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Berkat keseriusan promotor dan kopromotor dalam mengarahkan dan 
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Oleh karena itu, penulis patut menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih 
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Prof. Dr. Jasruddin, M.Si., yang banyak member masukan yang sangat berarti dalam 
penyusunan disertasi ini. 
Ucapan terima kasih tidak lupa saya sampaikan kepada Ketua Program Studi 
Ilmu Pendidikan, Dosen Program Studi ilmu Pendidikan, dan seluruh staf 
Administrasi Pascasarjana. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Direktur 
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penelitian dan penyusunan laporan. Mudah-mudahan, bantuan dan bimbingan yang 
diberikan mendapat pahala dari Allah SWT. 
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ABSTRAK 
HIKMAH MANGANNI. Pengembangan Bahan Diklat pada Musyawarah Guru 
Mata PelDiklatan (MGMP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di SMP 
Negeri Kota Makassar. (Dibimbing oleh Promotor Ismail Tolla serta Kopromotor 
Suradi Tahmir dan Sudirman Burhanuddin). 
 
MGMP sebagai salah satu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi profesional guru diharapkan mampu menjawab persoalan-persoalan yang 
dihadapi dalam pembelDiklatan, baik itu perencanaan hingga proses evaluasi. MGMP 
seharusnya menjadi wadah bagi guru untuk memperoleh solusi terhadap persoalan 
guru di lapangan demi meningkatkan kompetensi profesional guru. Tidak 
terstrukturnya kegiatan dalam MGMP yang berakibat pada mandeknya tujuan dari 
MGMP tersebut menjadikan pentingnya pengembangan bahan Diklat yang dapat 
digunakan dalam MGMP khususnya MGMP PJOK di kota Makassar. Oleh karena 
itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah bahan diklat 
MGMP PJOK yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan?” 
Tujuan penelitian ini adalah (i) mengetahui kevalidan bahan diklat MGMP 
PJOk di Kota Makassar, (ii) mengetahui kepraktisan bahan diklat MGMP PJOk di 
Kota Makassar, dan (iii) mengetahui keefektifan bahan diklat MGMP PJOk di Kota 
Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development atau R&D) dengan cara mendesain dan mengembangkan bahan Diklat 
di MGMP Pendidikan Jasmani Olahraga, dan Kesehatan di SMP negeri Kota 
Makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis dilakukan terhadap observasi dan wawancara dan uji coba 
lapangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, Berdasarkan hasil validasi yang 
dilakukan oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa terhadap bahan 
diklat dapat disimpulkan bahwa bahan diklat valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 
Hal ini didasarkan pada nilai rata-rata untuk uji materi yaitu 3,58, nilai rata-rata untuk uji 
desain yaitu 3,75, dan nilai rata-rata untuk uji bahasa yaitu 3,57. Semua nilai tersebut 
berada pada kategori valid. Kedua, untuk uji kepraktisan bahan diklat dilakukan pada 10 
orang yang terdiri atas pengelola dan guru yang mengikuti MGMP PJOK. Berdasarkan 
hasil uji kepraktisan tersebut diperoleh bahwa bahan diklat yang diujikan praktis. 
Kesimpulan ini diperoleh didasarkan pada nilai rata-rata hasil uji kepraktisan yaitu 4,12. 
Ketiga, uji keefektifan. Data uji keefektifan diperoleh dari hasil uji pada 50 orang guru 
yang mengikuti MGMP PJOK. Berdasarkan hasil uji keefektifan diperoleh kesimpulan 
bahwa bahan diklat efektif digunakan pada MGMP PJOK untuk sekolah menengah 
pertama. Kesimpulan ini diperoleh dari data nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 4,27 dan 
berdasarkan pada rentang skala 4,21 – 5,00 dan berada pada kategori sangat efektif. 
Keefektifan bahan diklat sekaligus menunjukkan bahwa MGMP PJOK sangat 
dibutuhkan kehadirannya dalam proses diklat di MGMP PJOK. Bahan diklat ini 
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digunakan dalam rangka untuk menjadi pedoman atau pegangan baik pengurus, 
instruktur, dan guru dalam melaksanakan kegiatan MGMP.Keempat, pengembangan 
bahan Diklat MGMP PJOK dilakukan dengan memerhatikan kurikulum yang berlaku 
nasional. Pengembangan ini juga dilakukan atas dasar kebutuhan guru di sekolah 
dalam mendesain dan mengajarkan PJOK.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
164 
 
 
ABSTRACT 
HIKMAH MANGANNI. The Development of Training Materials on Subject 
Teachers Council of Physical, Sport and Health Education at Junior High Schools in 
Makassar. (Supervised by the promoter, Ismail Tolla and co-promoters, Suradi 
Tahmir and Sudirman Burhanuddin). 
 
Subject Teachers Council as one of the activities aimed at improving the 
professional competence of teachers is expected to answer the problems encountered 
in learning, starting from the plan to the evaluation process. Subject Teachers Council 
was supposed to be a forum for teachers to obtain a solution to the problem of 
teachers in the field in order to enhance the professional competence of teachers. 
Unstructured activities in Subject Teachers Council resulted in the stagnation of its 
goal, caused the development of training materials become important to use in 
Subject Teachers Council, particularly the Subject Teachers Council of Physical, 
Sport, and Health Education in Makassar. Therefore, the problems of this study were 
"How did the training materials developed on Subject Teachers Council of Physical, 
Sport, and Health Education in Makassar fulfill the criteria of validity, practicality 
and effectiveness?" 
The purpose of this study was (i) to determine the validity of the training 
materials of Subject Teachers Council of Physical, Sport, and Health Education in 
Makassar? (ii) to determine the practicality of training materials of Subject Teachers 
Council of Physical, Sport, and Health Education in Makassar. (iii) to determine the 
effectiveness of training materials of Subject Teachers Council of Physical, Sport, 
and Health Education in Makassar. This research was Research and Development 
(R&D) by designing and developing the training materials on Subject Teachers 
Council of Physical, Sport, and Health Education at Junior High Schools in 
Makassar. The data collection was conducted through observation, interviews, and 
documentation. The analysis was conducted toward observations and interviews and 
field trials. 
The results showed that first, based on the validation conducted by three 
experts, namely material expert, design expert and linguists to the training materials, 
it could be concluded that the training material was valid and could be used in 
research. It was based on the average value for the material test, that is 3.58, the 
average value for design test, that is 3.75, and the average value for the language test, 
that is 3.57. All of these values were in valid category. Second, to test the practicality 
of training materials performed on 10 people consisting of managers and teachers 
who attended the Subject Teachers Council of Physical, Sport, and Health Education. 
Based on test results of practicality, the training materials tested were practical.This 
conclusion was obtained based on the average value of practicality test result, that is 
4.12. Third, the effectiveness of the test. The data of the effectiveness test was 
obtained from the test results on 50 teachers who followed the Teachers Council of 
Physical, Sport, and Health Education. Based on the test results, it was concluded that 
165 
 
 
the the training materials were effective to use in Teachers Council of Physical, Sport, 
and Health Education of secondary school. This conclusion was derived from the data 
of average value obtained, that is 4.27 and based on the scale range from 4.21 to 5.00, 
and it could be categorized as "very effective". The effectiveness of training materials 
as well showed that the presence of Teachers Council of Physical, Sport, and Health 
Education was much-needed in the training process. This training material was used 
in order to provide guidance or a good grip for administrators, instructors, and 
teachers in conducting Teachers Council. Fourth, the development of training 
materials of Teachers Council of Physical, Sport, and Health Education was 
conducted by watching the applicable national curriculum. The development was also 
done on the basis of the needs of teachers in schools in designing and teaching 
Physical, Sport, and Health Education.  
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Pembangunan nasional secara umum merupakan suatu upaya untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dapat dicapai melalui pendidikan, 
baik formal, informal, maupun non formal. Upaya peningkatan kualitas sumber daya 
manusia melalui pendidikan ini, antara lain dilakukan dengan meningkatkan mutu 
atau kualitas pendidikan. 
Peningkatan mutu berkaitan dengan target yang harus dicapai dan proses 
untuk mencapainya. Peningkatan mutu pendidikan ini dipengaruhi oleh berbagai 
komponen yang terkait dengan proses pelaksanaan pendidikan. Salah satu komponen 
dimaksud dan merupakan komponen yang sangat penting dari beberapa komponen 
yang lain adalah pendidik atau guru. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan profesional.Jabatan 
profesional ini menuntut guru untuk terus mengembangkan kemampuannya sesuai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan masyarakat. 
Berkenaan dengan kemampuan guru, Yamin (2007:6) menegaskan bahwa 
guru bukan suatu pekerjaan biasa melainkan suatu profesi atau jabatan yang 
memerlukan keterampilan dan kemampuan khusus, mencintai pekerjaannya, serta 
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menjaga kode etik yang dimilikinya. Peranan profesional guru dalam keseluruhan 
program pendidikan di sekolah diwujudkan untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu 
perkembangan siswa secara optimal. 
Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu pendidikan. 
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan guru 
mengembangkan berbagai kemampuan siswanya melalui kegiatan pembelajaran. 
Guru juga harus mampu berperan sebagai pemimpin, pendukung, penyebar nilai-nilai 
luhur, dan teladan bagi siswanya. 
Guru yang profesional tidak sebatas menguasai materi pelajaran, tetapi            
juga memiliki kemampuan sebagai pengembang pembelajaran. Amstrong (dalam               
Sudjana, 2005:15) mengemukakan guru yang profesional memiliki tanggung jawab             
dalam hal pembelajaran, memberikan bimbingan, mengembangkan kurikulum, 
mengembangkan profesi, dan membina hubungan dengan masyarakat. 
Tanggung jawab sebagai pekerja profesional tersebut menuntut guru untuk 
selalu meningkatkan kemampuannya. Hal ini didasarkan pada sifat  suatu pekerjaan 
profesional yang hanya dapat dilaksanakan dengan baik jika seseorang yang 
menduduki jabatan itu memiliki kemampuan-kemampuan yang sesuai dengan 
tuntutan tugas dan peran yang diharapkan dari jabatan tersebut.   
Profesionalisme yang harus dimiliki oleh guru untuk menjamin keberhasilan 
tugasnya, antara lain memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam hal penguasaan 
kurikulum, materi pelajaran, strategi dan metode pembelajaran, teknik evaluasi, serta 
memiliki komitmen dan disiplin yang tinggi terhadap tugas. Profesionalisme guru 
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tersebut perlu terus dikembangkan melalui suatu sistem pembinaan yang terencana, 
terprogram, dan berkelanjutan. 
Selama ini bentuk pengembangan profesionalisme guru, antara lain dilakukan 
melalui pendidikan lanjutan (in-service education), pelatihan (in-service training), 
dan pertemuan rutin oleh kelompok guru mata pelajaran sejenis yang dikenal dengan 
nama Kelompok Kerja Guru (KKG) di sekolah dasar atau Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) di sekolah menengah pertama. Pendidikan lanjutan dilakukan 
dengan memberi kesempatan kepada guru untuk mengkuti pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi, seperti jenjang diploma ke sarjana strata satu (S1), S1 ke S2, dan 
seterusnya. 
Pelatihan dilakukan dengan memberi tambahan pengetahuan dan keterampilan 
berkenaan dengan segala hal tentang pembelajaran dalam kurun waktu tertentu, 
misalnya 3-7 hari. Pertemuan rutin oleh kelompok guru mata pelajaran sejenis, antara 
lain dilakukan dengan berbagi pengalaman, mendiskusikan hambatan yang ditemui, 
dan perkembangan berbagai hal  berkenaan dengan pelaksanaan tugas sehari-hari. 
Bentuk-bentuk pengembangan profesionalisme guru tersebut secara umum 
diharapkan agar guru tetap memiliki kompetensi yang memadai dalam pelaksanaan 
tugasnya sehari-hari. Bentuk-bentuk pengembangan profesionalisme tersebut 
sekaligus menunjukkan bahwa terdapat banyak pilihan untuk mengembangkan 
profesionalisme guru dan itu harus diupayakan keberlanjutannya. 
Saat ini bentuk-bentuk pengembangan profesionalisme guru tersebut yang 
tetap bertahan bahkan cenderung berkembang adalah pendidikan lanjutan (in-service 
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education) dan pertemuan rutin, yaitu MGMP.Sementara pelatihan atau in-service 
training sudah semakin jarang dilaksanakan, khususnya yang didanai oleh 
pemerintah. 
Khusus kegiatan MGMP saat ini masih bertahan karena sifatnya yang lebih 
dekat dengan kegiatan keseharian guru di sekolah. Selain itu, penyelenggaraannya 
yang tidak membutuhkan biaya banyak menjadikan MGMP ini relatif mudah 
dilakukan secara berkala. Berbeda misalnya dengan pendidikan lanjutan dan 
pelatihan yang membutuhkan biaya lebih banyak. 
MGMP merupakan wadah untuk mengembangkan profesionalisme guru. 
Wadah ini merupakan asosiasi atau perkumpulan bagi guru mata pelajaran untuk 
saling berkomunikasi, bertukar pikiran dan pengalaman dalam rangka meningkatkan 
kinerjanya sebagai praktisi pembelajaran. Tujuan diselenggarakannya MGMP ini 
adalah untuk mengembangkan kreativitas, inovasi, dan profesionalisme guru 
(Depdiknas, 2004:1-2). 
Tujuan dibentuknya MGMP secara luas adalah: (1) menumbuhkan kegairahan 
guru untuk meningkatkan keterampilan dalam mempersiapkan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi program pembelajaran, (2) menyetarakan kemampuan dan kemahiran 
guru dalam proses pembelajaran sehingga dapat menunjang usaha pemerataan dan 
peningkatan mutu pendidikan, (3) mendiskusikan permasalahan yang dihadapi oleh 
guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari cara penyelesaian yang 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, guru, serta kondisi sekolah dan 
lingkungan, (4) membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang berkaitan 
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dengan keilmuan dan iImu pengetahuan dan teknologi, kegiatan pelaksanaan 
kurikulum dan metodologi, serta sistem evaluasi pada mata pelajaran yang 
bersangkutan, serta (5) saling berbagi informasi dan pengalaman dalam rangka 
menyesuaikan dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
(Depdiknas, 2004:4). 
Merujuk pada tujuan MGMP tersebut, jelaslah bahwa peran MGMP sangat 
penting dan strategis dalam mengaktualkan serta mengembangkan pengetahuan, sikap 
dan keterampilan guru, baik sebagai pengembang pembelajaran, fasilitator, maupun 
sebagai pendidik. Peran strategis ini dalam kenyataannya secara umum belum 
berjalan sesuai harapan. 
Pengamatan terhadap kegiatan MGMP khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan jenjang SMP di Kota Makassar selama 
ini menunjukkan bahwa guru yang telah mengikuti kegiatan MGMP dalam periode 
tertentu, setelah kembali ke tugas masing-masing belum menunjukkan perubahan 
yang berarti dalam peningkatan kemampuan proses pembelajaran sebagaimana 
diharapkan. Kinerja yang ditunjukkan oleh mereka relatif masih seperti sebelum 
mengikuti kegiatan MGMP. 
Terdapat anggapan dikalangan para guru bahwa mengikuti MGMP hanya 
bersifat seremonial belaka. Hal ini didasarkan pada jenis kegiatan atau materi yang 
disajikan sering tidak relevan dengan kebutuhan peserta. Pemilihan tempat pertemuan 
yang tidak terstruktur, keterbatasan narasumber, sarana dan fasilitas pembelajaran 
yang kurang memadai, serta tidak adanya tindak lanjut bagi peserta setelah mengikuti 
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kegiatan adalah sebahagian dari sekian banyak kelemahan kegiatan MGMP selama 
ini. 
Hasil pengamatan tersebut didukung oleh hasil wawancara terhadap pengurus 
dan anggota MGMP dari delapan mata pelajaran jenjang SMP Negeri di Kota 
Makassar (IPA, Pendidikan Jasmani Olahraga, dan Kesehatan, IPS, Pendidikan 
Agama Islam, Matematika, Bahasa Inggris, dan Bahasa Indonesia), yang secara 
umum menyatakan bahwa output (keluaran) dari MGMP seolah-olah tidak 
menghasilkan apa-apa. Misalnya guru yang diharapkan dapat menerapkan model 
pembelajaran bervariasi dalam pembelajarannya seusai mengikuti MGMP, justru 
jarang atau bahkan tidak dilakukan ketika melaksanakan tugasnya di sekolah. 
Hasil pengamatan dan wawancara yang menunjukkan belum maksimalnya 
peran MGMP khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga, dan 
Kesehatandi jenjang SMP tersebut, tidak berarti bahwa wadah ini tidak memberi 
konstribusi terhadap profesi guru. Keberadan MGMP ini minimal telah memberi 
pengetahuan kepada guru akan adanya wadah yang dapat dijadikan tempat berbagi 
pengalaman atau mendiskusikan berbagai hal tentang pembelajaran khususnya bagi 
guru mata pelajaran sejenis. 
Masalahnya adalah mengapa hasil yang dicapai dari kegiatan MGMP 
Pendidikan Jasmani Olahraga, dan Kesehatankhususnya di Kota Makassar belum 
sesuai harapan? Faktor-faktor apakah yang kemungkinan menjadi penyebab MGMP 
Pendidikan Jasmani Olahraga, dan Kesehatan tidak dapat mencapai hasil sesuai 
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harapan untuk mengembangkan profesionalisme guru? Adakah sesuatu yang perlu 
dibenahi dari kegiatan MGMP Pendidikan Jasmani yang selama ini dijalankan? 
Faktor yang menjadi penyebab MGMP tidak dapat mencapai hasil sesuai 
harapan jika merujuk hasil wawancara pengurus dan anggota MGMP khususnya mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga, dan Kesehatan, antara lain pengelolaan atau 
pelaksanaan kegiatannya yang tidak optimal. Pertanyaannya adalah apakah hanya 
faktor pengelolaan atau pelaksanaan kegiatannya yang tidak optimal menjadi 
penyebab kegiatan MGMP Pendidikan Jasmani Olahraga, dan Kesehatan tidak 
mencapai hasil yang diharapkan? Tentu saja tidak, sebab sebagai suatu wadah yang 
menghimpun guru dari berbagai sekolah dalam satu kota/kabupaten, faktor penyebab 
ketidakoptimalan hasil kegiatan MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan ini dapat berasal dari individu guru bersangkutan atau dari pihak-pihak di 
luar individu guru, misalnya keterbatasan dukungan terhadap guru yang mengikuti 
kegiatan.   
Kegiatan MGMP yang merupakan pelatihan dalam jabatan (in-service 
training) atau bagian dari kawasan yang lebih besar yaitu Continuing Professional 
Development (CPD) adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran terencana               
yang menurut The Organisation for Economic Cooperation and Development 
(OECD)adalah suatu kegiatan mengembangkan keterampilan individu, pengetahuan, 
keahlian, dan karateristik lain sebagai seorang guru (Conco, 2004:4). 
Kegiatan MGMP termasuk MGMP mata pelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga, dan Kesehatan karena merupakan suatu kegiatan bersifat diklat maka 
182 
 
 
dalam kaitan dengan ketidakoptimalan hasil yang dicapai dari pelaksanaan MGMP, 
penyebabnya dapat dirujuk pada bahan diklat yang digunakan. Selama ini, kegiatan 
MGMP yang merupakan kegiatan untuk mengembangkan kompetensi guru dalam 
berbagai bentuk, seperti diklat, diskusi, workshop, dan lesson study dilaksanakan 
tanpa adanya bahan diklat yang disesuaikan dengan kebutuhan guru di lapangan. 
Bahan diklat tersebut seharusnya didesain secara khusus yang ditujukan untuk 
menunjang kegiatan MGMP. 
Diklat mempunyai arti penyelenggaraan proses belajar mengajar dalam 
rangka meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan tugas dan jabatan tertentu. 
Dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar maka dibutuhkan bahan diklat 
dalam mendukung kelancaran kegiatan diklat dalam MGMP tersebut.  
Bahan diklat ini merupakan suatu bahan diklat mencakup petunjuk belajar, 
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, lembar kerja 
(LK), dan alat evaluasi. Bahan diklat ini sangat memengaruhi keberhasilan suatu 
kegiatan yang bersifat pembelajaran termasuk kegiatan dalam MGMP.  
Alasannya karena bahan diklat yang merupakan suatu rancangan kegiatan 
pembelajaran serta materi dan alat evaluasi pembelajaran menyajikan bagaimana 
suatu pembelajaran dibangun atas dasar teori-teori seperti belajar, pembelajaran, 
psikologi, komunikasi, sistem dan sebagainya. Bahan diklat mengandung aspek 
bagaimana sebaiknya pembelajaran diselenggarakan atau diciptakan melalui 
serangkaian prosedur serta penciptaan lingkungan belajar. 
183 
 
 
Berdasar pada pengertian diklat, bahan diklat adalah bahan yang berfungsi 
untuk setiap kegiatan diklat yang di dalamnya merupakan proses pembelajaran yang 
memberikan petunjuk yang jelas sebagai media penghubung antara instruktur dan 
peserta dalam mencapai kemampuan yang telah ditetapkan. Proses belajar dalam 
suatu diklat dapat berjalan dengan baik dan terarah apabila didukung oleh adanya 
bahan diklat yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melangsungkan kegiatan 
pembelajaran. Bahan diklat ini haruslah memuat hal-hal yang berkaitan dengan 
kebutuhan guru di lapangan. Bahan diklat dapat memberikan solusi terhadap 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru di lapangan, khususnya 
permasalahn guru dalam MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 
Merujuk pada peran penting bahan diklat dalam memengaruhi keberhasilan 
suatu kegiatan pembelajaran termasuk kegiatan MGMP, maka sangat beralasan untuk 
menyatakannya sebagai faktor penyebab utama kegiatan MGMP mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga, dan Kesehatan jenjang SMP, khususnya di Kota 
Makassar tidak mencapai hasil yang diharapkan. Sangat mungkin faktor-faktor lain 
dapat menjadi penyebab ketidakoptimalan hasil yang dicapai MGMP, tetapi faktor-
faktor dimaksud dapat dikatakan tidak menjadi penyebab yang signifikan karena 
lebih banyak berada di luar aspek teknis pembelajaran. 
Beberapa faktor dimaksud, misalnya faktor individu guru tidak dinilai sebagai 
penyebab utama ketidakoptimalan hasil yang dicapai MGMP sebab secara umum 
mereka selalu ingin mengikuti kegiatan. Mereka yang mengikuti kegiatan juga telah 
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memiliki pengalaman sebagai guru sehingga relatif tidak mengalami kesulitan untuk 
memahami materi atau berbagai hal yang disajikan dalam kegiatan MGMP. 
Faktor kompetensi pengelola atau pengurus bisa menjadi penyebab 
ketidakoptimalan MGMP, tetapi tidak dapat dianggap penyebab utama sebab peran 
pengurus tidak sentral dalam mengembangkan profesionalisme guru  melalui MGMP. 
Mereka hanya berperan sebagai mediator dan fasilitator agar terlaksana dan 
berjalannya kegiatan-kegiatan MGMP. Guru-guru sebagai peserta adalah pemegang 
kendali utama dalam pengembangan profesionalismenya melalui MGMP. 
Faktor narasumber memang dapat juga menjadi penyebab ketidakoptimalan 
MGMP sebab suatu kegiatan profesional seperti MGMP membutuhkan sumber 
belajar berupa orang yang disebut narasumber. Peran narasumber dalam hal ini 
adalah memberi pencerahan, berbagi informasi dan pengetahuan, serta melatih dan 
mengembangkan keterampilan-keterampilan baru kepada guru dalam mewujudkan 
profesionalismenya.  
Peran narasumber seperti ini tidak berarti menjadi faktor utama 
ketidakoptimalan MGMP sebab pembelajaran saat ini tidak lagi dilakukan satu arah 
(one way), yaitu dari pihak yang tahu kepada pihak yang tidak tahu. Guru dapat 
belajar dan memperoleh sesuatu, baik pengetahuan maupun keterampilan dari sesama 
peserta MGMP. Narasumber berupa orang ini tidak lagi menjadi satu-satunya pilihan 
bagi guru untuk belajar banyak hal dalam kaitan dengan profesinya. Konsep belajar 
beraneka sumber (resources based learning) mengenalkan dan mengarahkan 
seseorang, seperti guru untuk dapat belajar dari berbagai sumber. Artinya, 
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narasumber hanya menjadi salah satu sumber dari sekian banyak sumber yang dapat 
digunakan untuk belajar. Salah satu sumber yang sangat penting kehadirannya dalam 
MGMP berupa bahan diklat. Bahan diklat yang disusun sebaiknya merupakan bahan 
diklat yang sesuai dengan kebutuhan guru di sekolah. Artinya, bahan diklat harus 
menjadi solusi permasalahan-permasalahan guru di sekolah. 
Faktor dukungan kepala sekolah dan dinas pendidikan meskipun penting 
tetapi dinilai tidak berpengaruh signifikan sebagai penyebab ketidakoptimalan 
MGMP. Harus diakui kedua pihak tersebut sangat penting perannya, khususnya 
kepala sekolah yang secara langsung dapat memfasilitasi dan mendukung guru 
mengikuti MGMP tetapi tidak memiliki wewenang menentukan jenis-jenis kegiatan 
di dalamnya. Perannya lebih pada pendukung (supporting system) terlaksananya 
MGMP. 
Mempertimbangkan peran penting bahan diklat dalam melaksanakan diklat 
pada MGMP PJOK, menilai ketiadaan bahan diklat sebagai faktor yang merupakan 
penyebab utama ketidakoptimalan MGMP dibanding faktor lain, ketiadaan bahan 
diklat yang secara khusus didesain untuk kegiatan diklat MGMP khususnya pada 
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga, dan Kesehatan, serta peran penting 
MGMP untuk meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan khususnya di Sekolah Menengah Pertama (SMP), sehingga dipandang 
penting dilakukan penelitian tentang “Pengembangan Bahan Diklat pada 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan di SMP Negeri Kota Makassar .”  
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B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latarbelakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan 
masalah penelitian ini sebagai berikut: 
“Bagaimanakah bahan diklat MGMP PJOK yang dikembangkan memenuhi 
kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dari penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui kevalidan bahan diklat MGMP PJOk di Kota Makassar. 
2. Mengetahui kepraktisan bahan diklat MGMP PJOk di Kota Makassar. 
3. Mengetahui keefektifan bahan diklat MGMP PJOk di Kota Makassar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini, diharapkandapat memiliki manfaat secara teoretis dan 
praktis. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
 
1. Manfaat teoretis 
a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan, 
khususnya model pengembangan profesionalisme guru. 
b. Sebagai bahan pemikiran dalam rangka mengembangkan teori-teori yang 
terkait dengan bahan diklat. 
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c. Sebagai bahan pemikiran dalam mengembangkan teori-teori penyusunan 
bahan diklat yang memiliki kaitan dengan MGMP PJOK. 
 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai bahan acuan bagi pengurus MGMP dalam melakasanakan kegiatan 
MGMP PJOK khususnya bagi sekolah menengah pertama. 
b. Sebagai bahan acuan bagi guru untuk mendesain dan melaksanakan 
pembelajaran PJOK di sekolah. 
c. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melaksanakan 
penelitian yang berkaitan dengan pengembangan bahan diklat, khususnya 
dibidang PJOK. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Profesionalisme 
 
1. Pengertian  
Profesionalisme berasal dari kata profession (Inggris) yang berasal dari bahasa 
Latin profesus yang berarti “mampu atau ahli dalam suatu pekerjaan” (Alma, 
2010:115). Kata profesi menurut Hornby (dalam Saud, 2010:3) menunjukkan            
dan mengungkapkan suatu kepercayaan, bahkan suatu keyakinan atas sesuatu 
kebenaran (ajaran agama) atau kredibilitas seseorang. Dapat pula menunjukkan dan 
mengungkapkan suatu pekerjaan  atau urusan tertentu.  
Sudjana (dalam Kunandar, 2005:45-46) menyatakan bahwa pekerjaan 
profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus 
dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka karena tidak 
memperoleh pekerjaan lain. Kunandar (2007:46) melanjutkan bahwa yang dimaksud 
profesional adalah kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan 
kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian seseorang.  
Profesional menurut Burhanuddin (dalam Hidayat,1995:3) adalah memiliki 
keterampilan yang dilandasi oleh tekad untuk memberikan pelayanan sebaik-baiknya 
dan sejujur-jujurnya kepada masyarakat, mampu bekerja secara efektif dan efisien 
yang diikuti oleh sikap patuh dan taat kepada etik dan disiplin. 
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Glickman (dalam Bafadal, 2009:5) menegaskan bahwa seseorang akan 
bekerja secara profesional apabila orang tersebut memiliki kemampuan dan motivasi. 
Maksudnya adalah seseorang akan bekerja secara profesional bilamana memiliki 
kemampuan kerja yang tinggi dan kesungguhan hati untuk mengerjakan sesuatu 
dengan sebaik-baiknya. 
Buchari (dalam Barizi dan Idris, 2009:145) menyebutkan tiga pilar yang harus 
melekat pada seorang profesional. Pertama, keinginan untuk menjunjung tinggi         
mutu pekerjaan (job quality). Kedua, menjaga harga diri dalam melaksanakan 
pekerjaan. Ketiga, keingianan untuk memberikan layanan masyarakat melalui karya 
profesionalannya. Tiga karakteristik ini merupakan etos kerja yang harus melekat 
pada setiap pekerjaan yang bersifat profesional. 
Profesional menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau 
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan 
pendidikan profesi. 
Guru dapat disebut sebagai pekerja profesional karena mampu atau ahli dalam 
suatu pekerjaan, atau pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus 
dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka karena tidak 
memperoleh pekerjaan lain seperti dinyatakan Sudjana. Guru disebut juga sebagai 
pekerja profesional karena memiliki keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 
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memenuhi standar mutu atau norma tertentu seperti dinyatakan di dalam UU Nomor 
14 tahun 2005. 
Menurut Muhaimin (dalam Barizi dan Idris, 2009:148) bila pekerjaan 
dipandang sebagai profesi, maka hal itu mensyaratkan hal-hal sebagai berikut: setiap 
profesi dikembangkan untuk memberikan layanan tertentu kepada masyarakat, 
profesi bukan sekedar mata pencaharian, tetapi mencakup pula pengabdian kepada 
sesuatu, dan mempunyai kewajiban untuk menyempurnakan prosedur kerja yang 
mendasari pengabdiannya secara terus menerus. 
Guru yang profesional adalah guru yang mengenal tentang dirinya, yaitu 
dirinya sebagai pribadi yang dipanggil untuk mendampingi peserta didik untuk dan 
atau dalam belajar. Guru dituntut mencari tahu terus-menerus bagaimana seharusnya 
peserta didik itu belajar. Apabila ada kegagalan peserta didik, guru terpanggil untuk 
menemukan penyebabnya dan mencari jalan keluar bersama peserta didik dan bukan 
mendiamkannya atau malahan menyalahkannya (Kunandar, 2007:48).  Mereka juga 
harus menguasai berbagai strategi atau teknik di dalam kegiatan belajar mengajar 
serta menguasai landasan-landasan kependidikan. 
 
2. Profesionalisme guru 
Menurut Susilo (dalam Harsono, 2010:23-24), guru adalah pendidik dan 
pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru adalah ujung tombak dalam 
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melaksanakan misi pendidikan di lapangan serta merupakan profesi penting dalam 
mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu dan efisien.  
Tugas guru menurut Nasution (dalam Barizi dan Idris, 2009:143-144) terbagi 
atas tiga bagian. Pertama, mengkomunikasikan pengetahuan. Tugas ini mengharuskan 
guru memiliki pengetahuan yang mendalam bahan yang akan diajarkannya. 
Konsekuensinya adalah seorang guru tidak boleh berhenti belajar karena pengetahuan 
yang akan diberikan kepada anak didiknya terlebih dahulu harus dipelajarinya. 
Kedua, guru sebagai model berkaitan dengan bidang studi (mata pelajaran) yang 
diajarkannya sesuatu yang berdaya guna dan bisa dipraktekkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Guru harus menjadi model atau contoh nyata dari kehendak bidang studi 
(mata pelajaran) yang diampunya. Ketiga, guru harus menjadi model pribadi yang 
berdisiplin, cermat berpikir, mencintai pelajarannya, penuh idealisme, dan luas 
dedikasinya.     
Menurut Barizi dan Idris (2009:144-145), sebagai tenaga pendidik yang 
memiliki kemampuan kualitatif, guru harus mampu menguasai ilmu keguruan dan 
mampu menerapkan strategi pembelajaran untuk mengantarkan siswanya pada tujuan 
pendidikan. Tugas profesional bukan hanya mengandung makna sebagai kegiatan 
rutin untuk mencari nafkah (mata pencaharian), tetapi mencakup di dalamnya 
panggilan untuk mengabdi.  
Guru memegang peranan utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya 
yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga formal. Guru juga sangat 
menentukan keberhasilan peserta didik dalam kaitannya dengan proses belajar-
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mengajar dan merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya 
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas (Mulyasa, 2007:3). Upaya apapun yang 
dilakukan dalam usaha perbaikan dan peningkatkan kualitas pendidikan tidak akan 
memberikan sumbangan berarti tanpa didukung oleh guru yang profesional dan 
berkualitas.  
Menurut Sanusi (dalam Soetjipto dan Kosasi, 2009:17), ada sepuluh ciri guru 
profesional, yaitu: (1) memiliki fungsi dan signifikansi sosial yang menentukan,                  
(2) menuntut keterampilan dan keahlian tertentu, (3) perolehan keterampilan melalui 
pemecahan masalah menggunakan teori dan metode ilmiah, (4) jabatan yang 
berdasarkan batang tubuh disiplin ilmu yang jelas, (5) memerlukan pendidikan 
tingkat perguruan tinggi, (6) proses pendiidkan untuk jabatan itu merupakan aplikasi 
dan sosialisasi nilai-nilai profesional, (7) kode etik dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat, (8) kebebasan dalam memberikan judgment (keputusan) terhadap 
permasalahan profesi yang dihadapi, (9) otonom, serta (10) pengakuan dan imbalan. 
Guru yang profesional mensyaratkan sepuluh kompetensi dasar yang harus 
melekat padanya. Sepuluh kompetensi dimaksud menurut Sudjana, Yusuf, dan 
Natawidjaja (dalam Barizi dan Idris, 2009:150), adalah: (1) menguasai bahan             
yang akan diajarkan, (2) mengelola kelas, (3) menggunakan program belajar 
mengajar, (4) menggunakan media/sumber belajar, (5) menguasai landasan-landasan 
kependidikan, (6) mengelola interaksi belajar mengajar, (7) menilai prestasi siswa,   
(8) mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan, (9) mengenal dan 
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menyelenggarakan administrasi sekolah, dan (10) memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil-hasil penelitian.  
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007, 
kompetensi guru yang profesional adalah: (1) menguasai materi, struktur, konsep,   
dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, (2) menguasai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu,                             
(3) mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif,                             
(4) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif, dan (5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri. 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang profesionalisme guru atau ciri            
dan kompetensi guru profesional, dapat dikemukakan kesimpulan bahwa guru 
profesional memiliki ciri, yaitu: (1) memerlukan pendidikan tingkat perguruan tinggi, 
(2) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu, (3) menguasai landasan-landasan kependidikan,              
(4) mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, (5) mengelola 
interaksi belajar mengajar, (6) menilai prestasi siswa, (7) mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif,              
(8) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri, 
(9) otonom, serta (10) kode etik dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.   
Profesionalisme guru lebih menekankan kepada penguasaan ilmu atau 
kemampuan strategi penerapannya. Profesionalisme menurut Maister bukan sekedar 
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pengetahuan teknologi dan manajemen tetapi lebih merupakan sikap, dan Semiawan 
menyatakan, bahwa pemenuhan persyaratan guru profesional akan mengubah peran 
guru yang semula sebagai orator yang verbalistis menjadi berkekuatan dinamis dalam 
menciptakan suasana dan lingkungan belajar yang menantang (Harsono, 2010:22-23). 
Profesi guru wajib memiliki kualifikasi, kompetensi, dan sertifikat pendidik. 
Kualifikasi adalah pendidikan khusus yang telah dilalui untuk memperoleh keahlian 
tertentu dalam melakukan kegiatan mendidik atau membimbing. Kualifikasi 
dimaksud adalah kualifikasi akademik yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan 
pendidikan di jenjang pendidikan tinggi. 
Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi dalam arti lain 
adalah spesifikasi dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki seseorang 
serta penerapannya di dalam pekerjaan sesuai dengan standar kinerja yang 
dibutuhkan.  
Sertifikasi adalah pemberian sertifikat sebagai bentuk pengakuan profesional 
terhadap seorang pekerja pada suatu bidang pekerjaan berdasarkan kriteria-kriteria 
tertentu. Seorang guru disebut telah tersertifikasi jika memiliki sertifikat pendidik 
yaitu bukti formal pengakuan yang diberikan kepada guru sebagai tenaga profesional. 
Sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki program 
pendidikan tenaga kependidikan yang terakreditasi. 
Manfaat sertifikasi pendidik menurut Muslich (2007:9) antara lain adalah: 
pertama, melindungi profesi guru dari praktik layanan pendidikan yang tidak 
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kompeten sehingga dapat merusak citra profesi guru itu sendiri. Kedua, melindungi 
masyarakat dari praktik pendidikan yang tidak berkualitas dan profesional yang akan 
menghambat upaya peningkatan kualitas pendidikan dan penyiapan sumber daya 
manusia di negeri ini. Ketiga, menjadi wahana penjamin mutu bagi Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang bertugas mempersiapkan calon guru 
dan juga berfungsi sebagai kontrol mutu bagi pengguna layanan pendidikan. 
Keempat, menjaga lembaga penyelenggara pendidikan dari keinginan internal dan 
eksternal yang potensial menyimpang dari ketentuan yang berlaku. 
Salah satu ciri dari guru sebagai profesi yaitu memiliki kompetensi, saat ini 
semakin menjadi perhatian berbagai pihak. Pemerintah misalnya melalui UU nomor 
14 tahun 2005 mensyaratkan seorang guru harus memenuhi empat kompetensi, yaitu 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi pedagogis, dan 
kompetensi sosial.  
Merujuk pada keadaan seperti itu sehingga Mulyasa (2007) mengemukakan 
bahwa kompetensi bukanlah merupakan suatu titik akhir dari suatu upaya, melainkan 
suatu proses yang berkembang dan belajar sepanjang hayat (life long learning 
process). Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara menyeluruh membentuk 
kompetensi standar profesi guru. 
 
 
 
 
 
196 
 
 
3. Peningkatan profesionalisme guru 
Suyanto dan Hisyam menyatakan bahwa guru di masa mendatang harus 
dinamis dan kreatif dalam mencari dan memanfaatkan sumber-sumber informasi.           
Hal itu perlu dilakukan karena karena di era globalisasi, arus informasi dapat muncul 
dari berbagai media. Akibatnya, guru di masa mendatang tidak lagi menjadi satu-
satunya orang yang paling tahu berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang 
tumbuh, berkembang, dan berinteraksi dengan manusia di jagat raya ini.  
Guru di masa depan bukan lagi satu-satunya orang yang lebih pandai di 
tengah peserta didiknya. Dampak akademik dari keadaan ini adalah ilmu dan 
pengetahuan yang dimiliki guru semakin cepat usang. Dampak pedagogiknya adalah 
semakin terbukanya jalan bagi peserta didik untuk mencari pembenaran terhadap 
suatu pengetahuan yang bersumber dari media informasi selain guru. Guru yang tidak 
memahami mekanisme dan pola penyebaran informasi seperti ini dan tidak berusaha 
mengakses untuk memperbaharui pengetahuannya, maka ia dapat terpuruk secara 
profesional. Kondisi seperti itu jika benar-benar terjadi pada seorang guru maka ia 
akan kehilangan kepercayaan, baik dari siswa, orang tua siswa, maupun masyarakat. 
Mengantisipasi tantangan profesional seperti itu, maka  guru perlu berpikir 
antisipatif dan proaktif. Artinya, guru harus melakukan pembaruan ilmu dan 
pengetahuan yang dimilikinya secara terus menerus. Guru perlu memanfaatkan 
organisasi atau forum profesi secara efektif. Organisasi profesi guru, seperti 
Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 
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mengadakan berbagai kegiatan yang berorientasi kepada proses pembaruan ilmu dan 
pengetahuan. 
Forum guru sejenis seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
menurut Suyanto dan Hisyam (2000:34), perlu dimanfaatkan untuk mengembangkan 
profesionalitas guru. Guru yang hanya berjuang secara individual dapat tertinggal dari 
spektrum perkembangan ilmu pengetahuan. Sebaliknya jika guru dapat bekerjasama 
dengan orang-orang seprofesinya dalam wadah dan organisasi profesi yang 
fungsional, ia akan dapat meningkatkan profesionalitasnya secara sinergis.  
Saling ketergantungan profesional merupakan ciri penting dalam kehidupan 
abad informasi. Guru sebagai profesi harus bersatu padu menghadapi tantangan 
profesi di masa mendatang agar dapat menegakkan citra profesi. Lebih dari itu, di era 
globalisasi sekarang ini, guru harus melakukan reformasi dan inovasi terhadap 
pembelajarannya secara terus-menerus. Upaya untuk melakukan reformasi dan 
inovasi ini membutuhkan dukungan empiris yang dihasilkan dari kegiatan penelitian. 
Merujuk pada hal tersebut, maka pemahaman guru terhadap proses dan hasil 
penelitian sangat menunjang profesionalismenya sebagai guru.  
Pemahaman terhadap proses, prinsip, dan metode penelitian oleh guru sangat 
penting, sebab jika tidak mereka akan terisolasi dari pengetahuan dan informasi 
mutakhir. Dukungan dari penelitian sangat menunjang upaya reformasi dan inovasi 
pembelajaran. Guru masa depan harus mengerti dan memahami prinsip dan metode 
penelitian agar mereka mampu menafsirkan hasil-hasil penelitian untuk mendukung 
kinerjanya dalam proses pembelajaran yang efektif. 
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Keterampilan-keterampilan tersebut harus diupayakan pemilikannya pada 
guru. Tujuannya adalah mengantisipasi tugas guru ke depan yang menurut Roqib dan 
Nurfuadi (2009:171) semakin berat seiring dengan transformasi sosial yang semakin 
cepat. Kompetensi profesional menjadi harga mati yang tidak bisa ditawar.  
Pemerintah dalam menyikapi pentingnya kompetensi profesional tersebut 
telah mengeluarkan Undang-Undang Guru dan Dosen yang bahkan tidak hanya 
mensyaratkan pemilikan kompetensi profesional oleh seorang guru tetapi juga 
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogis, dan kompetensi sosial.  
Kebijakan pemerintah ini dilakukan dalam rangka mempertahankan atau 
bahkan meningkatkan profesionalisme guru. Kebijakan atau upaya lain yang 
dilakukan oleh pemerintah adalah kebijakan sertifikasi guru. Kebijakan ini 
dikeluarkan sebagai konsekuensi dari keputusan menjadikan guru sebagai suatu 
profesi.  
Konsekuensi yang lain bagi pemerintah adalah wajib memfasilitasi proses dan 
aktivitas pengembangan keahlian profesi bagi guru. Aktivitas tersebut dapat 
berbentuk pendidikan lanjut, pelatihan berkala, seminar, workshop,dan lain-lain. 
Bentuk-bentuk pengembangan profesi tersebut oleh pemerintah diharapkan dapat 
menfasilitasi dari sisi kesempatan, perizinan, dan pendanaan. 
Menjadikan guru sebagai suatu profesi, tidak hanya membawa konsekuensi 
bagi pemerintah, tetapi juga berbagai konsekuensi pada guru. Konsekuensi dimaksud, 
yakni guru harus mematuhi kode etik, melaksanakan mandat publik, serta memiliki 
keahlian profesi yang terukur dan teruji sesuai fungsi dan perannya.  
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Menyikapi konsekuensi tersebut, guru harus selalu siap dengan implikasinya 
yang mungkin saja mengharapkan pengorbanan dalam bentuk dana atau waktu. 
Mengikuti pelatihan, seminar, dan workshop misalnya membutuhkan biaya dan 
harapannya guru dapat memenuhinya tanpa paksaan dari pihak tertentu, misalnya  
dari atasan, tetapi dilakukan berdasarkan kesadaran sendiri. Guru harus berupaya 
mewujudkan konsep pendidikan sepanjang hayat ini agar tidak hanya menjadi slogan 
yang diucapkan di hadapan siswanya. 
Konsep pendidikan sepanjang hayat tersebut jika diwujudkan oleh seluruh 
guru maka penjaminan mutu pendidikan akan terkendali. Seluruh pekerjaan yang 
dilakukan tidak lagi karena paksaan atau perintah atasan, tetapi telah menjadi 
kesadaran diri yang tinggi dan menjadi komitmen dalam diri guru untuk 
melaksanakannya. 
Menjadikan guru profesional memang tidak bergantung kepada guru saja, 
tetapi juga menjadi tanggung jawab bersama masyarakat dan pemerintah. Masyarakat 
disatu sisi diharapkan memberi ruang bagi guru untuk mewujudkan dirinya menjadi 
profesional, di sisi lain pemerintah dengan segala kebijakannya mendukung dan 
memfasilitasi guru untuk menjadi profesional melalui berbagai kegiatan seperti 
pendidikan lanjutan, pelatihan-pelatihan, workshop, dan lain-lain.  
Alasan penting lain yang mendasari mengapa guru harus terus dikembangkan 
profesionalitasnya adalah guru bukan hanya sekadar orang yang berdiri di depan 
kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan (mata pelajaran) tertentu, tetapi 
mereka adalah anggota masyarakat yang juga bertanggung jawab mengarahkan 
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perkembangan anak didiknya menjadi manusia yang siap untuk hidup di tengah 
masyarakat. 
 
B. Konsep Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
 
1. Pengertian dan tujuan MGMP 
MGMP merupakan suatu asosiasi bagi guru mata pelajaran sejenis yang 
berada di suatu sanggar, kabupaten, atau kota yang berfungsi sebagai sarana untuk 
saling berkomunikasi, belajar dan bertukar pikiran serta pengalaman dalam rangka 
meningkatkan kinerja guru sebagai praktisi pembelajaran di kelas . 
Menurut Mangkoesapoetra (dalam Depdiknas, 2004:1), MGMP adalah forum 
atau wadah profesional guru mata pelajaran yang berada pada suatu wilayah 
kebupaten, kota, kecamatan, dan sanggar atau gugus sekolah. Ruang lingkupnya 
meliputi guru mata pelajaran pada sekolah negeri dan swasta, baik yang berstatus 
Pegawai negeri Sipil (PNS) maupun non PNS (Sholeh, 2007:141). Prinsip kerjanya 
adalah cerminan kegiatan “dari, oleh, dan untuk guru” dari semua sekolah. 
MGMP merupakan wadah untuk mengembangkan profesionalisme guru. 
Wadah ini merupakan asosiasi atau perkumpulan bagi guru mata pelajaran untuk 
saling berkomunikasi, bertukar pikiran dan pengalaman dalam rangka meningkatkan 
kinerjanya sebagai praktisi pembelajaran. Tujuan diselenggarakannya MGMP ini 
adalah untuk mengembangkan kreativitas, inovasi, dan profesionalisme guru 
(Depdiknas, 2004:1-2).  
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Terdapat dua tujuan diselenggarakannya MGMP menurut pedoman MGMP, 
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umumnya adalah mengembangkan 
kreativitas dan inovasi guru. Tujuan khususnya yang terdiri dari: (1) memperluas 
wawasan dan pengetahuan guru mata pelajaran dalam upaya mewujudkan 
pembelajaran yang efektif dan efisien, (2) mengembangkan kultur kelas yang 
kondusif sebagai tempat proses pembelajaran yang menyenangkan dan mencerdaskan 
siswa, serta (3) membangun kerjasama dengan masyarakat sebagai mitra guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran (Marlinda, 2008:28). 
Menurut Sholeh (2007:142) tujuan diselenggarakannya MGMP adalah untuk: 
(1) memotivasi guru meningkatkan kemampuan dan keterampilannya dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan membuat evaluasi program pembelajaran dalam 
rangka meningkatkan keyakinan diri sebagai guru profesional, (2) menyatakan 
kemampuan dan kemahiran guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dapat 
menunjang usaha peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan, (3) mendiskusikan 
permasalahan yang dihadapi dan dialami oleh guru dalam melaksanakan tugas sehari-
hari dan mencari solusi alternatif pemecahannya sesuai dengan karakter mata 
pelajaran masing-masing, guru, kondisi sekolah, dan lingkungannya, (4) membantu 
guru memperoleh informasi teknis edukatif yang berkaitan dengan kegiatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kegiatan kurikulum, metodologi, sistem pengujian  yang 
sesuai mata pelajaran yang bersangkutan, (5) berbagi informasi dan pengalaman dari 
hasil lokakarya, simposium, seminar, diklat, penelitian tindakan kelas, referensi dan 
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lain-lain kegiatan profesional yang dibahas bersama-sama, serta (6) mampu 
menjabarkan dan merumuskan agenda reformasi sekolah. 
MGMP dengan tujuan yang begitu luas dalam pelaksanaannya mengacu pada 
beberapa peraturan, yaitu: Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013tentang Perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 
Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, Permendiknas Nomor 16 
tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 
Permendiknas Nomor 19 tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan, 
Permendiknas Nomor 20/2007 tentang Standar Penilaian, Permendiknas Nomor 
24/2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana. 
 
2. Kegiatan, peran, dan ruang lingkup MGMP 
MGMP menurut pedoman yang ditetapkan (Depdiknas, 2004:5) 
melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:  
1. Meningkatkan pemahaman kurikulum. Kegiatan MGMP ini dilaksanakan 
dalam rangka meningkatkan pemahaman guru mengenai kurikulum yang 
dipakai dalam proses pembelajaran serta perangkat yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum, sehingga setelah 
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mengikuti kegiatan MGMP, guru diharapkan dapat membuat perangkat 
pembelajaran dan dapat menjalankan kurikulum secara tepat. 
2. Mengembangkan silabus dan sistem penilaian. Guru diharapkan mampu 
mengembangkan silabus dan memilih alat penilaian yang disesuaikan 
dengan materi pembelajaran dan aspek yang akan dinilai. 
3. Mengembangkan dan merancang bahan pembelajaran. Guru dilatih 
mengembangkan dan merancang bahan pembelajaran sehingga mereka 
dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kaidah-kaidah yang 
diharapkan. 
4. Meningkatkan pemahaman tentang pendidikan berbasis luas (broad based 
education) dan pendidikan berorientasi kecakapan hidup (life skills 
education). Halini bermakna bahwa guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan materi oleh siswa 
tetapi  juga berupaya mengembangkan keterampilan pada diri siswa. 
5. Mengembangkan model pembelajaran efektif. Guru dalam melaksanakan 
pembelajaran harus menggunakan model pembelajaran yang 
mempertimbangkan berbagai aspek, misalnya tujuan yang ingin dicapai, 
karakteristik siswa, sifat materi yang akan disajikan, dan kemampuan  
yang dimilikinya untuk melaksanakan suatu model. Tujuan berbagai 
pertimbangan ini adalah untuk menjadikan model yang digunakan benar-
benar efektif.  
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6. Mengembangkan dan melaksanakan analisis sarana pembelajaran. Guru 
melalui kegiatan ini diharapkan mampu merencanakan penggunaan            
sarana pembelajaran yang tepat untuk menunjang pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
7. Mengembangkan alat pembelajaran sederhana. Melalui kegiatan ini guru 
diharapkan dapat membuat alat pembelajaran yang sesuai dengan           
materi dan kemampuan sekolah guna menunjang pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
8. Mengembangkan media pembelajaran. Guru diharapkan mampu 
merencanakan dan mengembangkan media yang cocok digunakan dalam 
pembelajaran sehingga mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. 
 
MGMP memiliki beberapa peran, seperti: menyusun program jangka panjang, 
jangka menengah dan jangka pendek, mengatur jadwal dan tempat kegiatan secara 
rutin, memotivasi guru untuk mengikuti kegiatan MGMP secara rutin, baik di tingkat 
sekolah maupun kota, berupaya meningkatkan kompetensi profesional guru dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.  
Menurut pedoman pelaksanaan MGMP, organisasi atau wadah guru ini 
berperan mengakomodir aspirasi dari, oleh, dan untuk anggota, mengakomodasi 
aspirasi masyarakat atau stokeholder dan siswa, melaksanakan perubahan yang          
lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran, mitra kerja Dinas Pendidikan 
205 
 
 
setempat dalam menyebarkan informasi tentang kebijakan pendidikan          
(Depdiknas, 2004: 4).  
Ruang lingkup MGMP adalah guru-guru mata pelajaran sejenis dalam usaha 
meningkatkan kemampuan profesionalnya di bawah bimbingan guru inti dan bersifat 
mandiri. Lahirnya MGMP ini karena kenyataan di lapangan yang menunjukkan 
bahwa penampilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sangat bervariasi 
dan kualifikasi keguruannya beraneka ragam, sehingga dengan adanya wadah seperti 
MGMP ini, guru dapat melaksanakan dialog untuk menyamakan persepsi dalam 
memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi di sekolah masing-masing.  
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah salah satu model latihan 
kerja guru yang kegiatannya bertujuan meningkatkan kemampuan profesional guru. 
Kemampuan-kemampuan tersebut meliputi: 
1. Penampilan guru, baik dalam proses belajar mengajar maupun di luar 
proses belajar mengajar. 
2. Penguasaan materi pelajaran terutama materi yang harus diajarkan sesuai 
kurikulum. 
3. Pelaksanaan proses belajar mengajar yang lebih menitikberatkan pada 
pengembangan nilai dan sikap daripada pengetahuan dan keterampilan. 
4. Penggunaan sarana penunjang secara tepat termasuk cara mencari dan 
menentukan sumber informasi, serta cara membuat alat bantu mengajar 
dan pemeliharaannya. 
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5. Cara penilaian sikap dan nilai yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
(Bastari, 1998:67). 
 
3. Standar MGMP  
MGMP sebagai organisasi yang merupakan kelompok kerja atau musyawarah 
kerja dalam penyelenggaraan kegiatannya memiliki standar tersendiri yang disebut 
Standar Pengembangan MGMP. Standar Pengembangan MGMP adalah unsur-unsur 
yang harus dimiliki oleh MGMP yang mencakup organisasi, program, pengelolaan, 
sarana dan prasarana, sumber daya manusia, pembiayaan, dan penjaminan mutu 
(Depdiknas, 2008: 6).  
 
a. Standar program 
Standar program merupakan acuan dalam penyusunan program MGMP mulai 
dari menyusun visi, misi, tujuan, sampai kalender kegiatan. Program MGMP 
diketahui oleh Ketua MKKS (Musyawarah Kerja Kepala Sekolah) dan disahkan oleh 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. Program MGMP terdiri dari program 
rutin dan program pengembangan. Program rutin sekurang-kurangnya terdiri dari:            
(1) diskusi permasalahan pembelajaran, (2) penyusunan silabus, program semester, 
dan rencana program pembelajaran, (3) analisis kurikulum, (4) penyusunan instrumen 
evaluasi pembelajaran, (5) pembahasan materi dan pemantapan menghadapi Ujian 
Nasional.  
Program pengembangan dapat dipilih sekurang-kurangnya tiga dari kegiatan-
kegiatan berikut: penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, seminar, lokakarya, 
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koloqium (paparan hasil penelitian), diskusi panel, pendidikan dan pelatihan 
berjenjang (diklat berjenjang), penerbitan jurnal MGMP, penyusunan website 
MGMP, forum MGMP provinsi, kompetisi kinerja guru, peer coaching (pelatihan 
sesama guru menggunakan media ICT), lesson study (kerjasama antar guru untuk 
memecahkan masalah pembelajaran), professional learning community (komunitas-
belajar profesional), Teachers International Professional Development (TIPD) atau 
kerjasama MGMP internasional, dan Global Gateway (kemitraan lintas negara). 
 
b. Standar organisasi 
MGMP juga memiliki standar organisasi yang merupakan penjelasan dari 
organisasi MGMP, yaitu: pengurus, anggota, SK pengesahan oleh Dinas Pendidikan 
kabupaten/kota, dan AD/ART. Pengurus MGMP terdiri dari: Ketua, Sekretaris, 
Bendahara, dan bidang-bidang yang dipilih oleh anggota berdasarkan AD/ART. 
Anggota MGMP di tingkat kota/kabupaten terdiri dari guru mata pelajaran sejenis di 
SMP/MTs yang ada di suatu kota/kabupaten. 
 
c. Standar pengelolaan 
Standar pengelolaan menjadi acuan manajemen MGMP untuk menjadi wadah 
pengembangan profesi guru mata pelajaran. Standar pengelolaan memberi acuan 
tentang pengelolaan keseluruhan program MGMP yang menjadi tanggung jawab 
ketua MGMP. 
Pelaksanaan masing--masing program dilakukan oleh panitia yang dipimpin 
oleh seorang penanggung jawab berdasarkan surat keputusan ketua MGMP. 
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Pelaksanaan masing-masing program berpedoman pada Kerangka Acuan Kerja 
(KAK) yang disusun oleh pengurus MGMP. Panitia membuat proposal kegiatan yang 
meliputi: perencanaan pelaksanaan, pembiayaan, dan pelaporan kegiatan. Pengurus 
memantau dan mengevaluasi kegiatan. 
 
d. Standar sarana dan prasarana 
Standar sarana dan prasarana yang merupakan perangkat keras dari sebuah 
pelaksanaan MGMP, juga mengatur tentang sarana dan prasarana di setiap MGMP 
yang sekurang-kurangnya adalah: (1) ruang atau gedung untuk kegiatan MGMP,          
(2) komputer, (3) media pembelajaran, (4) OHP atau LCD proyektor, serta (5) telepon 
dan faximile.   
Ada juga sarana dan prasarana tambahan yang sekurang-kurangnya tiga dari 
beberapa daftar sarana berikut: (1) Laboratorium IPA, (2) Laboratorium Bahasa,           
(3) Laboratorium Micro Teaching, (4) Perpustakaan, (5) Audio Visual Aids (AVA), 
(6) Handycam dan kamera digital, (7) Internet, dan (8) dan Davinet (Digital Audio 
Visual Network). 
 
e. Standar sumber daya manusia 
Sumber daya manusia yang dimaksud pada MGMP adalah narasumber dalam 
kegiatan MGMP yang dapat berasal dari guru atau non guru dan bersifat temporer. 
Narasumber harus memiliki kriteria seperti: kualifikasi akademik sekurang-
kurangnya S1, pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 10 tahun, dan keahlian 
yang relevan dengan materi yang disampaikan. Narasumber dimaksud adalah: 
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instruktur, guru inti, pemandu/tutor, pengawas, kepala sekolah, widyaiswara, dan 
dosen. 
 
f. Standar Pembiayaan  
Bahagian yang juga penting dalam pelaksanaan MGMP adalah pembiayaan. 
Pembiayaan kegiatan MGMP mencakup sumber dana, penggunaan, dan pertanggung 
jawaban. Sumber dana kegiatan MGMP terdiri dari: (1) iuran anggota atau sekolah,   
(2) Dinas Pendidikan propinsi atau kabupaten/kota, (3) departemen, (4) donatur,          
(5) unit produksi, (6) hasil kerjasama, (7) masyarakat, dan (8) sponsor yang sah dan 
tidak mengikat. Dana MGMP hanya dapat digunakan untuk membiayai program rutin 
dan program pengembangan. Pertanggung jawaban keuangan MGMP mengacu pada 
sistem pelaporan keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
 
g. Standar penjaminan mutu 
Menindak lanjuti hal yang telah dan akan dicapai pada sebuah pelaksanaan 
program, tidak dapat dilepaskan dari standarisasi mutu. Standarisasi mutu dalam 
konteks pelaksanaan MGMP meliputi langkah sebagai berikut: (1) kegiatan MGMP 
perlu disertai dengan sistem penjaminan mutu yang akan melihat kesesuaian antara 
standar dengan pemenuhannya, (2) data untuk penjaminan mutu diperoleh dengan 
melakukan pemantauan dan evalusai, (3) pelaksanaan penjaminan mutu yang 
meliputi mekanisme pemantauan dan evaluasi serta pelaporannya diatur dalam 
Anggaran Rumah Tangga (ART), dan (4) laporan meliputi substansi kegiatan dan 
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administrasi disampaikan kepada ketua MGMP, ketua MKKS, dan Kepala Dinas 
Pendidikan Kabupaten/Kota. 
Ketujuh standar MGMP seperti telah disebutkan merupakan acuan atau 
rujukan bagi MGMP dalam posisinya sebagai suatu organisasi. Standar yang 
dikembangkan ini mengatur MGMP mulai dari proses pendirian dan 
pengorganisasiannya sampai penjaminan mutunya. Kaitan ketujuh standar MGMP 
tersebut dengan penelitian pengembangan yang akan dilakukan ini secara langsung 
memang tidak terlihat secara tegas, tetapi dapat dikatakan bahwa penelitian 
pengembangan ini adalah bagian dari upaya pemenuhan standar program MGMP. 
Dapat dikatakan bahwa yang akan dikembangkan modelnya melalui penelitian ini 
tidak secara khusus pada salah satu dari tujuh  standar MGMP, tetapi pada aspek 
yang menjiwai ketujuh standar tersebut, yaitu pembelajarannya.  
 
C. Pengembangan Bahan Diklat 
 
1. Pengertian Diklat 
Zais, (1986:317) mengemukakan bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai 
proses memperluas kepedulian dan keberadaan seseorang menjadi dirinya sendiri, 
atau proses mendefinisikan dan meredefinisikan keberadaan diri sendiri di tengah-
tengah lingkungannya. Sedangkan Pelatihan dapat diartikan sebagai proses di mana 
para instruktur memanipulasi peserta dan lingkungan mereka dengan cara-cara 
tertentu sehingga peserta mampu menguasai perilaku yang diinginkan. 
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Melengkapi pendapat tersebut di atas, menurut Wexley and Yukl (1995:301) 
menyatakan “pelatihan adalah proses di mana pekerja mempelajari keterampilan, 
sikap dan perilaku yang diperlukan guna melaksanakan pekerjaan mereka secara 
efektif.” 
Sesuai dengan definisi di atas, perbedaan esensial antara Pendidikan & 
Pelatihan terletak pada tujuannya. Program pelatihan memiliki sasaran dan tujuan 
yang jelas sehingga pesertanya dianggap sebagai bahan baku yang perlu diproses agar 
menjadi produk yang sudah direncanakan. Pendidikan pada sisi lain, lebih ditekankan 
pada aspek memanusiakan manusia. Mengingat manusia memiliki aneka ragam 
potensi, maka proses Pendidikan & Pelatihan ini dapat pula diterapkan secara 
beragam. 
Pandangan di atas tidak jauh berbeda dengan pendapat Brown, (1989:161), 
yang menyatakan bahwa “pendidikan bertujuan untuk memberikan pengetahuan, 
sedangkan pelatihan bertujuan pada perbaikan perilaku.” Sesuai dengan pendapat ini 
maka pelatihan harus lebih tertata dari pada pendidikan sebab pengetahuan dapat di 
transfer kapan saja. Sedangkan pelatihan harus disusun secara sistematis dan skematis 
agar sasaran yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan & 
pelatihan sebagai proses memanusiakan manusia dan membekali pesertanya dengan 
keterampilan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerjanya. 
Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan 
Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil menyatakan bahwa diklat dalam jabatan 
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meliputi Diklat Kepemimpinan, Diklat Teknis dan Diklat Fungsional yang mengacu 
pada standar kompetensi teknis yang dibutuhkan dengan memperhatikan 
pengembangan pelaksanaan tugas di bidang pendidikan dan pelatihan. Pengertian 
Pendidikan & Pelatihan yang dimaksud Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 101 Tahun 2000 adalah proses penyelenggaraan belajar-mengajar dalam 
rangka meningkatkan kemampuan Pegawai Negeri Sipil. Pendidikan & Pelatihan 
meliputi dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi pendidikan dan fungsi pelatihan yang 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
diklat adalah suatu kegiatan yang dilakukan yang di dalamnya terdapat proses belajar-
mengajar dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru. 
Sasaran dan ruang lingkup Diklat ini adalah sumber daya manusia di 
lingkungan instansi pemerintah, baik pusat maupun daerah serta anggota DPRD 
sehingga mampu berfikir logis, rasional teoritis, konseptual, keahlian maupun sikap 
dan mental sebagai Pegawai Negeri Sipil yang baik.  
 
2. Tujuan Diklat 
Merujuk pada penggunaan istilah kegiatan belajar-mengajar, maka dalam 
kegiatan diklat tersebut pada dasarnya adalah kegiatan belajar-mengajar. Tentunya 
kegiatan belajar-mengajar memiliki tujuan. Salah satu tujuan dari kegiatan belajar-
mengajar adalah meningkatkan kemampuan sesuai dengan profesionalisme kerja 
masing-masing. Dalam pelatihan atau diklat perlu untuk mengetahui tujuan dari 
kegiatan tersebut. Sebuah sasaran atau tujuan untuk pelatihan atau diklat dapat 
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didefenisikan sebagai pernyataan formal dari suatu hasil akhir yang diharapkan yang 
dicapai melalui serangkaian kegiatan yang terperinci dalam program. Hal yang harus 
ditetapkan adalah sebagai berikut (Rae, 2005:58): 
1. Apa yang harus diketahui atau yang harus dikerjakan oleh pembelajar 
pada akhir program, yang berbeda saat awal program. Dengan kata lain, 
perubahan yang diharapkan atau berbagai hasil yag diperoleh. 
2. Bagaimana mereka akan memeragakan sebagain besar dari pembelajaran 
ini. 
3. Berbagai standar yang mereka perlukan untuk mencapai tingkat 
kompetensi baru. 
4. Berbagai halangan akan mengganggu dalam upaya mewujudkan tujuan. 
 
Pendidikan & Pelatihan yang dimaksud Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 101 Tahun 2000, bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap untuk 
dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi 
kepribadian dan etika Pegawai Negeri Sipil sesuai dengan kebutuhan 
instansi. 
2. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan 
perekat persatuan dan kesatuan bangsa. 
3. Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada 
pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat. 
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4. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan 
tugas pemerintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya 
kepemerintahan yang baik. 
 
3. Bahan Diklat 
Merujuk pada pengertian diklat yang esensi kegiatannya adalah kegiatan 
belajar-mengajar, maka dalam kegiatan tersebut dibutuhkan suatu pengangan atau 
acuan. Pegangan atau acuan yang dimaksud alah bahan diklat atau dalam istilah 
teknis yang digunakan di sini adalah bahan diklat. 
Pengembangan bahan diklat adalah istilah yang digunakan dalam penelitian 
pengembangan (research and development) khususnyapada penelitian pengembangan 
ini. Istilah ini dapat merujuk pada suatu upaya dari seorang perancang atau desainer 
kurikulum dan pembelajaran untuk mengembangkan pola yang dapat digunakan 
merancang kegiatan-kegiatan yang bersifat pembelajaran.  
Kegiatan pengembangan bahan diklat ini sebenarnya tidak hanya dapat 
dilakukan dalam bidang pembelajaran, tetapi juga pada bidang-bidang lain di luar 
bidang pendidikan. Kegiatan ini kemudian lebih umum digunakan dalam bidang 
pembelajaran karena semakin berkembangnya kajian mengenai bahan diklat atau 
bahan diklat.  
Merujuk pada kecenderungan penggunaan istilah pengembangan bahan           
diklat dalam kajian pembelajaran dalam diklat sehingga yang dimaksud dengan 
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pengembangan bahan diklat dalam penelitian ini adalah pengembangan kegiatan 
pembelajaran atau instructional development dalam kegiatan diklat.  
Pengembangan pembelajaran adalah terminologi yang berkembang sekitar 
empat puluh tahun yang lalu. Penerapannya di Indonesia mulai populer dengan 
penggunaan Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional yang disingkat PPSI pada 
permulaan 1970. 
Sejak saat itu pengembangan pembelajaran menjadi bagian yang menonjol, 
tidak saja di tingkat Sekolah Dasar dan Menengah, tetapi juga di perguruan tinggi dan 
lembaga pendidikan dan pelatihan (Diklat). Kegiatan pengembangan pembelajaran di 
tingkat perguruan tinggi misalnya dilakukan lebih giat melalui penataran Proses 
Belajar Mengajar sejak tahun 1979.  
Schauer menyatakan bahwa pengembangan pembelajaran sebagai 
perencanaan secara akal sehat untuk mengidentifikasikan masalah belajar dan 
mengusahakan pemecahan masalah tersebut dengan menggunakan suatu rencana 
pelaksanaan, evaluasi, uji coba, umpan balik, dan hasil. Hamreus, menyebutnya 
sebagai proses yang sistematis untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran, 
dan Buhl menyebutnya sebagai seperangkat kegiatan yang bertujuan meningkatkan 
kondisi belajar bagi mahasiswa (Suparman, 2001:29-30).  
Twelker, Urbach, dan Buck mendefinisikan pengembangan pembelajaran 
sebagai cara yang sistematis untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan 
mengevaluasi seperangkat bahan dan strategi belajar dengan maksud mencapai  
tujuan tertentu. Reigeluth, mengartikannya sebagai tiga tahap sebagai berikut: 
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1. Desain yang bagi seorang pengembang pembelajaran berfungsi sebagai 
cetak biru atau blue print bagi ahli bangunan. 
2. Produksi yang berarti penggunaan desain untuk membuat program 
instruksional. 
3. Validasi yang merupakan penentuan kualitas atau validitas dari produksi 
akhir (Suparman, 2001:30). 
 
Pengembangan pembelajaran yang merupakan salah satu bentuk dari 
penerapan pendekatan sistem dalam kegiatan pembelajaran adalah suatu proses 
sistematis yang menghasilkan suatu sistem pembelajaran yang siap untuk digunakan. 
Menurut Suparman (2004:31), pengembangan pembelajaran adalah suatu proses yang 
sistematis dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien melalui 
identifikasi masalah, pengembangan strategi dan bahan pembelajaran, serta evaluasi 
terhadap strategi dan bahan pembelajaran tersebut sebagai upaya perbaikan atau 
penyempurnaan. Hasil akhir dari proses pengembangan pembelajaran adalah sistem 
pembelajaran yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pendapat tersebut sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh AECT            
dan AETT. Menurut AECT (Association for Educational Communications and 
Technology), pengembangan pembelajaran adalah adalah suatu pendekatan yang 
sistematik dalam desain, produksi, evaluasi dan pemanfaatan sistem instruksional 
yang lengkap meliputi semua komponen sistem yang tepat dengan suatu pola 
manajemen untuk menggunakannya. Association of Educational and Training 
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Tecnology (AETT) di Inggris, memberikan rumusan pengembangan pembelajaran 
sebagai suatu pengembangan sumber-sumber belajar secara sistematik agar dapat 
terjadi perubahan perilaku (Miarso, 1988:8). 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 
mengembangkan suatu produk pembelajaran yang terdiri dari beberapa aspek yang 
saling berhubungan dan berurutan secara sistematis, yaitu desain, pengembangan, 
pemanfaatan, pengelolaan, dan evaluasi pembelajaran. 
Penelitian ini melakukan studi pengembangan model atau sistem 
pembelajaran untuk pelaksanaan MGMP dalam meningkatkan profesionalisme guru. 
Pengembangan ini didasarkan atas identifikasi masalah dalam program pembelajaran 
MGMP dengan tujuan menemukan suatu sistem pembelajaran yang lebih efektif dan 
efisien. 
 
4. Jenis pengembangan  
Banyak upaya yang telah dilakukan oleh ahli desain pengembangan model 
untuk mengembangkan berbagai model khususnya yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Upaya-upaya tersebut kemudian menghasilkan berbagai model 
pembelajaran yang memberi resep tentang bagaimana seharusnya suatu pembelajaran 
itu dilaksanakan. Berikut ini dikemukakan tujuh model pembelajaran dari sekian 
banyak model yang telah dikembangkan oleh para ahli, yaitu: model: Dick and Carey, 
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model ASSURE, model Kemp, et al, model Smith and Ragan, model ADDIE, model 
PPSI, dan model Suparman (Model MPI). 
Model Dick and Carey (2005:15), disusun dengan desain sistem pembelajaran 
yang berskala makro. Model ini dikembangkan dalam sepuluh langkah secara 
berurutan, yaitu: (1) identifikasi tujuan pembelajaran, (2) melakukan analisis 
instruksional, (3) melakukan analisis karakteristik dan kemampuan siswa,                  
(4) merumuskan tujuan pembelajaran khusus, (5) mengembangkan instrumen 
penilaian, (6) mengembangkan startegi pembelajaran, (7) mengembangkan dan 
memilih bahan diklat, (8) merancang evaluasi formatif, (9) melakukan revisi program 
pembelajaran, (10) merancang evaluasi sumatif. Terlepas dari kelebihannya, model 
ini dinilai terlalu umum dan sulit dikembangkan pada hal-hal yang spesifik, sehingga 
ahli lain menciptakan model-model berskala mikro dengan mengacu pada situasi dan 
kondisi tertentu. 
Molenda, et al, mengembangkan model lain yang diberi nama ASSURE. 
Model ini dikembangkan untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif        
dan efisien khususnya pada pembelajaran yang menggunakan media dan teknologi 
berorientasi pada produk. Model ASSURE dikembangkan dalam enam langkah, 
yaitu: (1) melakukan analisis karakteristik siswa, (2) menetapkan tujuan 
pembelajaran, (3) memilih media, metode, dan bahan diklat, (4) memanfaatkan bahan 
diklat, (5) melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran, dan (6) mengevaluasi dan 
merevisi program pembelajaran (Pribadi, 2009:112).  
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Kemp, et al, mengembangkan model pembelajaran yang disebut model Kemp, 
berbentuk lingkaran berorientasi pada kegiatan individual dan klasikal. Model ini 
dikembangkan dengan sembilan langkah, yaitu: (1) mengidentifikasi masalah          
dan menetapkan tujuan pembelajaran, (2) menganalisis karakteristik siswa,                     
(3) mengidentifikasi materi dan menganalisis komponen-komponen tugas belajar 
yang terkait dengan pencapaian tujuan pembelajaran, (4) menetapkan tujuan 
pembelajaran khusus, (5) membuat sistematika penyampaian materi secara logis,            
(6) merancang strategi pembelajaran, (7) menetapkan metode untuk menyampaikan 
materi pelajaran, (8) mengembangkan instrumen evaluasi, dan (9) memilih sumber-
sumber yang dapat mendukung aktivitas pembelajaran (Pribadi, 2009:117-118). 
Kesembilan langkah tersebut dapat dimulai dari mana saja sesuai situasi dan kondisi. 
Kemudian Smith and Ragan (2005:10), mengembangkan model pembelajaran 
untuk mahasiswa dengan kecenderungan pada pengembangan teori belajar kognitif. 
Model ini berorientasi pada strategi yang dikembangkan dengan delapan langkah, 
yaitu: (1) analisis lingkungan belajar, (2) analisis karakteristik siswa, (3) analisis 
tugas pembelajaran, (4) menulis butir tes, (5) menentukan strategi pembelajaran,           
(6) memproduksi program pembelajaran, (7) melaksanakan evaluasi formatif, dan            
(8) merevisi program pembelajaran.  
Model berikutnya adalah model ADDIE. Model ini merupakan turunan           
dari model Dick and Carey yang didesain untuk pelatihan dan pembelajaran, 
pengembangan profesional guru dan tenaga kependidikan, serta pembelajaran secara 
umum. Pengembangannya dilakukan dalam lima langkah, yaitu (1) analysis,           
220 
 
 
(2) design, (3) development, (4) implementation, dan (5) evaluation (Pribadi, 
2009:125).   
Model Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI) adalah model 
yang didisain dengan pendekatan sistem seperangkat bahan dengan strategi.            
Model ini dikembangkan dalam lima langkah, yaitu: (1) merumuskan tujuan 
pembelajaran, (2) mengembangkan alat evaluasi, (3) menentukan kegiatan belajar,    
(4) mengembangkan program kegiatan, (5) pelaksanaan (pre-test, penyempaian 
bahan, post test, dan perbaikan) (Gafur, 1984:28). Model PPSI dikembangkan dalam 
pembelajaran, mengiringi pelaksanaan kurikulum 1975 (SD, SMP, dan SMA) dan 
kurikulum 1976 untuk sekolah kejuruan.  
Kemudian Model Pengembangan Instruksional (MPI) yang diciptakan           
oleh Suparman (2001:11), dengan desain model berorientasi pada pemecahan 
masalah pembelajaran di tingkat mahasiswa. Model Pengembangan Instruksional 
dikembangkan dalam tiga tahap yang diurai menjadi delapan langkah.  
Tahap pertama, yaitu melakukan identifikasi dengan tiga langkah:                   
(1) mengidentifikasi kebutuhan instruksional dan menulis tujuan instruksional  
umum, (2) melakukan analisis instruksional, dan (3) mengidentifikasi  perilaku dan 
karakteristik awal mahasiswa. Tahap kedua dikembangkan dalam empat langkah, 
yaitu: (1) menulis tujuan instruksional umum, (2) menulis tes acuan patokan,             
(3) menyusun strategi instruksional, (4) mengembangkan bahan instruksional.             
Tahap tiga, yaitu tahap evaluasi formatif dan revisi. Hasil akhir dari kedelapan 
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langkah di atas adalah sistem instruksional yang siap pakai.  Pelaksanaan langkah-
langkah di atas dikembangkan melalui prinsip-prinsip pembelajaran. 
Ketujuh model pembelajaran yang dikemukakan di atas, dapat diorganisasikan 
menjadi dua kategori, yaitu kategori model yang berskala makro (berlaku umum) dan 
mikro (berlaku khusus). Model yang dikategorikan sebagai model yang berskala 
makro adalah model Dick and Carey dan model ADDIE. Kedua model ini dapat 
digunakan pada pelatihan dari berbagai bidang dan pembelajaran secara umum. 
Kemudian model-model yang termasuk kategori khusus yang didesain dengan 
orientasi tertentu adalah model: ASSURE, Kemp, et al, Smith and Ragan, PPSI, dan 
MPI.  
Model-model khusus yang diuraian di atas menjadi acuan teoritis pada 
pengembangan model MGMP untuk meningkatkan profesionalisme guru. Model ini 
didesain berdasarkan karakteristik model secara normatif, yaitu untuk memberi 
jawaban atas suatu masalah. Model MGMP pengembangannya dilaksanakan melalui 
berbagai kegiatan pembelajaran dengan pendekatan belajar orang dewasa.  
Pengembangan model MGMP yang bersifat pembelajaran membutuhkan 
pemahaman tentang pembelajaran. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa seluruh 
kegiatan yang dilaksanakan oleh MGMP, baik kegiatan seperti penyajian materi oleh 
narasumber, diskusi tentang berbagai permasalahan pembelajaran diantara peserta, 
dan pengembangan perangkat pembelajaran, adalah masih merupakan kegiatan yang 
dikategorikan atau dalam konteks pembelajaran.  
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Pembelajaran yang dimaksud di sini adalah pembelajaran dalam konteks 
orang dewasa atau andragogi. Pembelajaran Orang Dewasa (POD) adalah 
pembelajaran berbasisis pengalaman, di mana subyek belajar tidak boleh dianggap 
sebagai orang yang tidak punya pengetahuan sama sekali tentang materi belajar, 
tetapi dianggap memiliki pengalaman meskipun dalam variasi dan kuantitas yang 
berbeda.  
Esensi pembelajaran sebenarnya adalah mengelola lingkungan dengan sengaja 
agar seseorang membentuk diri secara positif tertentu dalam kondisi tertentu. Istilah 
pembelajaran ini muncul seiring dengan perubahan paradigma pendidikan yang 
digunakan sebagai pengganti istilah pengajaran yang dinilai bersifat sebagai aktivitas 
yang hanya didominasi oleh narasumber atau guru (teacher centered).  
Perubahan paradigma ini menjadikan kegiatan pembelajaran dipandang 
sebagai perekayasaan situasi yang sengaja dirancang oleh pengembang sumber 
belajar untuk dapat digunakan secara luas oleh guru dan semua sumber belajar 
lainnya dengan tujuan menjadikan orang dapat belajar. Hal yang diperhatikan dalam 
hal ini bahwa situasi tidak akan tercipta secara ideal jika perangkat-perangkat 
kebutuhan belajar tidak terpenuhi karena pembelajaran merupakan suatu sistem yang 
terbangun atas komponen-komponen yang terintegrasi. Belajar merupakan tujuan dan 
pembelajaran merupakan proses untuk mencapai tujuan tersebut. 
Menurut Meier (2002:41), perubahan paradigma pembelajaran terjadi dari 
paradigma lama ke paradigma baru. Paradigma pembelajaran lama menganggap 
peserta didik adalah konsumen, hasil belajar diukur dari prestasi individu, dicirikan 
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dengan pengkotak-kotakan (orang dan pokok bahasan), siswa dikontrol secara 
terpusat, guru sebagai pelaksana program, pembelajaran bersifat verbal dan kognitif, 
dan program pembelajaran sebagai proses jalur perakitan.  
Paradigma pembelajaran baru didasarkan pada anggapan bahwa siswa adalah 
kreator, hasil belajar yang terpenting adalah kerja sama dan prestasi kelompok. Ciri 
berikutnya adalah siswa saling berhubungan, menilai belajar sebagai aktivitas seluruh 
pikiran dan fisik, serta program pembelajaran menyediakan lingkungan belajar yang 
memiliki banyak pilihan dan sesuai dengan semua gaya belajar. 
Pendapat lain seperti Santrock, (2008:266), menyatakan bahwa pembelajaran 
(learning) adalah pengaruh permanen atas perilaku, pengetahuan, dan keterampilan 
berpikir yang diperoleh melalui pengalaman,  sehingga tidak semua yang diketahui 
itu dapat diperoleh melalui belajar. Definisi ini mengungkapkan adanya dua faktor 
yang mempengaruhi pembelajaran, yaitu faktor kemampuan bawaan (bakat) dan 
pengaruh lingkungan. Pendapat tersebut melahirkan suatu konsep bahwa lembaga 
pendidikan merupakan lingkungan yang paling berpengaruh terhadap keberdayaan 
bakat bawaan manusia. Berdasakan pemikiran tersebut maka lembaga pendidikan 
perlu ditata dan dikelola sedemikian rupa agar dapat melaksanakan fungsinya 
mewujudkan potensi yang dimiliki manusia menjadi sesuatu yang berguna.  
Gagne secara tegas menyatakan, pembelajaran dapat mencapai tujuan belajar 
tergantung dari kesempurnaan desain yang dibuat. Pendapat ini menempatkan desain 
sebagai suatu perangkat yang memberi pengaruh dalam proses pembelajaran, 
sehingga menjadi kewajiban bagi setiap pendidik atau pengelola pembelajaran untuk 
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menyusunnya sebelum pembelajaran dilaksanakan. Peran penting desain yang 
disusun sebelum kegiatan pembelajaran ini termasuk pula untuk kegiatan seperti 
MGMP karena kegiatannya juga masih dapat dikategorikan kegiatan pembelajaran 
Ada lima asumsi yang direkomendasikan Gagne untuk mendukung desain 
pembelajaran. Pertama, desain pembelajaran harus ditujukan untuk membantu belajar 
peserta didik perseorangan. Kedua, desain pembelajaran memiliki fase pendek 
maupun fase panjang. Ketiga, pembelajaran yang didesain secara sistematis dapat 
berpengaruh besar terhadap perkembangan individu. Keempat, desain pembelajaran 
harus dirancang dengan menggunakan pendekatan sistem. Kelima, pembelajaran 
harus dikembangkan berdasarkan pengetahuan tentang bagaimana manusia belajar 
(Gagne, 1979: 4-5).  
Proses perancangan tersebut, dimaksudkan agar desain yang disusun 
dilakukan sesuai langkah-langkah desain instruksional, yaitu dimulai dengan analisis 
kebutuhan, perumusan tujuan umum dan tujuan khusus, strategi, evaluasi, dan proses 
tindak lanjut. Uraian ini mendeskripsikan konsep desain model dalam pembelajaran 
sebagai langkah awal yang disusun secara cermat oleh pembelajar dengan 
memperhatikan faktor situasi dan kondisi lingkungan belajar untuk terwujudnya 
tujuan belajar. 
 
5. Pengembangan  bahan Diklat MGMP  
Pengembangan bahan diklat MGMP merupakan salah satu instrumen          
yang akan dijadikan acuan dalam kerangka peningkatan profesionalisme guru. 
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Pengembangan bahan diklat ini memperhatikan beberapa standar pengembangan 
MGMP dan Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang 
mensyaratkan guru untuk: (1) memiliki kualifikasi akademik minimum S1/D4,                  
(2) memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional, serta (3) memiliki sertifikat pendidik.  
Berlakunya undang-undang ini menuntut guru untuk selalu meningkatkan 
profesionalismenya yang antara lain dapat melalui MGMP. Asosiasi guru ini menjadi 
semakin penting diantara berbagai wadah pengembangan kompetensi guru yang lain 
karena mudah diakses, berbiaya murah, kedekatan lokasi diantara peserta, latar 
belakang keilmuan yang relatif sama, dan pengaturan waktunya yang fleksibel.  
Peran strategis MGMP ini mengharapkan pengelolaannya harus selalu 
diperbaharui dan dikembangkan. Tujuannya selain untuk mengakomodasi kebutuhan 
guru dalam mengatasi berbagai hambatan yang dialami dalam kaitan                     
dengan pelaksanaan tugasnya sehari-hari juga dalam rangka menjadikan MGMP 
sebagai medium continous professional development (pengembangan profesional 
berkelanjutan) bagi guru. 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas kegiatan MGMP 
ini, antara lain: pelatihan instruktur dan guru inti (fasilitator belajar dalam kegiatan 
MGMP) serta peningkatan mutu manajemen MGMP. Beberapa upaya yang telah 
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dilakukan tersebut ternyata belum mencapai hasil yang diharapkan meskipun hanya 
pada aspek-aspek utama dari kompetensi profesional dan pedagogis pada guru. 
Upaya lain yang dilakukan untuk mengembangkan kualitas kegiatan               
MGMP ini adalah mengembangkan bahan diklat yang digunakan. Bahan diklat yang 
dimaksud di sini adalah suatu media yang digunakan untuk mengembangkan bahan 
diklatyang dapat mengarahkan bagaimana sebaiknya pembelajaran di MGMP itu 
diselenggarakan. Bahan diklatini adalah serangkaian petunjuk dan arahan yang 
berkaitan dengan pengaturan lingkungan belajar agar pembelajaran di MGMP dapat 
mencapai hasil yang diharapkan.  
Pendekatan penelitian yang akan digunakan untuk mengembangkan bahan 
diklat MGMP ini adalah Research and Development (R&D) atau penelitian dan 
pengembangan, yakni suatu pendekatan penelitian yang digunakan untuk 
mengembangkan, menyempurnakan, dan atau memvalidasi suatu produk tertentu 
dalam berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan dan pembelajaran (Borg & Gall, 
1983:624). 
Suatu produk yang dihasilkan dari pendekatan penelitian dan pengembangan 
akan melalui siklus kegiatan seperti: desain dan pengembangan, uji lapangan, serta 
revisi berdasarkan data uji lapangan. Melalui proses bersiklus seperti itu, produk yang 
dihasilkan merupakan produk teruji yang siap untuk diterapkan. 
227 
 
 
Penelitian dan pengembangan memiliki dua fungsi, yaitu: (1) fungsi 
pengembangan, yakni mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk 
yang sudah ada, dan (2) fungsi validasi, yakni melakukan pengujian keefektifan suatu 
produk melalui perbandingan dengan produk lain yang sudah ada.  
Langkah-langkah pokok penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall 
(1983:775-776) terdiri atas sepuluh langkah, yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan 
informasi, (2) perencanaan, (3) mengembangkan produk awal, (4) pengujian produk, 
(5) revisi terhadap produk utama, (6) pengujian lapangan produk utama, (7) revisi 
produk operasional, (8) pengujian lapangan produk operasional, (9) revisi untuk 
menghasilkan produk akhir, dan (10) diseminasi dan implementasi. 
Pengembangan bahan diklat MGMP yang akan dilakukan melalui penelitian 
ini secara umum merujuk pada langkah-langkah penelitian pengembangan dari Borg 
dan Gallseperti disebutkan dan akan menghasilkan sebuah bahan diklat MGMP 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di jenjang SMP yang meliputi: 
penetapan analisis kebutuhan dan tujuan umum kegiatan, analisis urutan kegiatan, 
identifikasi kondisi dan karakteristik peserta, penetapan tujuan khusus kegiatan, 
penetapan alat penilaian, pemilihan strategi kegiatan, dan penetapan bahan kegiatan 
(bahan diklat). 
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D. Pembelajaran Andragogi 
 
1. Pengertian Andragogi 
 
Andragogi berasal bahasa Yunani yang terdiri atas ddua kata, yaitu Andra 
yang berarti ‘orang dewasa’ dan Agogos yang berarti ‘memimpin’. Kata andragogi 
pertama kali digunakan oleh Alexander Kapp pada tahun 1883 untuk menjelaskan 
dan merumuskan konsep-konsep dasar teori pendidikan Plato. Meskipun demikian, 
Kapp tetap membedakan antara pengertian “Social-pedagogy” yang menyiratkan arti 
pendidikan orang dewasa, dengan andragogi. Dalam rumusan Kapp, “Social-
pedagogy” lebih merupakan proses pendidikan pemulihan (remedial) bagi orang 
dewasa yang cacat. Adapun andragogi, justru lebih merupakan proses pendidikan 
bagi seluruh orang dewasa, cacat atau tidak cacat secara berkelanjutan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa andragogi adalah pendidikan yang dirancang sedemikian 
rupa untuk orang dewasa. Karena yang dididik adalah orang dewasa, maka perlakuan 
yang diberikan pun harus memosisikan peserta didik sebagai orang dewasa. 
 
2. Langkah-langkah pelaksanaan Andragogi 
Andragogi dalam praktiknya harus memerhatikan berbagai macam aspek 
terutama aspek kedewasaan peserta didik. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
untuk mengonstruk pembelajaran andragogi selalu melibatkan tujuh proses berikut 
(dalam Gunawan, 2015): 
a. Menciptakan iklim untuk belajar. 
b. Menyusun perencanaan kegiatan secara bersama dan saling membantu.  
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c. Menilai atau mengidentifikasikan minat, kebutuhan, dan nilai-nilai. 
d. Merumuskan tujuan belajar. 
e. Merancang kegiatan belajar. 
f. Melaksanakan kegiatan belajar. 
g. Mengevaluasi hasil belajar (menilai kembali pemenuhan minat, 
kebutuhan, dan pencapaian nilai-nilai. 
 
3. Karakteristik pembelajaran Andragogi 
Pembelajaran andragogi memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak. 
b. Memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. 
c. Banyak peranan dan tanggung jawab yang dimiliki. 
d. Kurang percaya diri atas kemampuan diri yang mereka miliki untuk 
belajar kembali. 
e. Pengalaman dan tujuan hidup orang dewasa lebih beragam dibanding 
pemula. 
f. Makna belajar bagi orang dewasa. 
 
Pembelajaran orang dewasa atau andragogi lebih banyak melibatkan 
pembelajar itu sendiri. Pengalaman yang sudah dimiliki oleh orang dewasa dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam pembelajaran. Sehingga orang dewasa tidak perlu 
terlalu banyak dituntun untuk belajar karena mereka dapat belajar sendiri sesuai 
dengan materi yang dibelajarkan. 
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E. Hasil Penelitian Relevan 
 
Hasil penelitian relevan dengan penelitian yang akan dilakukan tentang 
pengembangan model MGMP ini antara lain penelitian yang dilakukan Sutiana 
(2006:ii) yang berjudul “Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sebagai 
Lembaga Pendukung dalam Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah: Studi Terhadap 
Peranan MGMP IPS Sejarah SLTP di Kabupaten Bandung dalam Upaya Peningkatan 
Kemampuan Profesionalisme Guru.”  
Dasar pemikiran yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah 
peningkatan mutu proses dan hasil pendidikan dihadapkan pada tuntutan kualitas 
layanan guru dalam proses pembelajaran. Lembaga MGMP merupakan wadah dan 
tempat yang disediakan bagi para guru mata pelajaran sejenis untuk memecahkan 
berbagai persoalan yang dihadapinya dalam upaya peningkatan kualitas 
profesionalnya. Permasalahannya adalah seberapa besar kontribusi kegiatan          
MGMP terhadap peningkatan kemampuan profesional guru dalam melaksanakan 
pembelajaran di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan 
kegiatan MGMP IPS Sejarah SLTP di Kabupaten Bandung telah dilaksanakan 
dengan kriteria baik dilihat dari pengelolaannya maupun dari segi kesesuaian antara 
materi pembahasan dengan kebutuhan guru di lapangan.  
Hasil penelitian Sutiana ini juga menunjukkan bahwa kemampuan guru 
peserta MGMP IPS sejarah dalam melaksanakan pembelajaran menunjukkan kriteria 
yang dianggap baik Kontribusi kegiatan MGMP terhadap kemampuan guru dalam 
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melaksanakan pembelajaran di sekolah positif dan signifikan walaupun berada             
dalam kategori rendah. Kontribusinya jika menggunakan penilaian secara persentase 
hanya sekitar 10 persen, selebihnya sekitar 90 persen dipengaruhi oleh faktor lain.  
Penelitian relevan berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Encang 
(2006:ii) yang berjudul “Peranan MGMP dalam Meningkatkan Kualitas Inovasi 
Pendidikan: Kasus MGMP PPKn Jenjang SMU di Kota Bandung Barat.” Fokus 
penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan peran MGMP yang pada awalnya 
bertujuan untuk tukar informasi atau berbagi pengalaman memecahkan masalah yang 
ada kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar, proses inovasi pendidikan oleh guru, 
dan jenis-jenis inovasi apa yang mungkin dan sudah dilaksanakan? 
Hasil penelitian juga menunjukan bahwa tujuan dari penyelenggaraan 
kegiatan MGMP PPKn di Kota Bandung Barat belum tercapai sepenuhnya. Hal ini 
ditunjukkan oleh administrasi atau perangkat pembelajaran yang dimiliki guru belum 
lengkap dan siap digunakan dalam pembelajaran.  
Pengembangan materi pelajaran hanya menggunakan buku sumber berupa 
buku paket atau buku yang dikembangkan oleh penerbit swasta. Masih banyak guru 
yang menggunakan satu metode dan media dalam pembelajaran. Evaluasi yang 
dilakukan guru banyak yang tidak sesuai dengan prosedur pelaksanaan evaluasi 
sebenarnya. Sebahagian dari mereka juga tidak melaksanakan remedial.  
Penelitian berikutnya adalah penelitian Rosita (2006:ii) yang berjudul 
“Dukungan Pembinaan Kemampuan Profesional Guru terhadap Peningkatan          
Kinerja Mengajar di Sekolah Dasar: Penelitian tentang Efektivitas Pembinaan oleh 
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Kepala Sekolah dan Pengawas TK/SD di SD Kabupaten Bandung,” menyarankan 
agar pembinaan kemampuan profesional guru yang dilakukan oleh Kepala Sekolah 
dan Pengawas melalui kegiatan KKG dapat dilakukan secara optimal dan 
menyatukan program pembinaan yang diarahkan pada efektivitas pembelajaran. 
Berikutnya penelitian Budiana (2006:ii) yang berjudul “Pembinaan 
Kemampuan Profesional Guru dalam Proses Pembelajaran (Studi Kualitatif tentang 
Pembinaan Kemampuan Professional Guru dalam Proses Pembelajaran oleh 
Pengawas TK/SD pada Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Cimanggung Kabupaten 
Sumedang),” menyatakan bahwa pembinaan kemampuan profesional guru dalam 
proses pembelajaran oleh Pengawas TK/SD pada umumnya dapat memberikan 
kontribusi dan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan kemampuan profesional 
guru. Hal ini tercermin dari adanya peningkatan intensitas proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru serta meningkatnya motivasi guru sebagai faktor pendorong 
dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
Penelitian relevan berikutnya adalah penelitian Gimin (1997:ii) berjudul 
“Intensitas Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran, Frekuensi Penataran, 
Kompetensi Dasar Mengajar, dan Performansi.” Penelitian ini menemukan bahwa 
guru memiliki performansi (kinerja) mengajar yang tinggi karena didukung oleh 
kompetensi dasar mengajar dan intensitas guru mengikuti kegiatan MGMP. 
Performansi (kinerja) mengajar juga secara langsung dipengaruhi oleh intensitas 
kegiatan MGMP.     
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F. Kerangka Pikir 
 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan wadah atau 
perkumpulan bagi guru mata pelajaran sejenis untuk saling berkomunikasi, bertukar 
pikiran dan pengalaman, serta mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya 
sebagai pendidik dan praktisi pembelajaran. Wadah ini dibentuk disetiap sekolah 
mulai jenjang Sekolah Dasar sampai jenjang Sekolah Menengah Atas dan 
kepengurusannya sampai di tingkat kabupaten/kota. 
Lahirnya MGMP, antara lain didasarkan pada kesadaran baik oleh pemerintah 
maupun guru bahwa sebagai profesi, pekerjaan guru harus terus dikembangkan 
pengetahuan dan keterampilannya agar tetap dapat memberikan layanan pendidikan 
yang profesional dan dibutuhkan. Keberadaan MGMP bahkan menjadi kebutuhan dan 
keharusan karena besarnya tantangan yang harus dihadapi oleh dunia pendidikan 
serta pembelajaran di era global ini. 
MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di jenjang SMP        
Kota Makassar, sejak menjadi wadah formal bagi guru dalam mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilannya telah berupaya melakukan berbagai kegiatan untuk 
melaksanakan fungsinya. Kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan MGMP Pendidikan 
Jasmani,Olahraga, dan Kesehatan antara lain: melaksanakan pertemuan guru secara 
rutin dalam mata pelajaran sejenis untuk membahas dan mengkaji berbagai             
hal berkaitan dengan tugas keseharian di sekolah, mengembangkan perangkat 
pembelajaran, melaksanakan uji coba (try out)  bagi mata pelajaran tertentu dalam 
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rangka persiapan Ujian Nasional, dan melaksanakan lomba pengetahuan dan 
keterampilan mata pelajaran. 
Memperhatikan hal yang telah dilakukan MGMP Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan tersebut tersirat pemikiran bahwa wadah ini telah 
mewujudkan tujuan dan fungsinya terutama menjaga kualitas guru dalam mengelola 
pembelajaran serta mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya sebagai 
pendidik dan pengelola pembelajaran. Hal ini didukung oleh kenyataan masih 
bertahannya MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan sebagai 
organisasi baik di tingkat sekolah maupun di tingkat kabupaten/kota. 
Ternyata hasil supervisi Pengawas SMP Dinas Pendidikan Kota Makassar, 
menunjukkan kinerja guru secara umum, khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran 
rata-rata di bawah 80% atau 77%. Hasil seperti ini menunjukkan bahwa kinerja guru 
masih berkategori cukup atau belum sesuai harapan. Kemudian hasil angket dan 
wawancara terhadap pengurus dan anggota MGMP, khususnya Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan menunjukkan bahwa peran MGMP belum berimplikasi 
secara maksimal terhadap kinerja guru di sekolah. 
Hasil supervisi yang menunjukkan bahwa kinerja guru masih berkategori 
cukup atau belum sesuai harapan serta hasil angket dan wawancara yang 
menunjukkan bahwa peran MGMP belum berimplikasi secara maksimal terhadap 
kinerja guru di sekolah, memberi petunjuk bahwa MGMP, khususnya MGMP 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan bertanggung jawab terhadap terjadinya 
kondisi seperti itu. Alasannya, MGMP adalah wadah bagi guru untuk 
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mengembangkan profesionalitasnya, sehingga jika kinerja guru dinilai tidak 
maksimal wadah ini harus berupaya mengatasinya. Masalahnya adalah keadaan 
MGMP, khususnya MGMP Pendidikan Jasmani, Olaraga, dan Kesehatan sampai saat 
ini belum dapat mengakomodasi secara maksimal kebutuhan guru untuk 
mengembangkan profesionalismenya.      
Idealnya, MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan harus   
mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan guru untuk mengembangkan 
profesionalistasnya. Jawaban untuk mengakomodasi kebutuhan-kebutuhan tersebut, 
antara lain MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan perlu memiliki 
suatu rancangan pelaksanaan kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran yang terdiri 
dari berbagai hal yang seharusnya dilakukan agar kegiatan atau pembelajaran di 
MGMP mencapai hasil sesuai harapan. Rancangan kegiatan atau pembelajaran ini 
dapat membantu proses belajar dalam MGMP. Masalahnya kemudian adalah MGMP 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan belum memiliki rancangan atau desain 
kegiatan yang dapat digunakan sebagai rujukan dalam melaksanakan MGMP.  
Mengatasi kondisi tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
mengembangkan suatu bahan diklat yang digunakan untuk kegiatan MGMP 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Upaya pengembangan bahan diklat ini 
melalui penelitian pengembangan yang diharapkan menghasilkan suatu konsep 
sekaligus produk yang dapat menjadi panduan pelaksanaan kegiatan atau 
pembelajaran di MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan.  
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Bahan diklat yang akan dihasilkan ini berisi berbagai langkah seputar 
pelaksanaan kegiatan atau pembelajaran di MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan, misalnya langkah apa yang harus dilakukan lebih awal sebelum 
melakukan pembelajaran, hal apa yang sebaiknya dilakukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, serta hal apa yang dilakukan di bagian akhir atau setelah kegiatan 
pembelajaran. Bahan diklat yang akan dihasilkan ini diharapkan dapat meningkatkan 
profesionalisme guru, khususnya guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 
Secara skematik kerangka berpikir ini digambarkan sebagai berikut. 
 
 
Gambar 2.1  Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development atau R&D) dengan cara mendesain dan mengembangkan bahan diklat 
di MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di SMP Negeri Kota 
Makassar. Penelitian dan pengembangan pendidikan adalah suatu proses yang 
digunakan untuk mengembangkan dan menvalidasi produk atau program pendidikan. 
Langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan biasanya disebut sebagai siklus 
penelitian dan pengembangan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam model 
penelitian ini terdiri dari penemuan yang terkait dengan produk atau program yang 
dikembangkan, pengembangan bahan diklat berdasarkan temuan tersebut, uji coba 
lapangan tentang penggunaan bahan diklat tersebut, revisi model berdasarkan 
keunggulan dan keterbatasan bahan diklat yang terlihat di lapangan. Langkah-langkah 
ini diulangi seperti sebuah siklus sampai diperoleh data yang menunjukkan bahwa 
bahan diklat yang dikembangkan telah mencapai tujuan, yaitu bahan diklat yang 
dikembangkan siap untuk digunakan.  
Lokasi penelitian ini adalah pada kelompok MGMP Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan SMP Negeri di Kota Makassar. Ada beberapa alasan yang 
dijadikan pertimbangan pemilihan lokasi penelitian ini, yaitu: MGMP Pendidikan 
238 
 
 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan belum memiliki bahan diklat yang dijadikan acuan 
dalam melaksanakan kegiatan MGMP, selama 2 (dua) tahun terakhir ini MGMP 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan kurang aktif melaksanakan kegiatan 
sehingga melalui penelitian ini diharapkan dapat ditemukan faktor-faktor penyebab 
ketidakaktifannya, serta latar belakang pendidikan peneliti yang berlatar belakang 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan sehingga diharapkan dapat membantu 
dalam melaksanakan penelitian pengembangan bahan diklat MGMP Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 
 
B. Materi Bahan Diklat 
 
Fokus penelitian ini adalah bahan diklat yang digunakan pada MGMP PJOK 
di jenjang SMP. Pentingnya penelitian difokuskan pada pengembangan bahan diklat 
MGMP didasarkan oleh alasan pelaksanaan MGMP PJOK di jenjang SMP di Kota 
Makassar selama ini yang belum sesuai harapan serta belum adanya bahan diklat 
yang dapat dijadikan acuan untuk kegiatan MGMP. 
Pelaksanaan MGMP PJOK secara umum masih terkesan sebagai kegiatan 
rutinitas. Kegiatan MGMP tidak dirancang atau didesain secara memadai layaknya 
suatu kegiatan pengembangan kompetensi. Tidak mengherankan jika kegiatan 
MGMP PJOK belum dipandang sebagai wadah utama dan strategis pengembangan 
kompetensi dan profesionalitas guru dalam jabatan.  
Pengembangan bahan diklat melalui penelitian ini dilakukan untuk 
menghasilkan suatu produk berupa suatu desainbahan diklat yang dapat dijadikan 
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rujukan dalam pelaksanaan kegiatan MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan. Dasar pemikiran pengembangan model bahan diklat ini adalah kegiatan 
MGMP bersifat kegiatan pembelajaran yang membutuhkan suatu desain khusus, 
dirancang sebelum kegiatan dilakukan, dan mempertimbangkan berbagai aspek yang 
berkenaan dengan keberhasilan suatu pembelajaran. 
Desain bahan diklat MGMP yang dihasilkan nantinya akan memberi rambu 
bagaimana sebaiknya bahan diklat MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan yang digunakan. Desain dimaksud bersifat preskriptif atau semacam resep 
yang dapat dijadikan pilihan untuk melaksanakan suatu kegiatan yang di dalamnya 
terkandung aktivitas-aktivitas yang bersifat pembelajaran. Diharapkan dengan adanya 
bahan diklat, pembelajaran di MGMP dapat lebih maksimal dan sesuai harapan. 
 
C. Objek Uji Coba 
 
Objek uji coba ini adalah kelompok MGMP PJOK SMP Negeri di Kota 
Makassar. Subjek atau responden penelitian adalah pengurus atau pengelola MGMP, 
instruktur atau narasumber, dan guru yang pernah mengikuti kegiatan MGMP 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dua tahun terakhir 2014-2015. 
 
D. Kronologi Penelitian 
 
Penelitian dan pengembangan merupakan sebuah studi yang terdiri dari 
sejumlah langkah atau tahap yang membentuk sebuah siklus. Langkah awal yang 
perlu dilakukan dalam penelitian dan pengembangan adalah adanya suatu 
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permasalahan yang memerlukan adanya solusi berupa pengembangan dan 
implementasi produk tertentu, dalam hal ini produk yang dikembangkan adalah 
berupa bahan diklat MGMP.     
Penelitian ini mengadaptasi dua model penelitian dan pengembangan, yaitu 
model Borg dan Gall serta model Dick dan Carey. Model Borg dan Gall digunakan 
sebagai rujukan umum dalam langkah-langkah penelitian pengembangan model 
bahan diklat MGMP ini dan model Dick dan Carey digunakan karena modelbahan 
diklat MGMP yang akan dikembangkan ini salah satu prosesnya adalah membuat 
desain, model Dick dan Carey memiliki tahapan desain yang terstruktur. Aspek lain 
yang juga diadaptasi dari model Dick dan Carey adalah tahap evaluasinya.  
Langkah-langkah pokok penelitian pengembangan menurut Borg and Gall 
terdiri atas sepuluh langkah, yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan informasi, yang 
mencakup review literatur dan studi lapangan, (2) perencanaan, yang meliputi 
identifikasi berbagai kemampuan yang akan dikembangkan, perumusan tujuan, 
pendefinisian produk yang akan dikembangkan, serta perancangan desain,                        
(3) mengembangkan produk awal, yakni penyiapan bahan pembelajaran, panduan 
pelaksanaan dan perangkat penilaian, (4) pengujian produk awal, dengan melakukan 
observasi, penyebaran angket, dan wawancara untuk mengumpulkan data. Tujuan 
dari pengujian produk awal ini adalah untuk mendapatkan evaluasi kualitatif terhadap 
produk yang dikembangkan, (5) revisi terhadap produk utama, dilakukan berdasarkan 
hasil uji produk awal, sehingga dapat dihasilkan produk yang lebih baik,                  
(6) pengujian lapangan produk utama, (7) revisi produk operasional, yang dilakukan 
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berdasarkan hasil uji lapangan produk utama, (8) pengujian lapangan produk 
operasional, (9) revisi untuk menghasilkan produk akhir, yang dilakukan berdasarkan 
hasil uji lapangan produk operasional, dan (10) diseminasi dan implementasi, yang 
terdiri atas pelaporan hasil kegiatan serta pemantauan hasil implementasi untuk 
pengontrolan kualitas. Langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan tersebut 
dapat dirangkum dalam sebuah diagram seperti tergambar pada Gambar 3.1.  
Tahapan evaluasi dari model Dick dan Carey yang digunakan dalam 
penelitian ini disebut evaluasi formatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki suatu 
model atau program yang sedang dikembangkan. Evaluasi formatif yang 
dikemukakan oleh Dick dan Carey ini terdiri dari tiga langkah seperti terangkum pada 
Gambar 3.2. 
 
Gambar 3.1  Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
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Gambar 3.2  Prosedur Evaluasi Formatif 
 
Bentuk adaptasi yang dilakukan dari kedua model penelitian dan 
pengembangan seperti telah disebutkan adalah menggabungkan komponen-
komponen penting dari kedua model penelitian pengembangan tersebut. Berdasarkan 
adaptasi tersebut langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan bahan diklat 
MGMP ini dapat dirangkum dalam sebuah diagram seperti terlihat pada Gambar 4. 
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Gambar 3.3 Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan Bahan Diklat MGMP 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
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E. Perencanaan dan Pengembangan Bahan Diklat MGMP PJOK 
 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah bahan diklat MGMP 
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan             
di jenjang SMP yang meliputi: penetapan analisis kebutuhan dan tujuan umum 
kegiatan, analisis urutan kegiatan, identifikasi kondisi dan karakteristik peserta, 
penetapan tujuan khusus kegiatan, penetapan alat penilaian, pemilihan strategi 
kegiatan, dan penetapan bahan kegiatan (bahan diklat). Upaya mengembangkan 
bahan diklat MGMP ini melalui langkah-langkah sebagai berikut. 
Langkah pertama, melakukan analisis kebutuhan dengan mengumpulkan 
informasi secara empirik dan teoretis tentang MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan yang dilaksanakan selama ini. Informasi lain yang dikumpulkan 
adalah pandangan atau persepsi guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
tentang kualitas pelaksanaan MGMP yang selama ini mereka ikuti. Kualitas 
pelaksanaan yang dimaksud di sini adalah bentuk atau format pelaksanaan MGMP 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan yang ada selama ini dapat membantu 
guru mengembangkan kompetensinya.  
Langkah kedua, membuat perencanaan atau desain bahan diklat MGMP 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Desain ini didasarkan  pada hasil dari 
langkah pertama yang merupakan studi pendahuluan tentang MGMP Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan yang dilaksanakan selama ini dan bahan diklat 
MGMP yang dikembangkan dalam penelitian ini. Proses desain ini memperoleh 
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masukan dari ahli, guru-guru senior mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan serta narasumber yang pernah menyajikan materi pada kegiatan 
MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. 
Langkah ketiga, mengembangkan bahan diklat yang sudah tersusun dalam 
bentuk desain kegiatan. Bahan diklat yang dikembangkan melalui beberapa uji untuk 
dapat digunakan dalam penelitian. Langkah pertama, uji ahli, yang dimaksud dengan 
uji ahli di sini adalah uji yang dilakukan oleh para pakar (ahli) untuk menilai bahan 
diklat yang digunakan. Ahli yang digunakan yaitu ahli materi untuk menilai materi 
yang terdapat dalam bahan diklat, ahli desain untuk menilai desain yang digunakan 
bahan diklat, dan ahli bahasa untuk menilai bahasa pada bahan diklat. Setelah 
diperiksa dan dinilai oleh para pakar, langkah selanjutnya yaitu melakukan revisi. 
Revisi ini dilakukan berdasarkan hasil pemeriksaan dan diskusi dengan para pakar 
tentang kelayakan bahan diklat yang digunakan dalam penelitian. 
Langkah kedua, melakukan uji coba bahan diklat tahap I atau One-to-one 
Evaluation (evaluasi satu-satu). Uji coba ini dilakukan pada beberapa orang 
responden (4 orang guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan) yang mengikuti kegiatan MGMP. Guru yang digunakan merupakan guru 
yang sudah berpengalaman dibidangnya serta sudah merupakan instruktur pada 
pelatihan-pelatihan guru PJOK. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kejelasan bahan diklat, dampak bahan diklat terhadap peningkatan kompetensi, dan 
kemungkinan penerapan bahan diklat yang dikembangkan. Setelah melakukan uji 
coba, dilakukan revisi atau penyempurnaan bahan diklat yang dikembangkan 
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berdasarkan hasil uji coba bahan diklat tahap I. Pengembang berdiskusi dengan 
narasumber tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan masukan dan perbaikan atas 
kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada saat pelaksanaan uji coba tahap I serta 
untuk memantapkan pelaksanaan uji coba berikutnya.  
Langkah ketiga, melakukan uji coba bahan diklat tahap II atau Small Group 
Evaluation (evaluasi kelompok kecil). Uji coba ini dilakukan pada kelompok kecil 
responden (10 orang guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan) yang mengikuti kegiatan MGMP. Guru yang digunakan berkapasistas 
sebagai pengurus MGMP PJOK. Guru tersebut tercatat sebagai pengurus dan sudah 
memiliki pengalaman dibidang pembelajaran PJOK. Uji coba ini dilakukan untuk 
mengetahui kepraktisanbahan diklat yang dikembangkan.  
Langkah keempat, melakukan revisi atau penyempurnaan bahan diklat yang 
dikembangkan berdasarkan hasil uji coba bahan diklat tahap II. Pelaksanaan revisi ini 
juga berdasarkan masukan dari ahli desain pembelajaran, ahli materi Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, serta konsultasi dengan promotor.  Masukan atas 
kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada saat pelaksanaan uji coba tahap II serta 
dari ahli dan promotor, digunakan sebagai bahan perbaikan bahan diklatuntuk 
memantapkan pelaksanaan uji coba lapangan. 
Langkah kelima, melakukan implementasi produk hasil pengembangan bahan 
diklat MGMP. Tahap implementasi ini dilakukan terhadap pengguna bahan diklat 
yang meliputi jumlah 50 responden yang merupakan guru mata pelajaran Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan peserta MGMP. Tahap implementasi produk ini 
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dimaksudkan untuk menguji efektivitas bahan diklat yang dibuat terhadap pemakai 
(MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan). Uji coba ini dilakukan 
dengan menggunakan bahan diklat MGMP PJOK dalam proses pelatihan di MGMP. 
Model pelatihan yang digunakan dengan cara andragogik atau cara belajar orang 
dewasa. Hal ini dilakukan karena peserta pelatihan kesemuanya adalah guru yang 
sudah terbiasa mengajarkan materi PJOK di sekolah, sehingga proses pelatihan lebih 
banyak pada pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru di sekolah dengan 
menggunakan panduan bahan diklat. Guru yang dijadikan instruktur dalam pelatihan 
merupakan guru yang sudah berpengalaman dalam melatih guru-guru PJOK. 
Meskipun demikian, instruktur tersebut tetap diberikan arahan sebelumnya oleh 
peneliti tentang cara penggunaan bahan diklat dalam pelatihan MGMP PJOK.  
Data yang diperoleh melalui implementasi produk atau uji coba lapangan 
terhadap bahan diklat yang tengah dikembangkan bersifat kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif berupa tanggapan dan saran-saran perbaikan yang diperoleh dari hasil 
observasi, diskusi, dan wawancara. Data kuantitatif diperoleh dari hasil distribusi 
kuesioner.   
Langkah keenam, revisi dan finalisasi. Tahap ini dilakukan perbaikan dan 
finalisasi bahan diklat MGMP yang dikembangkan untuk diimplementasikan dalam 
konteks yang lebih luas. Proses revisi dan finalisasi bahan diklat ini melibatkan ahli 
untuk mendiskusikan saran dan masukan yang diperoleh dari tahap implementasi 
produk atau uji coba lapangan. Hasil diskusi bersama ahli ini menjadi bahan finalisasi 
bahan diklat yang dikembangkan.  
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Analisis kebutuhan dengan mengumpulkan informasi secara empirik dan 
teoretis dapat dikategorikan sebagai studi pendahuluan. Membuat perencanaan atau 
desain bahan diklat, mengembangkan desain bahan diklat, melakukan uji coba bahan 
diklat tahap I, revisi atau penyempurnaan bahan diklat yang dikembangkan, uji coba 
bahan diklat tahap II, dan revisi atau penyempurnaan bahan diklat yang 
dikembangkan dapat dikategorikan sebagai pengembangan bahan diklat. Kemudian 
implementasi produk hasil pengembangan, revisi dan finalisasi dapat dikategorikan 
sebagai keefektifanbahan diklat.    
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan bahan diklat MGMP yang telah 
dikemukakan maka dapat dirumuskan suatu bahan diklat MGMP Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di jenjang SMP. Bahan diklat yang dikembangkan 
ini melalui beberapa proses uji coba dan revisi sebelum dapat dinyatakan sebagai 
suatu bahan diklat rujukan dalam pelaksanaan MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan. Bahan diklat MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
dimaksud adalah seperti terlihat pada Gambar 5. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati dan mengumpulkan data 
yang berkenaan dengan pelaksanaan MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan di SMP Negeri Kota Makassar. 
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2. Kuesioner 
Kuesioner digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang berkenaan 
dengan bahan diklat. Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
bahan diklat. Kuesioner diisi oleh guru, pengurus, dan instruktur MGMP PJOK. 
 
3. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan ahli desain pembelajaran, ahli materi 
pendidikan jasmani, pengurus MGMP, serta guru-guru senior dan guru sebaya pada 
MGMP Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di SMP negeri Kota Makassar. 
Wawancara yang dilakukan dalam rangka pengembangan bahan diklat MGMP, 
pembenaran (justification) bahan diklat yang dikembangkan, mendapatkan masukan 
dan perbaikan atau mendapatkan gambaran dalam pengembangan bahan diklat. 
 
4. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh berbagai dokumen atau 
arsip yang berkenaan dengan penyelenggaraan MGMP Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan, seperti rancangan atau rencana pembelajaran, media 
pembelajaran yang dikembangkan, dan evaluasi atau penilaian yang telah dilakukan. 
Data yang diperoleh sumber dokumen ini untuk memperkuat dan mengonfirmasi data 
yang didapatkan melalui observasi dan wawancara. 
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G. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data pada penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu 
analisis deskriptif adalah untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 
bahan diklat.  
 
1. Analisis kevalidan bahan Diklat 
Validasi adalah suatu tindakan membuktikan bahwa suatu proses/metode 
dapat memberikan hasil yang konsisten sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditetapkan dan terdokumentasi dengan baik. Analisis kevalidan dilakukan untuk 
mengetahui kevalidan bahan diklat. Analisis kevalidan yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan para ahli sebagai validator. Ada tiga ahli yang menilai 
bahan diklat. Pertama yaitu ahli materi. Ahli materi digunakan untuk memvalidasi 
materi yang terdapat dalam bahan diklat. Kedua ahli desain. Ahli desain digunakan 
untuk memvalidasi desain dari bahan diklat. Yang terakhir atau ketiga yaitu ahli 
bahasa. Ahli bahasa digunakan untuk memvalidasi bahasa yang digunakan dalam 
bahan diklat. 
Pada setiap ahli diberikan kuesioner yang berisikan pertanyaan-pertanyaan 
yang bertujuan untuk menilai bahan diklat. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
disesuaikan dengan keahlian setiap validator. Setiap pertanyaan pada kuesioner 
dinilai dengan rentang penilaian 1-4. Adapun kriteria kevalidan seperti berikut: 
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Tabel 3.1  Kriteria Kevalidan 
No. Skala Nilai Kategori 
1. 3,28 – 4,00  Valid 
2. 2,56 – 3,27 Cukup Valid 
3. 1,76 – 2,51  Kurang Valid 
4. 1,00 – 1,75 Tidak Valid 
 
  
Kriteria menyatakan bahan diklat memiliki derajat validitas yang baik jika 
minimal tingkat validitas yang dicapai untuk semua aspek dan total aspek adalah 
cukup valid. Jika pencapaian validitas di bawah cukup valid, maka perlu dilakukan 
revisi berdasarkan saran dari validator. Setelah dilakukan perbaikan maka kembali 
divalidasi oleh validator. Demikian seterusnya sampai diperoleh bahan diklat MGMP 
PJOK yang ideal dan valid sesuai dengan isi dan konstruksinya. 
 
2. Analisis kepraktisan bahan Diklat 
Penentuan kepraktisan bahan diklat dilihat dari hasil tes yang diberikan 
kepada 10 orang guru dan pengurus MGMP PJOK. 10 orang guru yang dipilih 
berdasarkan pengalaman dan kapasitasnya sebagai pengurus MGMP PJOK di SMP 
Negeri Kota Makassar. Guru yang dipilih merupakan guru yang sudah memiliki 
banyak pengalaman dan pengetahuan yang mumpuni di bidang pengajaran PJOK.  
Guru dan pengurus MGMP PJOK yang dipilih diberikan pertanyaan-
pertanyaan yang sama dalam bentuk kuesioner. Hasil dari kuesioner tersebutlah yang 
kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan diklat. Bahan diklat 
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ini dinilai dengan rentangan nilai 1-5 dan diberi kolom komentar. Interpretasi dari 
rentangan 1-5 tersebut adalah sebagai berikut: 
1. 5 = sangat baik 
2. 4 = baik 
3. 3 = cukup baik 
4. 2 = kurang baik 
5. 1 = sangat kurang baik 
 
Penentuan kepraktisan menggunakan analisis skala Likert. dari hasil analisis 
tersebut dapat diketahui bahan diklat praktis atau tidak. Apabila bahan diklat tersebut 
ternya tidak memenuhi unsur kepraktisan, maka dilakukan perbaikan berdasarkan 
saran yang dituliskan pada bagian komentar, kemudian bahan diklat tersebut kembali 
diuji kepraktisannya. 
 
3. Analisis keefektifan bahan Diklat 
Analisis keefektifan bahan diklat merupakan analisis yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keefektifan bahan diklat. Keefektifan yang dimaksudkan yaitu 
tingkat keberhasilan bahan diklat yang digunakan dalam mencapai tujuan 
penggunaannya pada MGMP PJOK. Penggunaan bahan diklat MGMP PJOK tentu 
memiliki tujuan. Salah satu tujuan yang diharapkan dari tersusunnya bahan diklat 
MGMP PJOK ini yaitu dapat membantu guru dalam menyelesaikan masalah-masalah 
dalam pembelajaran PJOK. 
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Setelah melalui pengujian kevalidan dan kepraktisan, barulah kemudian bahan 
diklat dapat diujicobakan pada guru dengan model diklat atau pelatihan pada MGMP. 
Guru yang akan dijadikan sebagai objek ujicoba dalam penelitian pengembangan 
bahan diklat ini yaitu sebanyak 50 orang. guru tersebut dilatih dengan menggunakan 
bahan diklat PJOK MGMP.  
Setelah guru tersebut dilatih, kemudian diberikan pertanyaan-pertanyaan 
dalam bentuk kuesioner untuk menguji tingkat keefektifan bahan diklat PJOK 
MGMP. Penilaianbahan diklat ini juga dinilai dengan rentangan nilai 1-5 dan diberi 
kolom komentar. Nilai tersebut kemudian dianalisis ke dalam analisis skala Likert. 
hasil dari analisis tersebut untuk menentukan keefektifan bahan diklat yang 
digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
254 
 
 
BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian mengenai pengembanganbahan diklat MGMP PJOK di Kota 
Makassar merupakan suatu kajian yang menghasilkanbahan diklat yang siap 
digunakan dalam kegiatan MGMP PJOK di Kota Makassar.Bahan diklat tersebut 
dikembangkan dengan mengacu pada kebutuhan guru dalam pembelajaran PJOK 
sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah. Sebelumnya, pada kegiatan MGMP 
belum memiliki bahan diklat seperti yang dikembangkan oleh penulis. Kegiatan 
hanya berdasarkan dari kesepakatan guru. Tentunya kegiatan yang selama ini 
dilakukan oleh guru di MGMP memiliki kelebihan dan kelemahan yang ditemukan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut akan menjadi masukan pada pengembangan bahan diklat 
yang dirancang. Meskipun demikian, pengembangan bahan diklat tersebut juga 
didasarkan pula pada teori-teori yang relevan dalam pengembangan bahan diklat. 
Upaya yang dilakukan tersebut memberikan gambaran bahwa pengembangan 
bahan diklat dirancang tidak serta merta disusun menjadi bahan diklat yang asal jadi. 
Untuk itu, upaya penyelarasan bahan diklat yang dibuat berdasarkan kebutuhan guru 
dan landasan teoretis akan memberikan peluang yang lebih komprehensif dalam 
menciptakan bahan diklat yang berkualitas dan berdaya guna dalam kegiatan MGMP 
PJOK. Rancangan bahan diklat yang dikembangkan ini disusun dengan tiga tahap, 
yakni(1) tahap eksplorasi, (2) tahap pengembangan prototipe bahan diklat, dan(3) 
tahap validasi. Tahap-tahap tersebut lebih lanjut dipaparkan pada bagian berikut. 
A. Hasil Penelitian 
82 
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1. Kondisi Kemampuan Guru PJOK 
Penerapan kurikulum dalam praktik pembelajaran PJOK menggunakan 
kurikulum yang berlaku secara nasional, yaitu kurikulum nasional. Hal ini membuat 
guru harus berpatokan pada kurikulum nasional untuk mendesain pembelajaran PJOK 
di sekolah masing-masing. Desain pembelajaran PJOK tidak harus sama pada setiap 
guru, bergantung dari kreativitas dan kemampuan guru dalam melihat kondisi siswa, 
sekolah, dan materi ajar kemudian disesuaikan dengan desain pembelajaran yang 
dibuat oleh guru. Namun demikian, meskipun sudah terdapat kurikulum nasional 
yang menjadi patokan, tetapi masih banyak guru yang tidak mampu mengembangkan 
materi ajar. Sehingga kegiatan pembelajaran selalu disesuaikan hanya pada buku teks 
semata tanpa mememerhatikan kondisi kekinian. 
Masalah-masalah yang dihadapi guru biasanya terkait dengan penyusunan 
indikator dan tujuan pembelajaran, memilih pendekatan, metode, dan teknik, dan juga 
mengembangkan materi ajar. Masalah-masalah ini sangat krusial terlebih masalah 
tersebut sangat menjadi bagian penting demi keberhasilan proses pembelajaran di 
sekolah. 
Berkaitan dengan desain pembelajaran yang digunakan, penelitian yang 
ditujukan kepada 50 guru PJOK yang mengikuti kegiatan MGMP ini diperoleh 
kondisi kemampuan guru PJOK dalam mendesain materi ajar masih dikatakan 
memperihatinkan. Artinya bahwa kegiatan MGMP yang dilakukan selama ini belum 
memiliki dampak yang maksimal terhadap guru. Capaian dari hasil MGMP 
menunjukkan persentase yang minim. Di sisi lain, minimnya pelatihan yang diikuti 
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oleh guru menjadikan guru menjadi kurang memperoleh ilmu pengetahuan dalam 
mengembangkan materi ajar PJOK. 
 
2. Uji Kevalidan, Kepraktisan, dan keefektifanBahan diklatMGMP PJOK 
 
a. Uji Kevalidan Bahan Diklat MGMP PJOK 
Sebelum bahan diklat digunakan, terlebih dahulu digunakan uji validitas. Uji 
validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa bahan diklat yang digunakan sudah 
sesuai dengan kebutuhan pada MGMP PJOK.  Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Djiwandono (2008:164) validitas itu dikaitkan dengan kesesuaian tes sebagai alat 
ukur dengan sasaran pokok yang perlu diukur. Uji validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu uji validitas konstruk. Menurut Djiwandono (2008:165) bahwa 
validitas konstruk dapat diartikan sebagai kesesuaian konstruk dalam arti konsep, 
kerangka teori, atau dasar pemikiran. 
Pada uji validitas bahan diklatMGMP PJOK ini menggunakan hasil penilaian 
yang diberikan oleh para pakar sesuai dengan angket yang diberikan. Adapun pakar atau 
ahli yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan bahan diklat. Berdasarkan kebutuhan 
bahan diklatMGMP PJOK tersebut maka ditetapkan ahli yang menguji kevalidan dari 
bahan diklat yaitu ahli materi yang memvalidasi materi-materi yang terdapat pada bahan 
diklat. Selanjutnya, ahli desain yang memvalidasi desain dari bahan diklatMGMP PJOK, 
dan terakhir yaitu ahli bahasa yang memvalidasi bahasa yang digunkan dalam bahan 
diklat. Skala penilaian yang digunakan menggunakan angka 1 – 4 yang kategorinya 
disesuaikan dengan skala penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. 
1) Uji validitas materi 
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Pengujian validitas materi dilakukan oleh ahli materi yang berlatar belakang 
pendidikannya sesuai dengan materi yang terdapat pada bahan diklat MGMP PJOK yaitu 
pembelajaran PJOK. Validasi bahan diklat MGMP PJOK tidak hanya dilakukan sekali 
saja, tetapi dua kali. Hal ini terjadi dikarenakan adanya beberapa poin penilaian yang 
terdapat pada kuesioner tidak memenuhi unsur kevalidan. Aspek penilaian tersebut 
diantaranya sistematika bahan diklat MGMP PJOK mudah dipahami dan sistematikan 
bahan diklat membantu untuk memahami isi materi. Pada validasi tahap pertama, nilai 
yang diperoleh pada aspek tersebut hanya 2, itu artinya nilai tersebut tidak memenuhi 
unsur kevalidan. Berdasarkan hasil diskusi bersama validator, dilakukanlah beberapa 
perbaikan terhadap sistematika bahan diklat dan selanjutnya divalidasi kembali oleh 
validator tersebut. 
Berdasarkan dari hasil uji validitas yang dilakukan oleh ahli atau pakar materi 
pada uji validitas tahap dua diperoleh bahwa: 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Materi Bahan Diklat  
No. Aspek yang dinilai Nilai Keterangan 
1 Judul tiap materi bahan diklat mudah dipahami  4 Valid 
2 Sistematika bahan diklat mudah dipahami  4 Valid 
3 Materi dalam bahan diklat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
4 Valid 
4 Materi dalam bahan diklat mudah dipahami 4 Valid 
5 Istilah yang ada pada bahan diklat mudah dipahami  3 Cukup Valid 
6 Sistematika bahan diklat membantu untuk 
memahami isi materi 
4 Valid 
7 Informasi yang harus dicapat tertulis dengan jelas 
pada bahan diklat  
3 Cukup Valid 
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8 Materi yang harus dipelajari tersusun dalam unit-
unit kegiatan belajar Uraian yang terdapat dalam 
bahan diklat membantu memahami informasi dan 
pengetahuan secara utuh  
4 Valid 
9 Uraian yang terdapat dalam bahan diklat membantu 
memahami informasi dan pengetahuan secara utuh 
3 Cukup Valid 
10 Materi dalam bahan diklat memberi kesempatan 
untuk melakukan latihan terhadap pengetahuan yang 
dipelajari  
4 Valid 
11 Modul memotivasi untuk mendalami materi yang 
sedang dipelajari  
3 Cukup Valid 
12 Bahan diklat memuat informasi yang dapat 
membantu menambah wawasan pengetahuan dan 
keterampilan  
3 Cukup Valid 
Rata-rata 3,58 Valid 
 
Dari hasil di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan diklatMGMP PJOK yang 
telah divalidasi oleh pakar materi sesuai dengan kebutuhan bahan diklatMGMP PJOK 
yang ada. Hal ini terlihat pada nilai pada semua aspek menunjukkan nilai yang valid. 
Adapun beberapa perbaikan yang disarankan oleh pakar telah diperbaiki untuk 
selanjutnya digunakan dalam penelitian. 
 
2) Uji kevalidan desain bahan diklat 
Uji validitas desain bahan diklat MGMP PJOK dilakukan oleh pakar desain 
bahan diklat. Uji validitas desain juga tidak hanya dilakukan sekali saja. Uji ini dilakukan 
sebanyak dua kali. Tahap pertama pengujian terdapat beberapa aspek penilaian yang 
tidak memenuhi unsur kevalidan diantaranya (1) tujuan bahan diklat dirumuskan dengan 
jelas, (2) tujuan pembelajaran setiap materi dirumuskan dengan jelas, dan (3) penilaian 
mengukur ketercapain indikator/tujuan pembelajaran. 
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Pada poin pertama mengenai tujuan bahan diklat MGMP PJOK belum 
dirumuskan dengan jelas. Tujuan diperadakannya bahan diklat pada MGMP PJOK belum 
dijelaskan dengan baik, sehingga bahan diklat tidak jelas diperuntukkan untuk hal apa 
pada MGMP PJOK. Begitu pula halnya dengan tujuan pembelajaran setiap materi. 
Penentuan tujuan tidak jelas dikarenakan bahasa dari tujuan yang tidak menjelaskan 
materi tersebut dilatihkan untuk tujuan apa. Terkait dengan penilaian pada bahan diklat 
yang belum valid dikarenakan penilaian yang dihadirkan pada bahan diklat belum 
disesuaikan dengan ketercapaian indikator/tujuan pembelajaran sebagai akibat dari 
berubahnya beberapa tujuan pembelajaran hasil dari koreksian dan diskusi bersama 
validator. 
Setelah bahan diklat tersebut diperbaiki, kemudian bahan diklat MGMP PJOK 
tersebut kembali divalidasi ulang.Berdasarkan dari hasil uji validitas yang dilakukan oleh 
ahli atau pakar desain bahan diklat diperoleh bahwa: 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Desain Bahan Diklat 
No. Aspek yang dinilai Nilai Keterangan 
1. Bahan diklat dikembangkan berdasarkan 
kebutuhan pembelajaran 
4 Valid 
2. Tujuan bahan diklat dirumuskan dengan jelas 3 Cukup Valid 
3. Bahan diklat dikembangkan berdasarkan 
karakteristik peserta 
4 Valid 
4. Tujuan pembelajaran setiap materi dirumuskan 
dengan jelas 
4 Valid 
5. Materi dalam bahan diklat memadai untuk 
mencapai kompetensi 
3 Cukup Valid 
6. Strategi pembelajaran yang digunakan relevan 
untuk setiap materi  
4 Valid 
7. Setiap materi dalam bahan diklat dilengkapi 
dengan penilaian 
4 Valid 
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8. Penilaian dalam bahan diklat mewakili setiap 
bagian materi 
4 Valid 
9. Penilaian mengukur ketercapain 
indikator/tujuan pembelajaran 
4 Valid 
10. Tampilan desain materi menarik 3 Cukup Valid 
11. Ukuran huruf mudah terbaca 4 Valid 
12. Penggunaan jenis huruf konsisten 4 Valid 
Rata-rata 3,75 Valid 
 
Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh pakar desain bahan diklatMGMP PJOK 
diperoleh kesimpulan bahwa bahan diklatMGMP PJOK telah memiliki desain yang baik. 
Hal ini terlihat pada nilai yang diberikan oleh pakar yang kesemuanya valid. Begitu pula 
nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 3,75 yang sudah berada pada kategori valid. Artinya 
bahwa bahan diklat dapat digunakan dalam MGMP PJOK. 
 
3) Uji Kevalidan Pakar Bahasa 
Uji pakar bahan diklat MGMP PJOK dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keefektifan penggunaan bahasa pada bahan diklatMGMP PJOK. Penggunaan bahasa 
dipandang sangat penting duji kevalidannya oleh ahli dikarenakan bahasa memegang 
peran penting dalam penyampaian pesan tertulis pada pengguna atau pembaca bahan 
diklat.  
Seperti halnya dengan validasi materi dan desain, validasi bahasa juga tidak 
dilakukan hanya sekali, melainkan dua kali. Berbeda halnya dengan materi dan desain 
yang hanya beberapa poin saja yang tidak valid, pada uji bahasa, semua poin penilaian 
tidak memenuhi unsur kevalidan. Peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan hasil 
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koreksian dari ahli atau pakar bahasa sebanyak tiga kali. Hal ini dikarenakan bahasa yang 
digunakan dalam karya tulis ilmiah sangat berbeda dengan bahasa sehari-hari. Bahasa 
yang digunakan harus sesuai dengan standar ejaan yang disempurnakan dan harus sesuai 
dengan bahasa buku pada umumnya. Perbaikan bahasa hampir  pada keseluruhan bahan 
diklatMGMP PJOK. Kesalahan fatal yang paling banyak ditemukan adalah kesalah ejaan. 
Untuk uji bahasa, uji validasi harus dilakukan sampai tiga kali barulah kemudian bahan 
diklatMGMP PJOK tersebut valid secara bahasa. 
Adapun hasil penilain terhadap aspek yang dinilai oleh pakar bahasa setelah 
diadakan perbaikan yaitu: 
 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Bahasa Bahan Diklat 
No. Aspek yang dinilai Nilai Keterangan 
1. Ketepatan penggunaan bahasa 3 Cukup Valid 
2. Ketepatan penggunaan kata 4 Valid 
3. Kaidah bahasa dalam bahan diklat sudah 
sesuai 
3 Cukup Valid 
4. Gaya bahasa dalam bahan diklat lugas 4 Valid 
5. Gaya bahasa dalam bahan diklat 
bervariasi 
3 Cukup Valid 
6. Gaya bahasa dalam bahan diklat 
komunikatif 
4 Valid 
7. Keterbacaan dalam bahan diklat sesuai 4 Valid 
Rata-rata 3,57 Valid 
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Setelah melakukan perbaikan pada penggunaan bahasa dalam bahan diklatMGMP PJOK 
yang telah diperiksa dan dikoreksi oleh pakar bahasa, maka bahan diklatMGMP PJOK 
dinyatakan sudah layak untuk digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil penilaian pada tiap 
item pertanyaan oleh pakar bahasa yang kesemua itemnya menunjukkan valid.   
 
b. Uji Kepraktisan Bahan Diklat MGMP PJOK 
Uji kepraktisan pada bahan diklat MGMP PJOK dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat kepraktisan pada bahan diklat yang digunakan. Uji kepraktisan bahan diklat ini 
dilakukan pada pengurus dan peserta MGMP PJOK sebanyak 10 orang. Uji kepraktisan 
dilalui setelah sebelumnya dilakukan uji ahli dan uji perorangan pada instruktur MGMP 
PJOK. Hasil dari kedua uji tersebut dilakukan revisi atau perbaikan berdasarkan saran 
dan hasil diskusi antara peneliti, ahli, dan instruktur pada uji perorangan. Hasil dari 
perbaikan tersebut kemudian dilanjutkan pada tahap uji kelompok kecil atau small group 
evaluationuntuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan diklatMGMP PJOK. 
Uji kepraktisan menggunakan pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk kuesioner. 
Pada keusioner disajikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan bahan diklatMGMP 
PJOK. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang ada pada kuesioner yaitu: 
1. Apakah bahan diklat ini membantu Bapak/Ibu dalam mehami materi? 
2. Apakah bahan diklat ini dapat membantu Anda dalam mendesain 
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan? 
3. Apakah bahan diklat ini tepat digunakan? 
4. Apakah ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam bahan diklat ini 
mudah dibaca? 
5. Bagaimana kejelasan indikator pembelajaran? 
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6. Bagaimana kejelasan tujuan pembelajaran? 
7. Bagaimana kejelasan paparan materi pada tiap unit dalam bahan diklat? 
8. Bagaimana penggunaan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran 
dengan kesesuaian materi dalam bahan diklat? 
9. Bagaimana Kejelasan tugas dan latihan? 
10. Apakah tugas dan latihan dalam bahan diklat dapat membantu 
meningkatkan pemahaman Anda terhadap materi?  
11. Bagaimana kejelasan urutan penyajian materi pada tiap unit bahan diklat 
ini? 
12. Apakah bahan diklat ini dapat dipahami uraian materianya dengan mudah? 
Untuk mengetahui kepraktisan bahan diklatMGMP PJOK dilakukan analisis 
dari hasil isian guru dan pengurus pada kuesioner. Analisis kuesioner tersebut 
menggunakan perhitungan denganberpatokan pada lebar skala. Adapun lebar skala 
yang digunakan sebagai berikut: 
Skor minimum = 1 
Skor maksimum = 5 
8,0
5
15
 SkalaLebar  

  
Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 Kategori Skala 
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Skala 
 
Kategori 
1,00 1,80 Sangat Tidak Baik 
1,81 2,60 Kurang Baik 
2,61 3,40 Cukup Baik 
3,41 4,20 Baik 
4,21 5,00 Sangat Baik 
 
Dari tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa lebar skala antara 1,00 – 1,80 
berkategori sangat tidak baik, lebar skala 1,81 – 2,60 berkategori kurang baik, lebar 
skala 2,61 – 3,40 berkategori cukup baik, lebar skala 3,41 – 4,20 berkategori baik, 
dan lebar skala 4,21 – 5,00 berkategori sangat baik. Kategori skala ini digunakan 
untuk mengukur keefektivan bahan diklat MGMP PJOK  
Dari hasil uji kepraktisan pada kuesioner yang diisi oleh guru dan pengurus 
MGMP PJOK diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Keparaktisan Bahan Diklat  
No. 
Item 
Frekuensi Jawaban 
 
 
 
 
 
N 
= 
10 
 
 
 
Jumlah 
Skor 
Mean 
 
 
Penilaia
n 
SM/SJ/ 
SS/ST 
M/J/ 
S/T 
CM/CJ
/ 
CS/CT 
 
KM/K
J/ 
KS/KT 
 
SKM/
KJ/ 
KS/K
T 
1 3 6 1 - - 10 42 4,2 Baik 
2 3 6 1 - - 10 42 4,2 Baik 
3 2 8 - - - 10 42 4,2 Baik 
4 3 6 1 - - 10 42 4,2 Baik 
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5 2 6 2 - - 10 40 4 Baik  
6 5 4 1 - - 10 44 4,4 Sangat 
Baik 
7 5 4 1 - - 10 44 4,4 Sangat 
Baik 
8 1 8 1 - - 10 40 4 Baik 
9 3 4 3 - - 10 40 4 Baik 
10 4 5 1 - - 10 41 4,1 Baik 
11 2 6 2 - - 10 40 4 Baik 
12 3 6 1 - - 10 42 4,2 Baik 
Nilai Rata-Rata Kepraktisan Bahan Diklat MGMP PJOK 4,12 Baik 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang tergambar pada tabel tersebut, dapat 
diketahui bahwa bahan diklat MGMP PJOK menunjukkan praktis untuk digunakan. 
Hal ini sesuai dengan nilai rata-rata dari hasil perhitungan, yaitu 4,12 dan berdasarkan 
pada rentang skala 3,41 – 4,20 dan berada pada kategori baik. Hal ini 
mengindikasikan bahwa bahan diklat MGMP PJOK baik untuk digunakan dalam 
MGMP PJOK. 
Dari hasil uji kepraktisan pada bahan diklat MGMP PJOK yang dilakukan 
pada 10 orang pengurus dan guru yang memperoleh kategori baik, maka penelitian ini 
dilanjutkan pada langkah selanjutnya yaitu uji keefektifan. 
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c. Uji Keefektifan Bahan DiklatMGMP PJOK 
Desain yang telah dirancang pada tahap penelitian sebelumnya kemudian 
diujicobakan dalam proses kegiatan MGMP PJOK dengan jumlah 50 guru. Uji coba ini 
dilakukan melalui 4 tahap, yaitu uji ahli, uji perorangan, uji kelompok kecil, dan uji 
lapangan. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan bahan 
diklatMGMP PJOK dalam kegiatan MGMP PJOK. Hasil uji coba tersebut digunakan 
sebagai validasi dari yang telah dirancang/dikembangkan sebelumnya. Bahkan, perbaikan 
dari bahan diklatMGMP PJOK yang telah dirancang, bila dimungkinkan, bergantung 
pada hasil uji coba ini. Berikut dapat dilihat tabel hasil uji coba lapangan bahan diklat 
MGMP PJOK. Pemaparan data dilakukan berdasarkan item pertanyaan dalam kuesioner. 
 
1) Bahan diklat Membantu dalam Memahami Materi 
Tabel 4.6 Tanggapan Guru terhadap Bahan diklatMGMP PJOKMembantu dalam 
Memahami Materi 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
 
 
 
1 
Sangat membantu 28 56% 
Membantu  20 40% 
Cukup membantu 2 4% 
Kurang membantu - - 
Sangat kurang membantu 
- - 
Jumlah 50 100% 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 28 orang guru atau 56% merasa 
sangat terbantu dengan kehadiran bahan diklat MGMP PJOK ini. Senyak20 orang 
guru atau 40% merasa terbantu dan sebanyak 2 orang guru atau 4% merasa cukup 
terbantu. Penggunaan bahan diklat ini memang dikhususkan untuk digunakan dalam 
MGMP dalam rangka menyelesaikan persoalan-persoalan yang terdapat dilapangan 
ketika mengajarkan PJOK.Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru, 
setelah mendapatkan pelatihan dengan menggunakan bahan diklat di MGMP PJOK 
tersebut, guru dapat memedomani bahan diklatMGMP PJOK untuk mendesain 
pembelajaran PJOK di sekolah masing-masing. Persoalan-persoalan seperti membuat 
indikator dan tujuan pembelajaran, memilih pendekatan, metode, strategi, dan teknik 
pembelajaran dapat diatasi dengan merujuk kepada bahan diklat tersebut. 
Penggunaan bahan diklat MGMP PJOK ini didesain untuk digunakan dalam 
pelatihan di MGMP. Sehingga kegiatan-kegiatan di MGMP dapat terorganisir atau 
terstruktur dengan baik. Bahan diklat juga disusun dengan berdasar atas analisis 
kebutuhan guru di lapangan. Bahan diklat juga disesuaikan dengan kurikulum yang 
berlaku khususnya kurikulum PJOK di SMP. Dengan mempertimbangkan beberapa 
hal tersebut, diharapkan kehadiran bahan diklat MGMP PJOK pada pelatihan di 
MGMP PJOK dapat memberikan dampak positif dalam kaitannya dengan 
pembelajaran PJOK di sekolah. 
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2) Bahan diklatMGMPPJOKMembantu Mendesain Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
 
Tabel 4.7 Tanggapan Guru terhadapBahan diklatMGMP PJOK Membantu 
Mendesain Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan 
 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
 
 
 
2 
Sangat membantu 20 40% 
Membantu  29 58% 
Cukup membantu 1 2% 
Kurang membantu - - 
Sangat kurang membantu - - 
Jumlah 50 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebayak 29 orang guru atau 58% merasa 
terbantu dalam menyususn desain pembelajaran PJOK. Bahkan, sebanyak 20 orang 
guru atau 40% guru merasa sangat terbantu, dan satu orang guru atau 2% merasa 
cukup terbantu. Dalam bahan diklat MGMP PJOK ini dipaparkan cara-cara 
menyusun desain pembelajaran yang efektif dan efisien pada materi ajar PJOK. 
Pemilihan pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran selalu disesuaikan 
dengan materi ajar, kondisi siswa, dan kondisi kelengkapan alat di lapangan atau di 
sekolah masing-masing. Dengan selalu memerhatikan kondisi-kondisi tersebut, guru 
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dapat menyesuaikan desain pembelajaran yang digunakan.Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru, permasalahan-permasalahan klasik pada pembelajaran 
PJOK dapat teratasi dengan mengikuti pelatihan di MGMP dengan menggunakan 
bahan diklat yang sangat sesuai dengan kondisi-kondisi di lapangan atau di sekolah 
untuk mata pelajaran PJOK. 
 
 
3) Bahan diklatMGMPPJOKTepat Digunakan 
 
Tabel 4.8 Tanggapan Guru terhadapbahan diklatMGMP PJOK Tepat Digunakan 
 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
 
 
 
3 
Sangat tepat 10 20% 
Tepat 33 66% 
Cukup tepat  7 14% 
Kurang tepat - - 
Sangat kurang tepat - - 
Jumlah 50 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru menganggap penggunaan bahan 
diklatMGMP PJOK di MGMP khususnya untuk mata pelajaran PJOK tepat 
digunakan. Sebanyak 33 orang atau 66% guru menganggap hal tersebut tepat dan 10 
orang atau 20% guru bahkan menganggap penggunaan bahan diklat tersebut sangat 
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tepat diperadakan. Selebihnya, ada 7 orang atau 14% guru menganggap bahan diklat 
tersebut cukup tepat digunakan pada MGMP PJOK. Kehadiran bahan diklat ini 
dimaksudkan untuk membantu guru dalam menyelasaikan persoalan-persoalan 
pembelajaran PJOK di sekolah khususnya yang terkait dengan pembuatan desain 
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, penggunaan bahan 
diklatMGMP PJOK tesebut tepat dikarenakan tidak adanya susunan materi yang baku 
dalam MGMP. Selama ini kegiatan MGMP yang dilakukan tidak memiliki program 
yang jelas, bahkan tidak memiliki panduan yang jelas terkait kegiatan yang 
dilaksanakan oleh guru dalam MGMP. Bahan diklat ini hadir dengan segala 
penyesuaian-penyesuaian kebutuhan guru di lapangan. Selain itu bahan diklat 
tersebut juga dapat memberikan banyak pilihan dalam mendesain pembelajaran 
PJOK. 
 
4) Ukuran dan Jenis Huruf yang Digunakan dalam Bahan 
diklatMGMP PJOK Ini Mudah Dibaca 
 
Tabel 4.9 Tanggapan Guru terhadapUkuran dan Jenis Huruf yang Digunakan 
dalam Bahan Diklat MGMP PJOK ini Mudah Dibaca 
 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
 
 
Sangat sesuai 18 36% 
Sesuai  32 64% 
Cukup sesuai - - 
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4 
Kurang sesuai - - 
Sangat kurang sesuai - - 
Jumlah 50 100% 
 
Penggunaan huruf didasarkan pada kemudahan pengguna untuk membaca 
materi yang disajikan dalam bahan diklat. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data 
bahwa, terdapat 32 orang atau 64% guru menganggap bahwa jenis huruf yang 
digunakan sudah sesuai dan mudah untuk dibaca. Selebihnya, 18 orang atau 36% 
guru menganggap bahwa penggunaan huruf sudah sangat sesuai. Berdasar pada hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan huruf pada bahan diklat MGMP PJOK 
sudah tepat digunakan. Hal ini terlihat pada kemudahan guru dalam membaca bahan 
diklat tersebut dan tidak adanya pertanyaan terkait dengan tulisan yang ada pada 
bahan diklat.  
 
5) Kejelasan Indikator Pembelajaran 
 
Tabel 4.10 Tanggapan Guru terhadapKejelasan Indikator Pembelajaran 
 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
 
 
Sangat jelas 13 26% 
Jelas  37 74% 
Cukup jelas - - 
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5 
Kurang  jelas - - 
Sangat kurang jelas - - 
Jumlah 50 100% 
 
Indikator pembelajaran disusun berdasarkan kompetensi dasar. Indikator 
pembelajaran disusun agar arah pembelajaran tersebut menjadi jelas yang ingin 
dicapai. Indikator tersebut disusun sendiri oleh penulis disesuaikan dengan capaian 
yang diharapkan oleh penulis. Begitu pula halnya dalam menyusun rencana 
pembelajaran. Setiap guru harus menyusun indikator sendiri dengan berpedoman 
pada kompetensi dasar yang telah disusun pada kurikulum. Dari penelitian diperoleh 
bahwa sebanyak 37 orang guru atau 74% menganggap indikator yang disusun pada 
bahan diklatMGMP PJOK tersebut sudah jelas. Selebihnya, terdapat 13 0rang atau 
26% guru menganggap sudah sangat jelas. Peran indikator sangat penting dalam 
penyusunan bahan diklatMGMP PJOK ini, karena akan menentukan tujuan dan arah 
pembelajaran.Begitu pula dengan penyusunan materi dan tugas serta latihannya 
sangat mendukung ketercapaian indikator yang disusun sebelumnya. 
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6) Kejelasan Tujuan Pembelajaran 
 
Tabel 4.11 Tanggapan Guru terhadapKejelasan Tujuan Pembelajaran 
 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
 
 
 
6 
Sangat jelas 15 30% 
Jelas  33 66% 
Cukup jelas 2 4% 
Kurang  jelas - - 
Sangat kurang jelas - - 
Jumlah 50 100% 
 
Tujuan pembelajaran biasanya disusun berdasarkan indikator. Tujuan 
pembelajaran dimkasudkan agar arah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
memiliki orientasi yang akan dicapai. Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa 
sebanyak 33 orang atau 66% guru menganggap tujuan pembelajaran yang disusun 
pada bahan diklat tersebut sudah jelas. Bahkan terdapat 15 orang atau 30% guru 
menganggap tujuan pembelajaran sudah sangat jelas dan 2 orang atau 4% guru 
menganggap sudah cukup jelas. 
Kendala yang dialami guru utamanya adalah penyusunan tujuan 
pembelajaran. Terkadang guru bingung menentukan tujuan pembelajaran yang akan 
dilakukan. Sementara penyusunan tujuan hanya didasarkan dari hasil yang akan 
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dicapai. Bahan diklatMGMP PJOK ini diharapkan dapat membantu guru dalam 
menyusun tujuan pembelajaran. 
 
7) Kejelasan Paparan Materi pada Tiap Unit dalam Bahan Diklat MGMP 
PJOK 
 
Tabel 4.12 Tanggapan Guru terhadapKejelasan Paparan Materipada Tiap Unit 
dalam Bahan DiklatMGMP PJOK 
 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
 
 
 
7 
Sangat jelas 8 16% 
Jelas  38 76% 
Cukup jelas 4 8% 
Kurang  jelas - - 
Sangat kurang jelas - - 
Jumlah 50 100% 
 
Data dalam tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak38 orang guru atau 
76% yang telah membaca bahan diklat MGMP PJOK menganggap bahwa kejelasan 
materi pada tiap unit dalam bahan diklat sudah jelas. Sebanyak 8 orang atau 16% 
guru bahkan menganggap paparan materi sudah sangat jelas dan 4 orang guru atau 
8% menganggap cukup jelas. Kejelasan materi sangat berperan penting dalam 
mendukung efektifnya bahan diklat. bahan diklat ini dirancang sedemikian rupa agar 
materi yang dipaparkan di dalamnya dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca. 
275 
 
 
Terlebih yang menggunakan bahan diklat ini adalah guru-guru yang notabenenya 
memiliki kemampuan yang baik dalam memahami materi yang terdapat di dalam 
bahan diklat. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, bahan diklatMGMP PJOK 
ini memiliki materi yang tidak sulit untuk dipelajari. Semua materi sudah sesuai 
dengan kompetensi dasar yang disusun dikurikulum. Bahkan, materi-materi dalam 
bahan diklat ini sangat dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran di sekolah. 
 
8) Penggunaan Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 
dengan Kesesuaian Materi dalam Bahan Diklat MGMP PJOK 
 
Tabel 4.13 Tanggapan Guru terhadapPenggunaan Pendekatan, Strategi, dan 
Metode Pembelajaran dengan Kesesuaian Materi dalam Bahan 
DiklatMGMP PJOK 
 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
 
 
 
8 
Sangat sesuai 11 22% 
Sesuai  36 72% 
Cukup sesuai 3 6% 
Kurang sesuai - - 
Sangat kurang sesuai - - 
Jumlah 50 100% 
 
Penggunaan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran sangat 
diperhatikan dalam penulisan bahan diklat ini. Penggunaanpendekatan, strategi, dan 
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metode pembelajaran harus disesuaikan dengan materi dalam bahan 
diklat.Berdasarkan hasilpenelitian, sebanyak 36 orang atau 72% guru menganggap 
bahwa penggunaan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran sudah sesuai 
dengan materinya. Selebihnya, 11 orang atau 22% guru menganggap sudah sangat 
sesuai, dan 3 orang guru 6% menyatakan cukup sesuai. Dalam pembelajaran di 
sekolah, guru harus mampu meramu pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran 
agar penyampaian materi pembelajaran tidak monoton. Berdasarkan hasil wawancara, 
guru menganggap bahwa bahan diklatMGMP PJOK yang digunakan di MGMP PJOK 
sangat membantu dalam menganalisis kebutuhan pendekatan, strategi, metode, dan 
teknik untuk digunakan dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi 
sekolah, siswa, dan materi ajarnya. 
 
9) Kejelasan Tugas dan Latihan 
 
Tabel 4.14 Tanggapan Guru terhadapKejelasan Tugas dan Latihan 
 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
 
 
 
Sangat jelas 17 34% 
Jelas  32 64% 
Cukup jelas 1 2% 
Kurang  jelas - - 
Sangat kurang jelas - - 
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9 Jumlah 50 100% 
 
Keberadaan tugas dan latihan dalam bahan diklatMGMP PJOK ini 
dipergunakan untuk mengukur pemahaman terhadap materi yang ada dalam bahan 
diklat. Tugas dan latihan harus sesuai dengan materi yang dipaparkan sebelumnya. 
Dari penelitian diperoleh bahwa sebanyak 32 orang atau 64% guru menganggap 
bahwa tugas dan latihan sudah jelas, dan merupakan bagian yang tidak boleh 
dipisahkan dari setiap materi yang ada dalam bahan diklat MGMP PJOK. Sebanyak 
17 orang atau 34% menganggap sudah sangat jelas, dan satu orang atau 2% guru 
menganggap cukup jelas.  
Kejelasan tugas dan latihan dapat dilihat dari kesesuaian materi ajar dengan 
tugas dan latihan yang disediakan oleh bahan diklat tersebut. Berdasar dari hal 
tersebut, guru menganggap bahwa tugas dan latihan sudah sesuai dengan materi ajar 
serta sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai pada setiap kompetensi dasar.  
 
10) Tugas dan Latihan dapat Membantu Meningkatkan Pemahaman terhadap 
Materi 
 
Tabel 4.15 Tanggapan Guru terhadapTugas dan Latihan dapat Membantu 
Meningkatkan Pemahaman terhadap Materi 
 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
 Sangat membantu 21 42% 
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10 
Membantu  29 58% 
Cukup membantu - - 
Kurang membantu - - 
Sangat kurang membantu - - 
Jumlah 50 100% 
 
Seyogyanya, keberadaan tugas dan latihan dijadikan sarana sebagai alat untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap materi. Begitu pula halnya dalam bahan diklat 
MGMP PJOK. Tugas dan latihan menjadi sarana untuk menguji pemahaman terhadap 
materi yang disajikan. Dari hasil uji perorangan, diperoleh bahwa sebanyak 29 orang 
atau 58% guru menganggap tugas dan latihan yang disajikan dalam bahan diklat 
MGMP PJOK sudah membantu untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi. 
Sebaliknya, yakni 21 orang atau 42% guru bahkan sudah menganggap tugas dan 
latihan sudah sangat membantu. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh 
gambaran bahwa tugas dan latihan yang terdapat dalam bahan diklatMGMP PJOK 
sangat membantu guru dalam menguji pemahamannya dan dijadikan sebagai sarana 
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar. 
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11) Kejelasan Urutan Penyajian Materi pada Tiap Unit Bahan 
DiklatMGMPPJOK 
 
Tabel 4.16 Tanggapan Guru terhadapKejelasan Urutan Penyajian Materi pada Tiap 
Unit Bahan DiklatMGMP PJOK 
 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
 
 
 
11 
Sangat jelas 14 28% 
Jelas  34 68% 
Cukup jelas 2 4% 
Kurang  jelas - - 
Sangat kurang jelas - - 
Jumlah 50 100% 
 
Penyajian urutan materi harus jelas dalam setiap bahan diklat. Urutan materi 
akan berpengaruh terhadap tingkat pemahaman pembaca. Dari penelitian diperoleh 
bahwa sebanyak 34 orang atau 68% guru menganggap bahwa materi dalam bahan 
diklat MGMP PJOK sudah jelas terurut. Bahkan sebanyak 14 orangatau 28% guru 
menganggap urutan penyajian materi sudah sangat jelas, dan 2 orang atau 4% guru 
menganggap cukup jelas. Penyajian materi pada bahan diklat MGMP PJOK 
disesuaikan dengan kurikulum yang ada dan juga disesuaikan dengan kebutuhan guru 
di lapangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh gambaran bahwa 
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materi-materi ayng ada dalam bahan diklat MGMP sudah sesuai dengan kebutuhan 
guru. Terlebih urutan materi yang sudah sistematis dan mudah untuk dipahami. 
Apalagi ditambah dengan pelatihan yang diikuti oleh guru yang dibawakan oleh 
narasumber yang mumpuni. 
 
12) Bahan DiklatMGMPPJOKDapat Dipahami Uraian Materinya dengan 
Mudah 
 
Tabel 4.17 Tanggapan Guru terhadapBahan DiklatMGMP PJOKdapat Dipahami 
Uraian Materinya dengan Mudah 
 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
 
 
 
12 
Sangat mudah 13 26% 
Mudah  35 70% 
Cukup mudah 2 4% 
Kurang  mudah - - 
Sangat kurang mudah - - 
Jumlah 50 100% 
 
Materi yang disajikan dalam setiap unit bahan diklat harus mudah dipahami 
oleh pengguna atau pembaca. kemudahan tersebut dapat diidentifikasi dari cara 
pemaparan yang jelas oleh penulis. bahan diklat MGMP PJOK yang didasarkan dari 
hasil penelitian diperoleh bahwa bahan diklat sangat mudah dipahami. Hal ini sesuai 
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dengan hasil analisis yaitu sebanyak 35 orang atau 70% guru menganggap bahan 
diklat tersebut mudah dipahami uraian materinya. Selebihnya mengatakan sangat 
mudah yaitu sebanyak 13 orang atau 26% guru dan cukup mudah sebanyak 2 orang 
guru atau 4%. 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa bahan diklat MGMP PJOK yang 
digunakan dalam pelatihan guru di MGMP PJOK dapat menyelsaikan persoalan-
persoalan guru yang terkait dengan mendesain pembelajaran PJOK di sekolah.  
Selanjutnya, dari hasil analisis di atas kemudian diakumulasi dalam tabel 
berikut untuk melihat nilai rata-rata keefektifan bahan diklat MGMP PJOK. Penilaian 
ini menggunakan lebar skala yang telah ditentukan sebelumnya. 
Tabel. 4.18Nilai Rata-Rata Uji Keefektivan Bahan DiklatMGMP PJOK 
 
No. 
Item 
Frekuensi Jawaban  
N 
= 
50 
Jumlah 
Skor 
Mean Penilaian SM/SJ/ 
SS/ST 
M/J/ 
S/T 
CM/CJ/ 
CS/CT 
 
KM/KJ/ 
KS/KT 
 
SKM/KJ/ 
KS/KT 
1. 28 20 2 - - 50 226 4,52 
Sangat 
Baik 
2. 20 29 1 - - 50 219 4,38 
Sangat 
Baik 
3. 10 33 7 - - 50 203 4,06 
Sangat 
Baik 
4. 18 32 - - - 50 218 4,36 
Sangat 
Baik 
5. 13 37 - - - 50 213 4,26 
Sangat 
Baik 
6. 15 33 2 - - 50 213 4,26 
Sangat 
Baik 
7. 
8 38 4 - 
- 50 201 4,02 
Baik 
8. 11 36 3 - - 50 211 4,22 
Sangat 
Baik 
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9. 17 32 1 - - 50 216 4,32 
Sangat 
Baik 
10. 21 29 - - - 50 221 4,42 
Sangat 
Baik 
11. 14 34 2 - - 50 212 4,24 
Sangat 
Baik 
12. 13 35 2 - - 50 211 4,22 
Sangat 
Baik 
Nilai Rata-Rata keefektifan bahan diklat MGMP PJOK 4,27 Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang tergambar pada tabel tersebut, dapat 
diketahui bahwa bahan diklat MGMP PJOK menunjukkan sangat efektif untuk 
digunakan. Hal ini sesuai dengan nilai rata-rata dari hasil perhitungan, yaitu 4,27 dan 
berdasarkan pada rentang skala 4,21 – 5,00 dan berada pada kategori sangat efektif. 
Hal ini mengindikasikan bahwa bahan diklat MGMP PJOK sangat efektif untuk 
digunakan dalam MGMP PJOK. 
 
d. Penyusunan dan Pengembangan Bahan Diklat PJOK pada MGMP  
Perangkat pembelajaran adalah sejumlah alat, bahan, media, petunjuk, 
danpedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Dariuraian tersebut 
dapat dijelaskan bahwa perangkat pembelajaran merupakansekumpulan media atau 
sarana yang digunakan oleh guru maupun siswa dalamproses pembelajaran di kelas. 
Pengembangan adalah proses, cara, pembuatan, mengembangkan. 
Pengembangan perangkat pembelajaran ialah serangkaianproses atau kegiatan yang 
dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkatpembelajaran berdasarkan teori 
pengembangan yang telah ada. Bentuk daripengembangan perangkat pembelajaran 
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dapat berupa pengembangan silabus,rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media 
pembelajaran (multimedia),lembar kerja siswa, lembar diskusi siswa, dan instrumen 
penilaian. Pengembanganperangkat pembelajaran mengacu pada Peraturan Menteri 
No. 41 Tahun 2007mengenai standar proses. Berikut mengenai unit perangkat yang 
dikembangkandalam penelitian ini: 
 
1) Silabus 
Silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan diklat 
matapelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu sebagai hasil dari 
seleksi,pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, 
yangdipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat. 
Silabusmerupakan penjabaran dari standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 
(KD)ke dalam materi, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 
kompetensiuntuk penilaian hasil belajar. Berdasarkan Permen No. 41 tahun 2007, 
silabussebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran, SK, 
KD,materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi,penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
Langkah-langkah pengembangan silabus menurut Panduan 
UmumPengembangan Silabus adalah: (1) Mengkaji SK dan KD; (2)Mengidentifikasi 
materi pembelajaran; (3) Melakukan pemetaan kompetensi; (4)Mengembangkan 
kegiatan pembelajaran; (5) Merumuskan indikator pencapaiankompetensi; (6) 
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Menentukan jenis penilaian; (7) Menentukan alokasi waktu; dan(8) Menentukan 
sumber belajar. 
 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana 
yangmenggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu 
ataulebih KD yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan pada silabus. 
RPPdisusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 
ataulebih. Berdasarkan RPP ini diharapkan dapat menerapkan pembelajaran 
secaraterprogram dan sistematis. RPP merupakan rencana pembelajaran yang 
dikembangkan secara rinci mengacu pada silabus, buku teks pelajaran, dan buku  
panduan  guru.  RPP   mencakup (Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014):  (1)  
identitas sekolah/madrasah,   mata  pelajaran,  dan  kelas/semester;  (2) alokasi waktu; 
(3)  KI, KD, indikator pencapaian  kompetensi; (4) materi pembelajaran; (5)  kegiatan  
pembelajaran;  (6)  penilaian; dan (7) media/alat, bahan, dan sumber belajar. Setia 
guru di setiap satuann pendidikan   berkewajiban menyusun RPP   untuk  kelas di  
mana guru tersebut mengajar (guru  kelas)  di   SD/MI dan  untuk  guru  mata  
pelajaran  yang diampunya untuk guru SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK. 
Pengembangan RPP  dilakukan sebelum awal semester atau awal tahun  pelajaran 
dimulai, namun  perlu  diperbaharui sebelum pembelajaran dilaksanakan. 
 
3) Pengembangan Strategi Pembelajaran 
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Pembelajaran adalah setiap perubahan perilaku yang relatif permanen, terjadi 
sebagai hasil dari pengalaman. Definisi sebelumnya menyatakan bahwa seorang 
manusia dapat melihat perubahan terjadi tetapi tidak pembelajaran itu sendiri. Konsep 
tersebut adalah teoretis, dan dengan demikian tidak secara langsung dapat diamati. 
Berdasarkan pada pengertian pembelajaran, maka diperlukan sekurang-
kurangnya lima kriteria yang harus dipenuhi dalam pembelajaran atau pengembangan 
pembelajaran yaitu: (1) mempunyai tujuan; (2) keserasian dengan tujuan; (3) 
sistematik; (4) mempunyai kegiatan evaluasi; dan (5) menyenangkan. Oleh karena 
itu, sistem pembelajaran dapat diibaratkan sebagai proses produksi yang terdiri dari 
bagian input-proses-output, yang saling terintegrasi. 
Dick and Carey digolongkan sebagai yang berorientasi pada dua hal, yaitu: 
1. Pengetahuan, apabila tersebut dipakai sebagai sumber informasi tentang konsep-
konsep,prinsip-prinsip perencenaan instruksional dan langkah-langkahya. 
2. Hasil, dengan menerapkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip perancangan yang   
menghasilkan suatu bahan instruksional yang dapat dipakai belajar secara mandiri 
tanpa bantuan guru. Disini pun evaluasi dilaksanakan berulangkali sampai dapat 
diperoleh hasil yang memuaskan. 
Seperti model pengembangan lainnya, disinipun Dick dan Carey menerapkan 
pendekatan sistem untuk perancang sistem instruksional dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Penentuan tujuan instruksional (tujuan terminal) yang menyatakan tentang hal 
yang dapat dilakukan oleh siswa setelah mengikuti program instruksional tersebut. 
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Penentuan tujuan ini dapat bersumber dari penilaian kebutuhan tujuan-tujuan yang 
ada, atau pengalaman praktis dengan siswa yang mengalami kesulitan 
belajar,analisis suatu tugas, dan sebagainya. Berbeda dengan tujuan umum pada 
taksonomi bloom, tujuan terminal perlu dinyatakan dalam bentuk yang dapat 
dilihat dan diukur seperti yang dinyatakan oleh Mager.Hal ini untuk 
mempermudah keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan instruksional tersebut. 
2. Setelah penentuan tujuan terminal, selanjutnya menentukan materi pelajaran yang 
akan dipelajari siswa berdasarkan klasifikasi Gagne (lima macam belajar). Untuk 
itu tujuan instraksional dipecah pecah menjadi ketrampilan-ketrapilan yang perlu 
dipelajari siswa dalam mencapai tujuan instruksional. 
3. Identifikasi kemampuan awal siswa dan karakteristik siswa. Hal itu dilakukan 
untuk menentukan keterampilan-keterampilan yang telah dimiliki siswa agar dapat 
mengikuti program instruksional serta karakteristik siswa secara umum dan gaya 
belajar siswa. 
4. Merumuskan tujuan instruksional khusus. Tujuan-tujuan khusus ini harus relevan 
dengan ketrampilan-keterampilan yang telah diidentifikasi dalam analisis tugas. 
Patokan-patokan yang dipakai untuk mengukur keberhasilan pencapaian tujuan 
instruksional khusus ini dapat dikonsultasikan pada para ahli. 
5. Pengembangan butir-butir tes berdasarkan acuan patokan, yang selanjutnya akan 
dipakai untuk mengukur sejauh mana siswa telah mencapai tujuan instruksional. 
Hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan penampilan siswa dalam 
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pengujian dengan patokan yang telah ditentukansebelumnya. Disini Dick dan 
carey menyatakan adanya empat macam tes yaitu: 
a. Tes untuk mengukur kemampuan awal yang merupakan prasyarat bagi 
program instruksional tersebut. 
b. Tes awal untuk mengukur sejauh mana siswa telah menguasai materi yang 
akan diajarkan 
c. Tes selama siswa sedang didalam proses belajar untuk melihat apakah siswa 
dapat menangkap apa yang telah diajarkan 
d. Tes akhir untuk mengukur semua tujuan instruksional yang ada. 
6. Pengembangan strategi instruksional yang akan memberikan kegiatan-kegiatan 
dan pengalaman belajar pada siswa. Pada kegiatan ini diterapkan prinsip-prinsip 
belajar serta hasil-hasil penelitian di bidang psikologipendidikan serta teknologi 
instruksional 
 
4) Pengembangan Media Pembelajaran 
Secara garis besar kegiatan pengembangan media pembelajaran terdiri atas 
tiga langkah besar yang harus dilalui, yaitu kegiatan perencanaan, produksi dan 
penilaian. Sementara itu, dalam rangka melakukan desain atau rancangan 
pengembangan program media. Urutan langkah-langkah yang harus diambil dalam 
pengembangan program media menjadi enam langkah sebagai berikut: 
a) Menganalisis Kebutuhan dan Karakteristik Siswa 
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Kebutuhan dalam proses belajar mengajar adalah kesenjangan antara 
keterampilan yang dimiliki siswa dengan keterampilan yang diharapkan. Contoh jika 
guru mengharapkan siswa dapat melakukan lompat jauh dengan baik dan benar, 
sementara mereka hanya sekadar melompat saja, maka perlu dilakukan latihan cara 
lompat jauh dengan baik dan benar. Guru dapat memulai dengan menganmbil awalan, 
berlari, sikap tumpuan, sikap tubuh di uadara, hingga akhirnya mendarat di 
pasir/tanah.  
Setelah guru menganalisis kebutuhan siswa, maka guru juga perlu 
menganalisis karakteristik siswanya, baik menyangkut kemampuan pengetahuan atau 
keterampilan yang telah dimiliki siswa sebelumnya. Cara mengetahuinya bisa dengan 
tes atau dengan yang lainnya. Langkah ini dapat disederhanakan dengan cara 
mengenalisa topik-topik materi ajar yang dipandang sulit dan karenanya memerlukan 
bantuan media. Pada langkah ini sekaligus pula dapat ditentukan ranah tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai, termasuk rangsangan indera yang diperlukan 
(audio, visual, gerak atau diam). 
b) Merumuskan Tujuan 
Tujuan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan. Tujuan 
dapat memberikan arah tindakan yangdilakukan.Dalam proses belajar mengajar, 
tujuan instruksional merupakan faktor yang sangat penting. Tujuan dapat 
memberikan arah kemana siswa akan pergi, bagaimana ia harus pergi kesana, dan 
bagaimana ia tahu bahwa telah sampai ke tempat tujuan. Tujuan ini merupakan 
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pernyataan yang menunjukkan perilaku yang harus dapat dilakukan siswa setelah ia 
mengikuti proses instruksional tertentu.  
c) Mengembangkan Materi Pembelajaran 
Dalam pengembangan materi, tindakan yang dilakukan selanjutnya 
menganalisis tjuan-tujuan yang telah ditetapkan menjadi sub-sub kemampuan dan 
sub-sub keterampilan yang disusun secara baik, sehingga diperoleh bahan pengajaran 
yang terperinci yang dapat mendukung tujuan tersebut. Daftar kemampuan itulah 
yang menjadi bahan pengajaran yang disajikan kepada siswa. Dengan cara tersebut 
dapat diperoleh bahan pembelajaran yang lengkap dan dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Setelah daftar pokok-pokok materi pembelajaran dapat tersusun dengan baik, 
selanjutnya mengorganisasikan urutan-urutan penyajiannya, yakni dari hal-hal yang 
sederhana menuju hal-hal yang rumit, dari hal-hal yang konkrit ke hal-hal yang 
abstrak, dari yang bersifat khusus ke hal-hal yang umum.  
d) Merumuskan Alat Pengukur Keberhasilan 
Alat pengukur keberhasilan seyogyanya dikembangkan terlebih dahulu 
sebelum naskah program ditulis. Alat pengukur ini harus dikembangkan sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai dan dari materi-materi pembelajaran yang disajikan. 
Bentuk alat pengukurnya bisa dengan tes, pengamatan, penugasan, atau cheklist 
prilaku. Instrumen tersebut akan digunakan oleh pengembang media, ketika 
melakukan tes uji coba dari program media yang dikembangkannya. 
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Sebagai contoh, alat pengukurnya berupa tes.Siswa akan diminta mengerjakan 
materi tes tersebut. Kemudian dilihat hasilnya pada siswa yang menunjukkan 
penguasaan materi yang baik atau tidak dari dampak media yang digunakan atau dari 
materi yang dipelajarinya melalui sajian media. Jika tidak maka dianalisis letak 
kekurangannya. Dengan demikian, maka siswa dimintai tanggapan tentang media 
tersebut, baik dari segi kemenarikan maupun efektivitas penyajiannya. 
 
e) Menulis Naskah Media 
Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran melalui media 
rancangan yang merupakan  penjabaran dari pokok-pokok materi yang telah disusun 
secara baik seperti yang telah dijelaskan di atas. Supaya materi pembelajaran itu 
dapat disampaikan melalui media, maka materi tersebut perlu dituangkan dalam 
tulisan atau gambar yang disebut naskah program media. 
Naskah program media maksudnya adalah sebagai penuntun bagi guru dalam 
memproduksi media. Artinya, menjadi penuntunguru dalam mengambil gambar dan 
merekam suara. Karena naskah ini berisi urutan gambar dan grafis yang perlu diambil 
oleh kamera atau bunyi dan suara yang harus direkam.  
f) Mengadakan Penilaian (Evaluasi Media) dan Revisi 
Penilaian media adalah kegiatan untuk menguji atau mengetahui tingkat 
efektivitas dan kesesuaian media yang dirancang dengan tujuan yang diharapkan dari 
program tersebut. Sesuatu program media yang oleh pembuatnya dianggap telah baik, 
tetapi bila program itu tidak menarik, atau sukar dipahami atau tidak merangsang 
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proses belajar bagi siswa yang ditujunya, maka program semacam ini tentu saja tidak 
dikatakan baik. 
Evalusi media pembelajaran adalah suatu tindakan proses atau kegiatan yang 
dilaksanakan dengan maksud untuk menentukan nilai dari segala media atau alat yang 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Penilaian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah media yang dibuat tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan atau tidak. 
Dalam melakukan evaluasi terhadap media pembelajaran, pertanyaan pokok 
yang sering muncul adalah apa yang harus dievaluasi. Ini berarti, setiap evaluator 
untuk melihat kembali fungsi dan prinsip penggunaan media. 
e. Materi yang Dikembangkan 
1) Permainan dan Olahraga (Permainan Bola Besar dan Bola Kecil) 
Materi ini terbagi ke dalam dua garis besar,yakni permainan bola besar dan 
permainan bola kecil. Indikator pada permainan bola besar di 
antaranya:(1)mempraktikkan cara  menendang bola dengan benar; (2)mempraktikkan 
cara mengontrol bola dengan bagian-bagian kaki; (3)mempraktikkan cara mengontrol 
bola; (4)mempraktikkan cara bermain bola dengan peraturan. 
Pada permainan bola kecil indikatornya terdiri dari: (1)menjelaskan konsep 
keterampilan gerak fundamental permainan bola kecil;  (2)mendemonstrasikan gerak 
fundamental permainan badminton (teknik pegangan raket, servis, pergerakan kaki 
(footwork), pukulan (stroke), sikap berdiri (stance); (3)menjelaskan tentang teknik 
pegangan raket; (4)mempraktikkan cara melakukanteknik dasar pukulan forehand 
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(pukulan lob dan pukulan mendatar/drive) dengan benar; (5)mempraktikkan cara 
melakukan teknik dasar pukulan backhand (pukulan lob dan pukulan 
mendatar/drive)dengan benar; (6)mempraktikkan cara 
melakukanteknikdasarpukulanservis(servispendekdanservis panjang)denganbenar; (7) 
mempraktikkan 
carabermainbulutangkisdenganmenggunakanperaturanyangdimodifikasi 
menggunakantekniklob,drive,danservisdenganbenar. 
 
a) Permainan Bola Besar 
(1) Permainan Sepakbola 
Sepak bola dikenal sejak ribuan tahun yang lalu. Bukti ilmiah ini 
memperlihatkan, diCina sejak dinasti  Han ada semacam sepakbola yang disebut “tsu 
chu” untuk melatih fisik para tentaranya. Di Jepang juga dikenal semacam  tsu sejak 
1500 tahun lalu. Di Yunani juga dikenal dengan nama “epyskiros” dan diromawi 
kondang dengan nama “harpastum” yaitu permainan dengan bola kecil, umumnya 
beberapa permainan yang berusaha menggiring bola ke pihak lawan. Ada dugaan 
bahwa orang-orang Romawi membawa permainan itu ke Inggris. Kemudian inggris 
memulai perkembangan permainan  dengan sempurna sehingga menjadi permainan 
sepak bola seperti sekarang. Tanggal 26 Oktober 1863,berdirilah The Football 
Assoociation di Landon.Organisasi ini menyusun permainan sepak bola.Pada tanggal 
21 mai 1904,berdiri pula federasi sepak bola internasional (FIFA) di Paris, kemudian 
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pada tahun1930, Julius Rimet  menyelenggarakan kejuaraan dunia pertama yang 
bertempat di Uruguay. 
(a) Teknik Dasar Permainan Sepak Bola 
 Menendang Bola 
Menendang bola adalah menyentuh,mendorong atau menyepak 
bola.Agar dapat menjadi pemain sepak bola yang berkualitas, seorang pemain 
perlu mengetahui faktor utama mengembangkan kemahiran dalam menendang 
bola.Tujuan dalam menendang bola adalah  untuk mengumpan, menembak ke 
gawang agar terjadi gol,dan untuk menghalau atau menyapu dalam rangka 
menggagalkan serangan atau permainan lawan. 
Ditinjau dalam perkenaan bagian kaki terhadap bola,maka menendang 
dapat dibedakan menjadi 4 macam,yaitu menendang dengankaki bagian 
dalam, kaki bagian luar, punggung kaki, dan punggung  kaki bagian dalam. 
 Mengontrol Bola 
Mengontrol bola merupakan salah satu teknik dalam permainan 
sepakbola yang digunakan untuk menghentikan datangnya bola dengan cara 
menggunakan salah satu anggota badan (kaki,paha,badan). Tujuan mengontrol 
bola adalah untuk mengatur tempo permainan, mengalihkan laju permainan, 
dan memudahkan untuk mengoper dan mengumpan bola. 
Bagian anggota tubuh yang biasanya digunakan untuk mengoper bola 
adalah kaki, paha, dan dada.Bagian kaki yang digunakan untuk mnghentikan 
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bola adalah kaki bagian dalam, kaki bagian luar, punggung kaki, dan telapak 
kaki. 
 Menggiring Bola 
Hal yang paling menarik dari bola adalah membiarkan bola tetap 
dalam kendali dan menggiringnya di lapangan. Bila memperhatikan 
penggiring bola yang baik, bola tersebut seolah-olah menempel pada kakinya 
saat sedang berlari. Tujuan inilah yang harus dicapai. 
 
(b) Peraturan Permainan Sepak Bola 
 Lapangan Sepak Bola 
1. Bentuk lapangan.Lapangan sepak bola berbentuk empat persegi panjang, 
dengan panjang antara 91,8 m – 120m, lebarnya antara 46,9 m – 91,8 m 
(untuk petandingan internasional panjang lapangan antara 100 m – 110 m 
danlebarnya antara 64,26 m – 73,44m). 
2. Pembatasan lapangan. Lapangan permainan dibatasi dengan garis yang 
jelas.Lebar garis tersebut tidak lebih 15cm. Bendera yang diletakkan di sudut 
lapangan tingginya tidak lebih dari 1,5 m dan diletakkan pada keempat sudut 
lapangan. Titik tengah lapangan ditandai dengan titikyang jelas dan dikelilingi 
lingkaran tengah dengan jari-jari 9,15m. 
3. Garis kotak gawang. Didepan gawang terdapat garis gawang sepanjang 
18,30m yang berjarak 5,5m. 
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4. Daerah penalti. Pada setiap ujung lapangan digambar dua garis sejajar dengan 
panjang lapangn dan berjarak masing-masing 16,5m dari tiang gawang. Garis 
ini disatukan oleh sebuah garis lain yang panjangnya40,3m sejajar dengan  
lebar lapangan sejauh 16,5m yang berada didepan gawang. Daerah yang diapit 
oleh garis ini disebut daerah tendangan hukuman. Didalam daerah hukuman 
terdapat sebuah titikyang jaraknya 11m dari titik tengah garis gawang. 
5. Daerah sudut pada setiap bendera terdapat seperempat lingkaran yang berjari-
jari 1 meter. 
6. Gawangdiletakkan ditengah garis gawang, yang terdiri dari dua tiang tegak, 
yang tingginya 2,44 m dan dihubungkan dengan tiang horizontal (yang 
panjangnya 7,32m). Lebar tiang gawang tidak boleh lebih dari 15cm. 
7. Bola berbentuk bulat, bagian luar terbuat dari kulit atau bahan lain yang tidak 
membahayakan. Keliling bola tidak lebih dari 71cm dan tidak kurang dari 68 
cm. Berat bola tidak lebih dari 453 gram dan tidak kurang dari 396 gram. 
Tekanan udara 0,6 – 1,1 atmosfir. 
8. Jumlah pemain sepak bola sebanyak 11 orang, salah satu diantaranya sebagai 
penjagagawang.Jumlah pemain cadangan dari setiap regu maksimal 7 orang. 
Nama pemain cadangan harus diserahkan ke panitia pertandinganagar dapat 
ikut bertanding. 
9. Offside. Pemain tidak diperkenankan memainkan bola pada saat bola sedang 
berada dalam posisi offside. Posisi pemain dikatakan offsidejika berada lebih 
dekat dengan garis gawang lawan dibandingkan dengan bola yang dioper 
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kearah pemain, kecuali terdapat dua orang pemain lawan atau lebih yang 
setidaknya berada sama dekatnya dari garis gawang mereka. Pemain tidak 
dikatakan offside jika berada dalam daerah pertahanan sendiri.  
(2) Permainan Bola Voli 
Permainan bola voli diciptakan padatahun 1895 oleh William G. Morgan, 
yaitu seorang Pembina Pendidikan Jasmani di YMCA (young Men Cristian 
Association) diKota Holyoke, Massachusetts,Amerika Serikat. William G. Morgan 
memainkan permainan di udara dengan cara pukul-memukul melewati jaring yang 
dibentangkan dengan lapangan yang sama luasnya. Bola yang digunakan saat itu 
adalah bola basket dan  jaring yang digunakan adalah jaring yang digunakan untuk 
main tennis. 
Pada mulanya, permainan ini diberi nama minotte. Kemudian, atas saran dari 
Dr. Halsted Springfield namanya diganti menjadi Volley Ball yang artinya memvoli 
bola secara bergantian. Mula-mula permainan ini hanya dimainkan dikalangan 
YMCA tempat Morgan bekerja, baru pada tahun 1922,YMCA berhasil 
menyelenggarakan kejuaraan nasional bola voli pertama, dan berlangsung sampai 
tahun 1947. Pada tahun 1948, dibentuklah organisasi bola voli dunia dengan nama 
IVBF. 
(a) Teknik Permainan Bola Voli 
 Servis 
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Servis adalah pukulan atau penyajian bola sebagai serangan pertama kali ke 
daerah lawan dan sebagai tanda permulaan permainan. Servis tidak hanya sebagai 
permulaan permainan ataupun sekedar menyajikan bola tetapi hendaknya diartikan 
sebagai serangan awal untuk mendapatkan angka agar regunya memperoleh 
kemenangan. Servis dilakukan oleh pemainbelakang kanan yang berada di daerah 
servis untuk memukul bola yang diarahkan ke daerah lawan. Cara melakukan servis 
pada umumnya dapat dilakukan dengan 4 cara, yaitu: (1) servis tangan bawah, (2) 
servis mengambang, (3) servis topspin,dan (4) servis mengambang melingkar. 
1. Passing 
Passing dalam permainan bola voli adalah usaha seorang pemain bola voli 
denga mengguakan teknik tertentu untuk mengoper bola yang dimainkan kepada 
teman seregunya. Passing dapat dilakukan dengan dua tangan atau satu tangan. 
Passing dapat dilakukan dari atas (pass atas) dan dari bawah (pass bawah).         
2. Smash 
Smash adalah pukulan bola yang menukuk kearah lapangan lawan.  Smash 
terdiri dariawalan, tolakan, sikap saat perkenalan, dan sikap akhir. 
3. Blok 
Blok merupakan benteng pertahanan yang utama untuk menangkis serangan 
lawan. Jika ditinjau dari teknik gerakan,blokbukanlah merupakan teknik yang sulit. 
Namun keberhasilan suatu blok presentasenya relatif kecil karena bola smash yang 
akan diblok,arahnya dikendalikan oleh lawan(lawan akan selalu berusaha 
menghindari blok tesebut). Keberhasilan suatu blok dapat ditentukan oleh ketinggian 
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loncatan dan jangkauan tangan pada bola yang sedang dipukul lawan. Blok dapat 
dilakukan dengan pergerakan tangan aktif (kekanan dan kekiri saat tangan melakukan 
blok) atau juga pasif,artinya tangan pemain hanya dijulurkan keatas tanpa gerakan. 
 
(b) Lapangan Permainan 
Lapangan permainanberbentuk empat persegi panjang dengan ukuran panjang 
18m dan lebar 9m,dikelilingi oleh daerah bebas mininmal 3m,dan ruang bebas dari 
rintangan sampai ketinggian minimal 7m dari permukaan lapangan permainan. 
(3) Permainan Bola Basket 
Asal usul tercetusnya permainan bola basket adalah berawal dari menurunnya 
kegiatan olahraga didalam gedung olahraga YMCA di Springfield Massachusets 
Amerika. Menurunnya aktivitas olahraga tersebut diperkirakan karena kebosanan 
gerakan senam yang statis. Untuk menggiatkan kembali jumlah pengunjung 
kegedung olahraga perlu diciptakan jenis olahraga lain yang lebih menarik. 
Kemudian, dokter James A. Naismith mencoba menyusun gagasan dengan membuat 
jenis olahraga dengan bola besar yang dapat dimainkan didalam gedung. Bola yang 
dipakai saat itu adalah bola yang lazimnya dipakai dalam sepakbola. Dengan bola itu 
ia mencoba apakah gagasannya dapat dipraktekkan. Pada tahun 1981 Naismith mulai 
menentukan sasaran berbentuk keranjang yang berlubang dibagian bawah. Ia 
mencoba memasukkan bolakedalam keranjang yang dipasang di dinding gedung. 
Dariasal keranjang inilah nama bola basket diciptakan oleh Naismith yang akhirnya 
terkenal diseluruh dunia. 
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(a) Melempar dan Menangkap Bola 
4. Lemparan tolakan dada dengan dua tangan 
5. Lemparan samping 
6. Lemparan diatas kepala dengan dua tangan 
7. Lemparan pantulan 
8. Lemparan bawah dengan dua tangan 
(b) Menggiring Bola 
Menggiring bola adalah suatu usaha untuk membawa bola kedaerah lawan. 
Pemainbasket boleh membawa lebih dari satu langkah asalkan bola sambil 
dipantulkan, baik dengan berjalan maupun berlari. Dribel dapat dilakukan dengan 
tangan kiri atau tangan kanan secara bergantian, tetapi tidak boleh dengan kedua 
tangan secara bersamaan. Menggiring bola sangan bermanfaat untuk mencari peluang 
serangan terhadap lawan, menyusup pertahanan lawan, mengacaukan petahanan 
lawan,dan mempelambat tempo permainan. 
(c) Lay- Up (Langkah Melayang) 
Lay-up atau langkah melayang adalah langkah yang dilakukan dengan 
melayang untuk mendekati basket/keranjang,biasanya setelah lay-up dilanjutkan 
dengan tembakan kearah basket dengan tenaga yang sedikit sehingga seolah-olah 
bola itu diletakkan kedalam basket. Gerakan melangkah dapat dilakukan dari 
menerima bola atau kegiatan menggiring bola. Lay-up tidak harus dilanjutkandengan 
tembakan kearah jaring,tetapi dapat juga dilanjutkan dengan mengoper atau 
mengumpan kepada teman lain. 
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(d) Menembak (Shooting) 
Menembak atau shooting dapat dilakukan dengan beberapa cara,yaitu: 
1. Menembak satu tangan diatas kepala 
2. Menembak loncat dengan dua tangan 
3. Tembakan kaitan 
(e) Gerakan Pivot 
Pivot merupakan gerakan yang berfungsi untuk melindungi bola dari lawan. 
Gerakan pivot dilakukan dengan memutar badan kesegala arah dengan salah satu kaki 
sebagai tumpuan (poros). Pivot harus mahir dilakukan oleh pemain yang berpostur 
tinggi dan dilakukan didekat ring basket agar mudah melakukan tembakan. Dengan 
gerakan pivot,seorang pemain dapat mencari peluang untuk mengoper 
bola,menggiring,atau melakukan tembakan. 
(f) Lapangan Permainan 
Lapangan permainan berbentuk persegi panjang datar dan permukaanya keras. 
Ukuran lapangan panjang 28m(garis samping) dan lebar 15m (garis akhir/garis 
belakang) diukur dari bagian dalam garis batas lapangan. Masing-masing garis 
tebalnya 5cm. 
1) Permainan Bola Kecil 
a) Permainan Softball 
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Permainan softball disebut juga indoor-baseball,termasuk olahraga regu yang 
dapat dikelompokkan kedalam permainan bola pukul. Sekilas permainan ini mirip 
permainan bola kasti,tetapi dalam permainan softball benar-benar memerlukan 
ketangkasan dan menguras banyak pikiran. Cara memainkannya yaitu seorang 
pemukul melakukan pukulan terhadap bola yang dilemparkan pitcher (pelempar 
bola). Bola dipukul dengan menggunakan alat pemukul  (bater). Pelempar bola 
bertugas dari tengah lapangan dan anggota regunya bertugas ditiga home base,4diluar 
lapanagn,satu di home plate. Seorang pemukul harus berhasil mengelilingi semua 
base sebelum bola mengenai base yang ditujunya.pemukul dapat menolak lemparan 
bola yang dirasa tidak sesuai. Akan tetapi lemparan ketiga harus dipukul. 
Pertandingan softball dilakukan dengan masing-masing regu memperoleh 7 
kali giliran memukul. Satu regu memukul berarti regulainnya melempar dan menjaga. 
Seorang pemukul dengan pukulan yang sah didalam lapangan,boleh berlari menuju 
base. Kemudian berlari ke base berikutnya ketika bola masih dimainkan penjaga atau 
pelempar atau sesudah pemukul berikutnya  berhasil memukul dengan baik. 
Cara memperoleh nilai adalah apabila sipemukul baik atas pukulannya sendiri 
atau pukulan kawannya, berhasil kembali ke home-plate dengan selamat. Pemain ini 
memperoleh nilai1. kemenangan diperoleh apabila suatu regu berhasil memperoleh 
nilai lebih banyak dari regu lawan. 
(1) Lapangan Permainan 
Lapanagan permainan softball berbentuksegiempat dengan panjang sisi-
sisinyA 16,76m jarak dari pelempar (pitcher plate) ke home base adalah 13,07 m. 
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ukuran tempat pitcher plateadalah 60x15cm. Lapangan permainan dilengkapi dengan 
4 base atau home plate. Home plate I,II, dan III berjarak 5 sampai 12,5 cm. home 
base IV atau home  plaTe berukuran 43x22cm. 
(2) Perlengkapan permainan 
Semua pemain dalam tim harus menggunakan seragam yang terdiri dari: topi, 
kaos tim, celanapanjang,sepatu,dan kaos kaki. Untuk penjaga(catcher) harus 
menggunakan sarung tangan yang terbuat dari kulit tebal seberat 283,33 gram. Untuk 
penjaga dibelakang,selain sarung tangan juga pelindung muka, kepala (masker mask), 
dan pelindung badan (body protector).Bola terbuat dari kulit berwarna putih dengan 
berat 190 gram dan kelilingnya 30cm. Alat pemukul terbuat dari kayu sepanjang 
40cm. 
b) Permainan Baseball 
Permainan ini diciptakan oleh Abner Doubleday dari Coperstown New York 
tahun 1893. Kemudian,pada tahun 1845 Alexander J.Cartwright membuat peraturan 
bermain baseball,peraturan itu menetapkan adanya beberapa benteng (base) dengan 
masing-masing jarak 27m. 
Mereka juga menetapkan adanya home base,foul base,strike base,tree out,tree 
out innings serta tidak lebih dari 9 pemain dalam setiap regu. Pada tahun 
1846,Knickerbockers,sebuah klub baseball di New york mencatat sejarah, karena 
kekalahannya dari Yew York nine,23 lawan 1 dalam 4 innings. 
Sejak itulah klub-klub amatir bermunculan,bahkan bertebaran di kota-kota 
lain di sekitarnya sampai terjadinya perang saudara tahun 1861 – 1865,permainan ini 
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terus saja berkembang. Sehingga dalam waktu singkat,baseball mampumenjadi the 
great American Psatisme atau penghabis waktu senggang bagi orang Amerika. 
DiIndonesia sendiri,tidak jelas kapan mulai berkembang. Namun, karena 
permainan tidak begitu berbeda dengan pemainan softball,lalu digabung menjadi satu 
wadah. Meskipuncara bermain dan ukuran berbeda,kedua cabang olahraga ini 
dihimpundalam satu organisasi yang bernama PERBASI atau Persatuan Baseball dan 
Softball Amatir Seluruh Indonesia. 
a. Permainan dan Olahraga (Atletik:Lari, Lompat, Lempar, dan Tolak) 
Adapun indikator yang akan dicapai pada materi ini adalah: 
(1)mempraktikkan sikap awal cara memengang peluru; (2) mempraktikkan sikap 
badan saat akan menolak; (3) mempraktikkan cara menolak peluru; (4) 
mempraktikkan sikap badan setelah menolakkan peluru; (5) mempraktikkan tahap-
tahap pembelajaran tolak peluru; dan (6) mempraktikkan hal-hal yang harus dihindari 
dan diutamakan dalam tolak peluru. 
Sesuai dengan indikator di atas, maka pada bagian ini dibahas khusus tetang 
tolak peluru. Tolak peluru adalah salah satu cabang olahraga atletik. Atlet tolak 
peluru melemparkan bola besi yang berat sejauh mungkin. Tolak Peluru merupakan 
suatu aktivitas yang dilakukan untuk mencapai lemparan atau tolakan yang sejauh-
jauhnya. Peluru yang digunakan terbuat dari besi berbentuk oval dengan berat 3kg, 
4kg, 5kg, 7kg. dengan ruang lingkaran lebar 5x3 meter. Yang terpenting dari tolak 
peluru adalah peluru harus didorong keluar dengan kecepatan maksimal, dengan 
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sudut kira-kira 40 derajat. Posisi untuk menolak harus ditekankan pada kaki. karena 
kaki adalah bagian yang terkuat dari badan. 
Peluru harus terletak pada akar jari-jari tangan. Jari pertama, kedua dan ketiga 
(telunjuk, jari tengah dan kelingking) merupakan titik-titik utama untuk membantu 
melontar. Jari-jari berdekatan. Jari kelingking dan ibu jari menjaga agar peluru tidak 
tegeser ke samping. Peluru harus tetap berada di posisi di bawah rahang. 
Latihan yang pertama, gerakan menolak dari lengan. Peluru harus didorong 
dari tempatnya bertopang di leher. Pada waktu menolak, siku harus setinggi mungkin 
dan mengikuti terus di belakang peluru, ketika peluru sudah dilepaskan, jangan 
sekali-kali membiarkan lengan tertujuh dibawah peluru atau terburu-buru ditarik. 
kedua kaki sejajar berdampingan, menghadap ke arah sasaran lemparan dan jarak 
antara kaki ini lebih lebar sedikit dai lebar pinggul.Berat peluru: 
    Untuk senior putra = 7.257 kg 
    Untuk senior putri = 4 kg 
    Untuk yunior putra = 5 kg 
    Untuk yunior putri = 3 kg 
b. Permainan dan Olahraga (Bela Diri Pencak Silat) 
Indikator pada materi ini terdiri dari: (1) mempraktikkan teknik sikap berdiri 
dalam pencak silat dengan benar; (2) mempraktikkancara melakukan langkah-
langkah dalam pencak silat dengan benar; (3) mempraktikkan teknik gerakan pukulan 
dengan benar; (4)mempraktikkancara melakukan pola langkah dalam pencak silat 
dengan benar. 
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Senam pencak silat merupakan rangkaian gerakan yang dinamis, sistematis 
danmengandung nilai-nilai estetika yang gerakannya merupakan gerakan dasar gerak 
pencak silat.Rangkaian gerak tersebut dapat digunakan untuk pembelajaran materi 
beladiri pencaksilat.Materi teknik dasar gerakan pencak silat dikemas dalam bentuk 
senam aerobik dan dapatdigunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani di SMP. 
Pengembangan produk berupa bahan pelajaran yang diwujudkan dalam 
bentuk bukusenam pencaksilat didasari pada teori belajar. Hal ini menjelaskan 
bahwapsikologi belajar yang melandasi pemakaian media dan teknologi dalam belajar 
dapat ditinjaudari empat perspektif, yaitu: behaviorist perspective, cognitivist 
perspective, constructivistperspective, and social-psychological perspective. 
c. Aktivitas Pengembangan (Kebugaran Jasmani) 
Terdapat lima indikator pada materi ini,di antaranya sebagai berikut: 
1. Mempraktikkan cara melakukan latihan kebugaran jasmani yang berkaitan dengan 
kesehatan dengan komponen kekuatan secara benar. 
2. Mempraktikkancara melakukan latihan kebugaran jasmani yang berkaitan dengan 
kesehatan dengan komponen daya tahan otot secara benar. 
3. Mempraktikkancara melakukan latihan kebugaran jasmani yang berkaitan dengan 
kesehatan dengan komponen daya tahan aerobik secara benar. 
4. Mempraktikkancara melakukan latihan kebugaran jasmani yang berkaitan dengan 
kesehatan dengan komponen fleksibilitas (kelenturan) secara benar. 
5. Mempraktikkancara melakukan tes kebugaran jasmani secara benar. 
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Latihan kondisi fisik (Phisical Conditioning) memegang peranan yang sangat 
penting untuk mempertahankan dan meningkatkan kesegaran jasmani (Physical 
Fitness). Tingkat keegaran jasmani seseorang sangat menentukan kemampuan 
fisiknya dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Semakin tinggi tingkat kesegaran 
jasmani seseorang semakin tinggi pula kemampuan kerja fisiknya. Dengan kata lain, 
hasil kerjanya kian produktif jika kesegaran jasmaninya semakin baik. 
Kurangnya daya tahan, kelenturan persendian, kekuatan otot, dan kelincahan 
merupakan penyebab utama timbulnya cedera. Hal ini disebabkan program utama 
latihan kondisi fisik yang dilakukan seeorang tidak sempurna sebelum dia terjun 
mengikuti pertandingan atau melaksanakan kegiatan fisik yang lebih berat. 
Program latihan kebugaran jasmani perlu direncanakan secara sistematis. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesegaran jasmani. Program latihan 
kebugaran jasmani yang dilakukan secra cermat dan berulang-ulang dengan 
meningkatkan beban latihan setiap hari, akan meningkatkan kebugaran jasmani. Hal 
ini akan menyebabkan seseorang kian terampil, kuat, dan efisien dalam gerakannya. 
Para ahli olahraga berpendapat, seorang atlet yang mengikuti latihan 
kebugaran jasmani secara intensif selama 6 – 8 minggu sebelum musim pertandingan, 
akan memiliki kekuatan, kelenturan, dan daya tahan yang jauh lebih baik selama 
pertandingan. Perkembangan kebugaran jasmani yang terbaik juga membantu seorang 
atlet mampu mengikuti latihan selanjutnya dalam usaha pencapaian pretasi setinggi-
tingginya. 
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Kebugaran jasmani merupakan intisari dari kesegaran jasmani secara umum. 
Jadi apabila orang dalam keadaan segar salah satu aspek pokok yang tampak adalah 
keadaan penampilan jasmaninya. Dengan demikian, seseorang tidak dapat mencapai 
kesegaran jasmani secara menyeluruh atau umum tanpa didasari oleh keadaan 
kesegaran jasmani.  
Kekuatan otot adalah kemampuan sekelompok otot melawan beban dalam 
suatu usaha, misalnya kemampuan otot lengan mengangkat kursi sedangkan daya 
tahan otot adalah kemampuan sekelompok otot melakukan serangkaian kerja dalam 
waktu lama, misalnya, kemampuan otot lengan dan tungkai untuk memindahkan 
kursi dari satu tempat ke tempat lain dalam jangka waktu lama. Untuk meningkatkan 
dan daya tahan otot, diperlukan frekuensi latihan 3 kali/minggu, untuk daya 
intensitasnya (70% dan kekuatan 80 – 100%).  
Intensitas, 75 – 85% dari detak jantung maksimal. Kekuatan adalah 
kemampuan otot untuk melakukan kontraksi guna membangkitkan ketegangan 
terhadap suatu tahanan. Kekuatan otot adalah komponen yang sangat penting guna 
meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan. Kelenturan sama dengan keleluasaan 
atau kemudahan gerakan, terutama pada otot-otot persendian.  
Tujuan dari latihan ini adalah agar otot-otot pada sendi tidak kaku dan dapat 
bergerak leluasa tanpa ada gangguan yang berarti latihan keseimbangan adalah 
kemampuan seseorang dalam memelihara posisi tubuh yang statis (tidak bergerak) 
atau dalam keadaan posisi badan yang dinamis (bergerak). Latihan keseimbangan 
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adalah bentuk/sikap badan dalam keadaan seimbang baik pada 
sikap berdiri, duduk, maupun jongkok. 
d. Senam Dasar dan Senam Lantai 
Senam lantai merupakan salah satu dari rumpun senam. Sesuai dengan 
namanya senam lantai, maka gerakan-gerakannya atau bentuk latihannya dilakukan di 
lantai. Senam lantai disebut juga latihan bebas, oleh karena itu pada waktu melakukan 
gerakan senam tidak menggunakan benda-benda atau alat-alat lain. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam menjaga keselamatan ketika melakukan senam lantai, antara 
lain: 
1. Melakukan pemanasan sebelum beraktivitas. 
2. Gerakan dimulai dari yang mudah ke yang sukar. 
3. Konsentrasi penuh pada saat melakukan gerakan. 
4. Mematuhi ketentuan-ketentuan tekniknya maupun instruktur/guru olahraga. 
5. Berpakaian senam yang sesuai. 
6. Melakukan pendinginan/relaksasi sesudah melakukan aktivitas latihan. 
Tujuan melakukan senam lantai, selain peningkatan dalam melakukan 
bentukbentuk latihan senam lantai juga sebagai latihan yang kelak akan 
mempermudah melakukan bentuk latihan lain atau gerakan senam alat. Bentuk-
bentuk latihan senam lantai bermacam-macam gerakannya, di antaranya sebagai 
berikut. 
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1) Guling Depan (Forward Roll) 
Guling ke depan adalah gerakan berputar ke depan dengan posisi badan 
membulat dan dilakukan di lantai atau matras. Latihan guling ke depan dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu guling depan dengan awalan jongkok dan guling 
depan dengan awalan berdiri. 
a) Guling depan awalan jongkok 
Cara melakukan latihan guling depan awalan jongkok, yaitu sebagai berikut. 
1. Posisi awal kaki jongkok dengan kedua telapak tangan menapak di matras. 
2. Pantat diangkat ke atas dan kedua sikut dibengkokkan. 
3. Kepala dimasukkan di antara kedua tangan. 
4. Berat badan berada di depan dan bertumpu pada pundak. 
5. Gulingkan badan lurus ke depan. 
6. Kedua tangan memeluk lutut sehingga posisi badan bulat. 
7. Mendarat dengan kedua kaki ditekuk. 
8. Badan jongkok dengan kedua tangan diluruskan ke depan. 
b) Guling depan awalan berdiri 
Cara melakukan gerakan guling depan awalan berdiri adalah sebagai berikut. 
1. Sikap awal berdiri tegak, kedua kaki rapat, dan kedua tangan di samping 
badan serta pandangan lurus ke depan. 
2. Gerakannya sama seperti pada gerakan guling ke depan dari sikap awal 
jongkok, tetapi pada waktu badan berguling ke depan kedua tungkai tetap 
lurus. 
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3. Pada waktu kedua tumit menyentuh lantai, secepat mungkin badan didorong 
ke depan sehingga berat badan terbawa ke depan. 
4. Kedua telapak tangan ditolakkan pada lantai untuk membantu mendorong 
badan ke atas sehingga badan berdiri tegak. 
5. Sikap akhir berdiri tegak dan kedua kaki rapat, kedua tangan lurus ke atas 
agak serong ke belakang, serta badan agak melenting ke belakang. Pandangan 
lurus ke depan. 
c) Kesalahan gerakan 
Kesalahan yang sering terjadi dalam melakukan gerakan berguling ke depan 
adalah sebagai berikut. 
1. Tidak mengangkat pantat ke atas sehingga kedua lutut tidak lurus. 
2. Tidak mendorong badan ke depan sehingga berat badan masih berada pada 
kedua kaki. 
3. Tidak membengkokkan kedua sikut ke samping sehingga sulit untuk 
memasukkan kepala di antara kedua tangan. 
4. Sebelum seluruh tengkuk menyentuh lantai, kedua kaki sudah ditolakkan 
sehingga tidak berguling tetapi jatuh telentang. 
5. Pada saat badan berguling ke depan, tidak segera melipat kedua lutut dan 
tidak membulatkan badan. 
2) Guling Belakang (Back Roll) 
Guling ke belakang adalah gerakan berputar ke belakang dengan posisi badan 
membulat dan dilakukan di lantai. Latihan guling ke belakang dapat dilakukan 
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dengan dua cara, yaitu guling belakang dengan awalan jongkok dan guling belakang 
dengan awalan berdiri. 
a) Guling belakang dengan awalan jongkok 
Cara melakukan gerakan guling belakang dengan awalan jongkok, adalah 
sebagai berikut. 
1. Sikap awal kaki jongkok dan kedua tangan di samping telinga. 
2. Posisi telapak tangan menghadap ke atas. 
3. Gerakannya, jatuhkan badan ke belakang mulai dari pantat dan punggung. 
4. Pada waktu bahu mengenai matras, lutut segera ditarik ke belakang ke arah 
kepala. 
5. Pada saat kedua kaki menyentuh matras, kedua tangan cepat diturunkan dan 
menolak ke atas membantu berguling. 
6. Setelah berhasil berputar, badan kembali ke posisi jongkok. Kedua tangan 
diluruskan ke depan. 
b) Guling belakang dengan awalan berdiri 
Cara melakukan gerakan guling belakang dengan awalan berdiri, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Sikap awal berdiri tegak dengan kedua kaki rapat, dan kedua lengan di 
samping badan. 
2. Gerakannya, yaitu membungkukkan badan, pelan-pelan berat badan dibawa 
ke pinggul belakang. 
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3. Kedua kaki tetap lurus dan kedua lengan juga lurus, telapak tangan 
menghadap ke matras. 
4. Pada saat berat badan berada pada pinggul belakang dan kedua telapak tangan 
serta pantat menyentuh matras, segera angkat kedua kaki lurus ke atas 
belakang. 
5. Kedua telapak tangan ditumpukan di samping telinga dan badan berguling ke 
belakang. 
6. Pada waktu ujung kaki menyentuh matras di belakang kepala, segera kedua 
tangan diluruskan sehingga badan terangkat lurus tengkurap. 
7. Sikap akhir, kedua telapak tangan segera ditolakkan pada matras sehingga 
badan berdiri tegak seperti sikap permulaan. 
c) Kesalahan gerakan 
Kesalahan yang sering terjadi saat melakukan gerakan berguling ke belakang, 
adalah sebagai berikut. 
1. Gerakannya tidak berguling ke belakang, tetapi menjatuhkan badan ke 
belakang sehingga punggung jatuh dan sulit untuk menarik lutut. 
2. Pada saat berguling kedua lutut tidak ditarik ke dekat dada, badan dan kaki 
tetap terangkat sehingga jatuh telentang. 
3. Ketika kedua ujung kaki menyentuh matras, tidak menolakkan kedua tangan 
pada matras sehingga kedua tangan tidak lurus, badan dan kepala tidak 
terangkat. 
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4. Pada saat badan berguling, sebelum kedua ujung kaki menyentuh matras, 
kedua tangan sudah ditolakkan dengan kuat sehingga badan terangkat 
melayang di udara dan jatuh tertelungkup. 
3) Berdiri dengan Kepala (Headstand) 
Berdiri dengan kepala adalah suatu gerakan menegakkan badan lurus ke atas 
dengan kepala dan kedua tangan sebagai tumpuan. Gerakan ini sebaiknya dilakukan 
di lantai agar mudah untuk melakukannya. Headstand dapat dilakukan dengan 
bantuan teman maupun tanpa bantuan. 
4) Berdiri Bertumpu Kedua Tangan (Handstand) 
Berdiri dengan tangan (handstand) adalah sikap tegak dengan bertumpu pada 
kedua tangan dengan sikut-sikut lurus dan kedua kaki lurus ke atas. Gerakan ini 
sebaiknya dilakukan di tempat yang keras agar mudah melakukannya, misalnya 
lantai. Gerakan handstand dapat dilakukan dengan bantuan teman maupun tanpa 
bantuan teman. 
Adapun indikatornya adalah sebagai berikut: 
1. Menjelaskan pengertian senam lantai. 
2. Menjelaskantujuan senam lantai. 
3. Menjelaskanmanfaat senam lantai.  
4. Mempraktikkan sikap awal guling depan/belakang dengan benar. 
5. Mempraktikkan gerakan kayang dengan benar. 
6. Mempraktikkangerakan sikap lilindengan benar. 
7. Mempraktikkansikap awal guling depan/belakang dengan benar. 
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8. Mempraktikkan sikap akhir guling depan/belakang dengan  benar. 
9. Mempraktikkangerak berdiri tangandengan benar. 
e. Pendidikan Kesehatan (Pola Hidup Sehat) 
Terdapat enam indikator pada materi ini. Keenam indikator tersebut dapat 
dilihat seperti di bawah ini. 
1. Menjelaskan pengertian hakikat hidup sehat. 
2. Menjelaskan pengertian hakikat pola hidup sehat 
3. Menjelaskan keuntungan dan manfaat menerapkan pola hidup sehat. 
4. Menjelaskan faktor-faktor penghalang dalam menjaga pola hidup sehat. 
5. Menjelaskan langkah-langkah mencapai pola hidup sehat. 
6. Menjelaskan usaha-usaha untuk menerapkan pola hidup sehat. 
1) Pengertian 
Semua orang mendambakan hidup sehat. Seperti apa sih sebenarnya hidup 
sehat itu? Pengertian hidup sehat dapat didefinisikan sebagai hidup tanpa ganguan 
masalah yang bersifat fisik maupun nonfisik. Gangguan fisik berupa penyakit-
penyakit yang menyerang tubuh dan fisik seseorang. Sementara nonfisik menyangkut 
kesehatan kondisi jiwa, hati dan pikiran seseorang. Artinya, kesehatan meliputi unsur 
jasmani dan rohani. 
Banyak orang yang secara jasmani memiliki tubuh yang sehat dan baik, 
namun kondisi rohani mereka sangat memprihatinkan. Orang-orang sukses dan kaya 
yang mempunyai jasmani sehat, belum tentu kondisi rohani mereka sehat.Bagaimana 
menjaga agar kondisi jasmani dan rohani Anda senantiasa sehat? Pengertian hidup 
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sehat mencakup aturan dan pola seseorang untuk menjalankan hidup ini dengan cara 
proporsional dan terkontrol. Pola tersebutlah yang akan membuat orang menjadi 
sehat. Untuk sehat butuh aturan, jika hidup tanpa aturan maka akan muncullah 
kehidupan yang serampangan. Bukan hanya kesehatan fisik yang akan terganggu, 
namun lebih berbahaya lagi jika menyangkut kesehatan jiwa. 
Kesehatan amatlah penting untuk meraih kebahagiaan hidup. Syarat utama 
seseorang dapat menikmati kebahagiaan dalam hidup ini adalah saat mereka memiliki 
kesehatan secara jasmani dan rohani. Pengertian hidup sehat ini menjadi cara 
seseorang untuk menuju kebahagiaan hidup. 
Bayangkan saja, jika Anda mempunyai segudang kekayaan dan dikelilingi 
orang-orang tercinta di sekitar Anda, akan tetapi Anda dalam keadaan stres atau 
terbaring di rumah sakit, apakah Anda akan merasakan kebahagiaan secara sempurna. 
Oleh karena itu, mulailah membiasakan hidup sehat. Sebab salah satu resep 
kebahagiaan ternyata adalah apabila bisa hidup dalam kondisi sehat. 
Pola hidup sehat menyangkut aturan untuk mencapai kesehatan jasmani dan 
rohani, sebab pengertian hidup sehat yang sempurna mencakup aspek keduanya. 
Berikut ini pola-pola hidup sehat, baik secara aspek jasmani maupun rohani. 
2) Pola Hidup Sehat Secara Jasmani 
Pola meliputi cara, aturan, dan hal yang harus dilaksanakan seseorang dalam 
rangka mencapai sebuah tujuan. Untuk dapat hidup sehat secara jasmani, hal pertama 
yang harus diperhatikan adalah menilik secara fisik bagian dari tubuh yang 
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berkontribusi menyumbang masalah penyakit. Tahukah Anda perut merupakan 
sumber dari berbagai penyakit? 
Perut berawal dari mulut, dan mulut akan terpulang pada pola makan dan 
kebiasaan Anda memakan makanan. Pola untuk meraih kesehatan jasmani yang 
pertama adalah dengan mengatur pola makan Anda. Atur dan kontrollah makanan-
makanan yang masuk ke dalam mulut Anda. Jangan sembarangan dan jangan 
berlebihan. Sembarangan artinya Anda harus selektif dengan makanan-makanan 
berbahaya yang mengandung zat aditif berlebihan. 
Tidak terlalu berlebihan mengkonsumsi suatu makanan. Apapun makanan 
yang Anda konsumsi, meski tadinya adalah makanan sehat dan bergizi, jika Anda 
makan dalam jumlah yang berlebihan niscaya akan menimbulkan dampak dan 
pengaruh buruk bagi tubuh. 
3) Pola Hidup Sehat Menuju Kebahagiaan Rohani 
Rohani yang sehat, jiwa yang sehat, hati yang sehat, ruh yang sehat, 
keempatnya memiliki kedalaman makna yang sama. Kesehatan rohani menyangkut 
kondisi pikiran, hati dan ketentraman batin. Ada hal sederhana yang mungkin jarang 
diketahui orang. Sudahkah Anda mempunyai kebiasaan untuk mencek kehalalan 
makanan yang masuk ke dalam perut Anda? Berhati-hatilah dan waspadalah dengan 
kehalalan makanan. Sebab ketakhalalan dapat mengantarkan Anda pada penyakit-
penyakit rohani maupun jasmani. 
Kehalalan mencakup asal usul makanan tersebut dan kandungan fisik 
makanan yang Anda makan. Resep sehat rohani selanjutnya adalah dengan 
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mengamalkan rasa syukur. Syukur akan mengantarkan Anda pada gerbang 
kebahagiaan. Sikap merasa cukup dengan segala sesuatu nikmat yang diberikan 
Tuhan akan mendorong rohani Anda menjadi sehat. 
Banyak orang yang stres memikirkan jabatan dan harta yang bukan menjadi 
miliknya hanya lantaran ia tak punya kebiasaan bersyukur. Maka jadilah si ahli 
syukur. 
 
f. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memproleh, menganalisis,dan 
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yangdilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi informasiyang bermakna dalam 
pengambilan keputusan. Penilaian dalamKTSP adalah penilaian berbasis kompetensi, 
yaitu bagian dari kegiatanpembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui pencapaian 
kompetensi pesertadidik meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Penilaian dilakukan secaraberkesinambungan, bertujuan untuk memantau 
proses dan kemajuan belajarpeserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas 
kegiatan pembelajaran.Prinsip penilaian hasil belajar berdasarkan Peraturan Menteri 
No. 20 tahun2007 ialah sahih, objektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh 
danberkesinambungan, sistematis, beracuan kriteria, serta akuntabel.  
Instrumen yang digunakan harus memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, 
danbahasa. Syarat substansi ialah merepresentasikan kompetensi yang 
dinilai,konstruksi ialah memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk 
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instrumenyang digunakan, dan bahasa ialah menggunakan bahasa yang baik dan 
benar sertakomunikatif sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik.Beberapa 
teknik penilaian yang dapat dilakukan sesuai dengan kompetensi 
yang dinilai dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.18 Teknik Penilaian 
 
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
Tes tertulis  Tes pilihan: pilihan ganda, benar-
salah, menjodohkan dll. 
 Tes isian: isian singkat dan uraian 
Tes lisan  Daftar pertanyaan 
Penugasan individual atau 
kelompok 
 Pekerjaan rumah 
 Proyek 
Penilaian portofolio  Lembar penilaian portofolio 
Jurnal   Buku catatan jurnal 
Penilaian diri  Kuesioner/lembar penilaian diri 
Penilaian antarteman  Lembar penilaian antarteman 
 
Penilaian yang terdapat pada bahan diklat MGMP PJOK hanya berupa 
penilaian teknik tes tertulis. Penilaian ini disiapkan untuk mengevaluasi peserta 
pelatihan atau diklat pada MGMP PJOK yang telah mengikuti kegiatan pelatihan. 
Penilaian lebih banyak pada tes isian berdasarkan materi yang diberikan pada 
pelatihan tersebut. Evaluasi pada pelatihan tidak dimaksudkan untuk membuat urutan 
atau berupa kompetisi tetapi hanya untuk mengukur pemahaman peserta diklat agar 
dapat dibuat klasifikasi dari hasil tes tersebut. 
 
 
 
 
B. Pembahasan 
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Fokus utama bab ini membahas rumusan masalah yang diajukan pada bab I, 
yakni: “Bagaimanakah bahan diklat MGMP PJOK yang dikembangkan memenuhi 
kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan?”. pembahasan mengenai proses 
penelitian pengembangan yang dilakukan hingga menghasilkan bahan diklat yang 
digunakan pada MGMP PJOK. Pembahasan diawali dengan pemaparan kebutuhan 
bahan diklat pada MGMP PJOK, selanjutnya pembahasan diarahkan pada hasil uji 
coba bahan diklat. 
 
1. Kondisi Guru PJOK, Kondisi MGMP PJOK, dan Kebutuhan Bahan Diklat 
Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran 
adalah mendesain kegiatan pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi. Hal ini 
disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus, materi ajar hanya 
dituliskan secara garis besar dalam bentuk “materi pokok”. Tugas guru adalah untuk 
menjabarkan materi pokok tersebut menjadi materi ajar yang lengkap (Lihat pada 
Dirjen Dikdasmen Depdiknas 2006 dalam Pedoman Memilih dan Menyusunbahan 
diklat). Selain itu, bagaimana mendesain bahan diklat agar efektif dan efisien dalam 
penggunaannya juga merupakan masalah. Efektif dan efisien yang dimaksud adalah 
cara mengajarkan dengan baik ditinjau dari pihak guru, dan cara mempelajarinya agar 
mudah dipahami ditinjau dari pihak siswa. 
Berkenaan dengan desain pembelajaran, secara umum masalah yang 
dimaksud meliputi cara penentuan jenis materi, kedalaman, ruang lingkup, urutan 
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penyajian, perlakuan (treatment) terhadap materi pembelajaran, dan sebagainya. 
Masalah lain yang berkenaan dengan desain pembelajaran adalah terkait dengan 
menentukan indikator pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, dan 
menentukan pendekatan, metode, strategi, teknik ataupun media pembelajaran yang 
cocok digunakan pada materi pelajaran tertentu. Ada kecenderungan desain 
pembelajaran yang disusun oleh guru kebanyakan berasal dari sumber internet saja, 
tanpa memerhatikan materi ajar, siswa, dan kondisi sekolah. Padahal desain 
pembelajaran yang disusun harus sesuai dengan kondisi kekinian baik dari materi, 
siswa, maupun sarana sekolah.  
Di sisi lain perlu disadari pula bahwa pengembangan kurikulum yang 
berlandaskan pada penguasaan standar kompetensi, berpusat pada kebutuhan siswa, 
dan berpihak pada kebutuhan daerah berimplikasi terhadap metode pengembangan 
bahan diklat yang digunakan sebagai sumber belajar dan pemandu kegiatan siswa, 
baik di kelas maupun di rumah. Artinya, karakteristik pengembangan kurikulum yang 
demikian meniscayakan penyediaan bahan diklat yang representatif.  
Berdasar dari beberapa hal tersebut, keterampilan guru dalam mendesain 
pembelajaran sangat dibutuhkan dalam rangka pencapaian kompetensi siswa. Hal ini 
dimaksudkan agar kompetensi profesional guru dapat diwujudkan. Guru yang 
profesional bukan sebatas menguasai materi pelajaran, tetapi juga memiliki 
kemampuan sebagai pengembang pembelajaran. Amstrong (dalam Sudjana, 2005:15) 
mengemukakan guru yang profesional memiliki tanggung jawab dalam hal 
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pembelajaran, memberikan bimbingan, mengembangkan kurikulum, 
mengembangkan profesi, dan membina hubungan dengan masyarakat. 
Kompetensi profesional menjadi tuntutan bagi setiap guru. Tanggung jawab 
akan kompetensi profesional ini membuat guru harus harus terus meningkatkan 
kemampuannya. Profesionalisme yang harus dimiliki oleh guru untuk menjamin 
keberhasilan tugasnya, antara lain adalah memiliki pengetahuan dan keterampilan 
dalam hal penguasaan kurikulum, materi pelajaran, strategi dan metode pembelajaran, 
teknik evaluasi, serta memiliki komitmen dan disiplin yang tinggi terhadap tugas. 
Profesionalisme guru tersebut perlu terus dikembangkan melalui suatu sistem 
pembinaan yang terencana, terprogram, dan berkelanjutan.  
Selama ini bentuk pengembangan profesionalisme guru, antara lain 
dilakukan melalui pendidikan lanjutan (in-service education), pelatihan atau in-
service training, dan pertemuan rutin oleh kelompok guru mata pelajaran sejenis yang 
dikenal dengan nama Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk guru sekolah dasar atau 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) untuk guru sekolah menengah pertama. 
Pendidikan lanjutan dilakukan dengan memberi kesempatan kepada guru untuk 
mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, seperti jenjang diploma ke sarjana 
strata satu (S1), S1 ke S2, dan seterusnya. Selain itu, juga terdapat pelatihan-pelatihan 
yang dilaksanakan oleh pihak berwenang dimaksdukan juga untuk meningkatkan 
profesionalisme guru dalam bekerja. 
Salah satu kegiatan pengembangan profesionalisme guru, yaitu kegiatan 
KKG atau MGMP. Kegiatan ini menjadi sarana atau wadah bagi guru yang 
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khususnya memiliki mata pelajaran yang sama untuk duduk bersama dalam 
menyelesaikan persoalan-persoalan pengajaran mata pelajaran tersebut di sekolah 
masing-masing. Tujuan diselenggarakannya MGMP ini adalah untuk 
mengembangkan kreativitas, inovasi, dan profesionalisme guru (Depdiknas, 2004:1-
2).  Kegiatan ini juga tidak membutuhkan biaya banyak menjadikan KKG atau 
MGMP ini relatif mudah dilakukan secara berkala. Itulah sebabnya, kegiatan ini 
masih terus berlangsung dan minat guru terhadap kegiatan ini cukup baik. 
Pengamatan terhadap kegiatan MGMP, khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan jenjang SMP di Kota Makassar selama 
ini menunjukkan bahwa guru yang telah mengikuti kegiatan MGMP dalam periode 
tertentu, setelah kembali ketugas masing-masing belum menunjukkan perubahan 
yang berarti dalam peningkatan kemampuan proses pembelajaran yang diharapkan. 
Kinerja yang ditunjukkan oleh mereka relatif masih seperti sebelum mengikuti 
kegiatan MGMP.  
Hasil pengamatan tersebut didukung oleh hasil wawancara terhadap 
pengurus dan anggota MGMP yang secara umum menyatakan bahwa output 
(keluaran) dari MGMP seolah-olah tidak menghasilkan apa-apa. Misalnya guru yang 
diharapkan dapat menerapkan pembelajaran bervariasi dalam pembelajarannya seusai 
mengikuti MGMP, justeru jarang atau bahkan tidak dilakukan ketika melaksanakan 
tugasnya di sekolah.   
Sehubungan dengan pelbagai permasalahan yang ditemui, perlu adanya 
solusi yang tepat guna mengefektifkan kegiatan MGMP PJOK dalam rangka 
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meningkatkan profesionalisme guru. Solusi yang dimaksudkan di sini adalah solusi 
bagi kegiatan MGMP PJOK agar kiranya kegiatan MGMP PJOK tersebut dapat 
memberikan dampak positif bagi guru. Berdasar pada hasil pengamatan dan 
wawancara, kegiatan yang berlangsung dalam MGMP PJOK selama ini belum 
efektif. Pengurus MGMP PJOK belum memiliki program-program yang matang 
dalam menyelesaikan persoalan guru di lapangan. Tidak adanya kegiatan atau 
program yang jelas membuat guru malas mengikuti kegiatan MGMP. 
Atas dasar persoalan tersebut, dibuatlah suatu terobosan berupa bahan diklat 
yang dapat digunakan sebagai panduan dalam kegiatan diklat di MGMP PJOK. 
Kehadiran bahan diklat ini dimaksudkan agar pengurus dan guru yang terhimpun 
pada MGMP PJOK memiliki panduan dan program yang jelas dalam menjalankan 
kegiatan MGMP PJOK tersebut.  
Dilihat dari Pengertian diklat yang dimaksud Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 101 Tahun 2000 adalah proses penyelenggaraan belajar mengajar 
dalam rangka meningkatkan kemampuan Pegawai Negeri Sipil. Dari definisi tersebut 
jelaslah bahwa kegiatan diklat yang dilaksankan oleh MGMP memerlukan bahan 
yang dapat dijadikan sebagai acuan atau panduan dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. 
Bahan diklat disusun berdasarkan kebutuhan guru di sekolah. Bahan diklat 
juga dimaksudkan agar mampu memberikan inspirasi bagi praktisi pembelajaran 
PJOK dalam mendesain pembelajaran di sekolah. Dalam bahan diklat tersebut juga 
mencakup rambu-rambu dalam pemanfaatan bahan diklat untuk membantu guru agar 
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merancang materi ajar serta dapat memanfaatkannya dengan tepat. Selain itu, yang 
dirancang juga memberikan konsep dan prinsip pemilihan materi ajar, penentuan 
cakupan, urutan, kriteria dan langkah-langkah (model) pemanfaatan materi ajar.  
Di dalam merancang bahan diklat PJOK yang akan digunakan dalam 
MGMP, sangat bergantung pula pada penggunaan pendekatan kurikuler. penyusunan 
materi ajar secara kurikuler mestilah mengacu kepada kurikulum, latar belakang 
kurikulum, orientasi kurikulum, tujuan kurikuler, sehingga tidak membingungkan 
guru dalam penggunaannya.  
 
2. Hasil Uji Kevalidan, Kepraktisan, dan Keefektifan Bahan Diklat 
Dalam pengembangan bahan diklat, dibutuhkan pengujian untuk mmenguji 
kualitas bahan diklat yang dikembbangkan. Kualitas bahan diklat didefinisikan dalam 
tingkat validitas, kepraktisan, dan keefektifan bahan diklat. Aspek kualitas ini sangat 
penting kehadirannya guna mengukur kualitas dari bahan diklat tersebut. 
a. Kevalidan Bahan Diklat 
Validitas bahan diklat sangat diperlukan guna mengetahui bahan diklat yang 
digunakan memenuhi unsur kevalidan. Validitas adalah ketepatan interpretasi yang 
dibuat dari hasil pengukuran dan evaluasi (Gronlund dan Linn, 1990). Validitas dari 
bahan diklat untuk memastikan bahan diklat yang diuji kevalidannya dapat serta 
cocok digunakan dalam MGMP PJOK. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto 
(1995) bahwa validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat isntrumen 
bersangkutan yang mampu mengukur apa yang akan diukur. Artinya bahwa 
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kebutuhan bahan diklat pada MGMP PJOK harus terdapat dalam bahan diklat yang 
digunakan pada pelatihan di MGMP PJOK. 
Berdasarkan hasil validasi yang telah dikemukakan sebelumnya menunjukkan 
bahwa seluruh aspek materi (Tabel 4.1), desain (Tabel 4.2), dan bahasa (Tabel 4.3) 
pada bahan diklat yang dikembangkan memenuhi tingkat kevalidan. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil penilaian yang telah diberikan oleh validator.  
Kegiatan validasi oleh para pakar atau ahli disesuaikan pada bidang masing-
masing. Peneliti dan validator berdiskusi tentang kekurangan dan kelemahan bahan 
diklat untuk segera diperbaiki oleh peneliti. Hal ini dilakukan agar bahan diklat 
benar-benar memenuhi unsur yang dipersyaratkan sebagai bahan diklat yang baik dan 
siap untuk digunakan pada penelitian. 
Pada kegiatan validasi tidak hanya dilakukan sekali. Setiap jenis validasi 
membutuhkan lebih dari sekali untuk memvalidasi bahan diklat. Hasil koreksi dari 
pihak validator kemudian diperbaiki oleh peneliti agar bahan diklat memenuhi 
kriteria kevalidan isi dan konstruk untuk digunakan dalam penelitian. Kegiatan 
validasi ini sangat diperlukan guna mengetahui kelayakan bahan diklat MGMP PJOK 
dalam konstruk dan isi sesuai dengan kebutuhan MGMP PJOK. 
 
 
 
 
 
b. Kepraktisan Bahan Diklat 
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Kepraktisan didefinisikan bahwa bahan diklat dapat dan mudah digunakan 
bagi guru pada MGMP PJOK dalam proses diklat.kepraktisan dianalisis berdasarkan 
data yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan pada guru dan pengurus MGMP 
PJOK yang terlibat dalam MGMP. 
Setelah data hasil kuesioner dianalisis, maka dapat disimpulkan bahwa bahan 
diklat MGMP PJOK praktis digunakan dan untuk diterapkan pada kegiatan diklat 
MGMP PJOK. Kegiatan diklat yang dirancang sedemikian rupa dapat mengarahkan 
peserta diklat mencapai tujuannya.kesimpulan ini didasarkan pada hasil analisis data 
kepraktisan (Tabel 4.5) yang memenuhi kriteria kepraktisan. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kepraktisan diartikan sebagai suatu yang 
bersifat praktis atau efisien. Arikunto (2010) mengartikan kepraktisan dalam evaluasi 
pendidikan merupakan kemudahan-kemudahan yang ada pada instrument evaluasi 
baik dalam mempersiapkan, menggunakan, menginterpretasi/ memperoleh hasil, 
maupun kemudahan dalam menyimpanya. Kepraktisan lebih menekankan pada 
efisiensi. Artinya bahwa bahan diklat yang digunakan tepat guna atau berdaya guna 
dan mudah untuk digunakan dalam penggunaannya. 
Bahan diklat sebelum digunakan harus memenuhi unsur kepraktisan. Hal ini 
dilakukan agar bahan diklat dipastikan dapat digunakan serta tepat digunakan pada 
MGMP PJOK. Uji kepraktisan dilakukan pada 10 orang pengurus dan guru yang 
mengikuti MGMP PJOK. Hasil dari uji kepraktisan ini merupakan bahan diklat yang 
siap digunakan dalam proses diklat di MGMP PJOK. 
c. Keefektifan Bahan Diklat 
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Dalam penelitian ini, bahan diklat dikatakan efektif, jika hasil dari pelatihan 
diklat menggunakan bahan diklat pada MGMP PJOK memenuhi aspek respon positif 
guru atau pembelajar dalam MGMP terpenuhi. Artinya bahwa, guru memberikan 
respon positif melalui antusiasme mengikuti diklat MGMP dengan menggunakan 
bahan diklat. Antusiasme ini dapat dilihat dari keterlibatan guru secara aktif dalam 
proses diklat dengan menggunakan bahan diklat yang disiapkan dan angket respon 
yang diisi oleh guru menunjukkan respon penilaian terhadap bahan diklat. 
Gambaran penilaian guru atau peserta diklat MGMP PJOK dalam bentuk uji 
lapangan dalam kelompok besar sesuai dengan langkah-langkah penelitian yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Hasil uji coba ini dapat dilihat pada tabel 4.17. Data yang 
ditampilkan merupakan data akumulasi secara keseluruhan terhadap setiap aspek 
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner. Kuesioner disusun dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan respon atau penilaian guru terhadap 
bahan diklat. 
Keefektifan bahan diklat sekaligus menunjukkan bahwa MGMP PJOK sangat 
dibutuhkan kehadirannya dalam proses diklat di MGMP PJOK. Bahan diklat ini 
digunakan dalam rangka untuk menjadi pedoman atau pegangan baik pengurus, 
instruktur, dan guru dalam melaksanakan kegiatan MGMP. 
Bahan diklat tersusun atas materi-materi yang relevan dengan kebutuhan guru 
PJOK di sekolah khususnya sekolah menengah pertama. Materi-materi tersebut 
diantaranya mengenai RPP, silabus, strategi pembelajaran, materi PJOK yang 
diajarkan di sekolah dan lain sebagainya. Pemuatan materi-materi tersebut ke dalam 
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bahan diklat merupakan hasil pengamatan dan kajian bersama terhadap kebutuhan 
dasar guru PJOK di sekolah. Kajian juga dilakukan pada kebutuhan MGMP terhadap 
kegiatan guru pada proses diklat di MGMP.  
Pemilihan MGMP sebagai suatu wadah untuk mengembangkan bahan diklat 
dikarenakan MGMP merupakan kegiatan yang secara rutin dilaksanakan oleh guru 
dan mudah untuk diakses dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru. Seperti 
yang dikatakan oleh Barizi dan Idris (2009:144-145), sebagai tenaga pendidik yang 
memiliki kemampuan kualitatif, guru harus mampu menguasai ilmu keguruan dan 
mampu menerapkan strategi pembelajaran untuk mengantarkan siswanya pada tujuan 
pendidikan. Artinya bahwa MGMP sebagai wadah merupakan tempat pelatihan bagi 
guru dalam rangka mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan tugas keguruan.  
Guru yang profesional mensyaratkan sepuluh kompetensi dasar yang harus 
melekat padanya. Sepuluh kompetensi dimaksud menurut Sudjana, Yusuf, dan 
Natawidjaja (dalam Barizi dan Idris, 2009:150), adalah: (1) menguasai bahan yang 
akan diajarkan; (2) mengelola kelas; (3) menggunakan program belajar mengajar; (4) 
menggunakan media/sumber belajar; (5) menguasai landasan-landasan kependidikan; 
(6) mengelola interaksi belajar mengajar; (7) menilai prestasi siswa, (8) mengenal 
fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan; (9) mengenal dan menyelenggarakan 
administrasi sekolah; dan (10) memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian. Kompetensi-kompetensi yang dipersyarratkan ini tentunya harus dimiliki 
oleh setiap guru. Pengembangan ataupun penyelesaian masalah dari kompetensi 
tersebut harus melalui proses pendidikan dan pelatihan (diklat). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian serta dihubungkan 
dengan hasil penelitian dan pembahasan, secara garis besar dapat disimpulkan bahwa: 
1. Uji validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa terhadap bahan 
diklat MGMP PJOK. Uji validasi ini menggunakan indikator-indikator penilaian 
yang telah disesuaikan dengan kebutuhan bahan diklat. Dari hasil uji validasi bahan 
diklat MGMP PJOK berdasarkan indikator penilaian materi, desain, dan bahasa 
dapat disimpulkan bahwa bahan diklat MGMP PJOK valid dan dapat digunakan 
pada diklat MGM PJOK.  
2. Uji kepraktisan bahan diklat MGMP PJOK dilakukan pada pengelola dan guru yang 
mengikuti MGMP PJOK. Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kemudahan dan kepraktisan bahan diklat saat digunakan dalam kegiatan diklat 
MGMP PJOK. Berdasarkan hasil uji kepraktisan dari indikator penilaian yang 
disusun dan diisi oleh peserta MGMP PJOK dapat disimpulakn bahwa bahan diklat 
MGMP PJOK praktis dan mudah digunakan. Hal ini berarti bahan diklat MGMP 
PJOK sudah dapat digunakan dalam proses diklat pada MGMP PJOK.  
3. Data uji keefektifan diperoleh dari hasil uji pada guru yang mengikuti MGMP 
PJOK. Uji keefektifan dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan bahan diklat 
MGMP PJOK yang digunakan. Berdasarkan hasil uji keefektifan diperoleh 
kesimpulan bahwa bahan diklat MGMP PJOK efektif digunakan pada MGMP PJOK 
160 
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untuk sekolah menengah pertama. Artinya bahwa bahan diklat MGMP PJOK dapat 
menjadi rujukan dalam kegiatan MGMP PJOK dalam menyelesaikan permasalahan 
guru di sekolah terutama dalam hal mendesain pembelajaran PJOK.  
 
B. Saran 
Pengembangan bahan diklatMGMP PJOK yang dihasilkan dalam penelitian 
inidiharapkan dapat memberikan kerangka acuan bagi guru PJOK dalam mendesain 
pembelajaran PJOK di sekolah dengan memanfaatkan langkah-langkah yang telah 
disajikan dalam penelitian ini. Selanjutnya, temuan tentang kompetensi dan kualifikasi 
guru hendaknya menjadi perhatian pihak yang terkait, seperti Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan kota Makassar. Dari temuan ini menunjukan adanya kekurangmampuan 
guru dalam mengajar, baik kompetensi materi maupun metodologis. Oleh karena itu, 
disarankan agar pelatihan-pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi profesional 
guru perlu mendapat perhatian. Semua guru perlu diberikan kesempatan yang sama untuk 
meningkatkan kompetensi profesionalnya melalui pelatihan-pelatihan yang difasilitasi 
oleh pemerintah.   
Terkait dengan MGMP perlu adanya perencanaan yang matang dalam membuat 
program agar kiranya kegiatan-kegiatan yang diikuti oleh guru dapat bermanfaat dalam 
rangka meningkatkan kompetensinya. Bahan diklat MGMP PJOK hanya merupakan 
salah satu solusi yang ditawarkan oleh peneliti. Tentunya masih banyak solusi yang lain 
yang dapat dihadirkan dalam kegiatan MGMP guna sebagai sarana penunjang bagi guru 
untuk meningkatkan kompetensi yang lebih murah. 
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Secara metodologis penelitian ini memiliki keterbatasan di dalam luas sampel dan 
ruang lingkup kajian. Selain itu, penelitian ini merupakan studi kasus di MGMP PJOK di 
Koata Makassar sehingga simpulannya tidak dapat digeneralisasikan begitu saja. Untuk 
mendapatkan simpulan yang dapat berlaku umu m, perlu diadakan penelitian sejenis yang 
lebih mendalam di MGMP-MGMP yang lain dengan jangkauan yang lebih luas sehingga 
dapat menarik kesimpulan secara umum. Di samping itu, temuan penelitian ini 
diformulasikan melalui analisis deduktif berdasarkan kenyataan di lapangan serta hanya 
didukung dengan data hasil uji coba dan wawancara. Data yang diperoleh dari dampak 
penggunaan bahan diklat MGMP PJOK ini hanya sebatas data wawancara. Peneliti 
belum turun langsung di sekolah-sekolah untuk melihat dampak dari penggunaan bahan 
diklat tersebut. Untuk itu, dipandang perlu penelitian ini ditindaklanjuti dengan penelitian 
pengembangan melalui pengambilan data yang lengkap hingga tahap desiminasi 
sehingga diharapkan diperoleh bahan diklat yang teruji untuk menjadi acuan bagi 
pengembangan pembelajaran PJOK di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
332 
 
 
BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian mengenai pengembangan bahan diklat MGMP PJOK di Kota 
Makassar merupakan suatu kajian yang menghasilkan bahan diklat yang siap 
digunakan dalam kegiatan MGMP PJOK di Kota Makassar. Bahan diklat tersebut 
dikembangkan dengan mengacu pada kebutuhan guru dalam pembelajaran PJOK 
sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah. Sebelumnya, pada kegiatan MGMP 
belum memiliki bahan diklat seperti yang dikembangkan oleh penulis. Kegiatan 
hanya berdasarkan dari kesepakatan guru. Tentunya kegiatan yang selama ini 
dilakukan oleh guru di MGMP memiliki kelebihan dan kelemahan yang ditemukan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut akan menjadi masukan pada pengembangan bahan diklat 
yang dirancang. Meskipun demikian, pengembangan bahan diklat tersebut juga 
didasarkan pula pada teori-teori yang relevan dalam pengembangan bahan diklat. 
Upaya yang dilakukan tersebut memberikan gambaran bahwa pengembangan 
bahan diklat dirancang tidak serta merta disusun menjadi bahan diklat yang asal jadi. 
Untuk itu, upaya penyelarasan bahan diklat yang dibuat berdasarkan kebutuhan guru 
dan landasan teoretis akan memberikan peluang yang lebih komprehensif dalam 
menciptakan bahan diklat yang berkualitas dan berdaya guna dalam kegiatan MGMP 
PJOK. Rancangan bahan diklat yang dikembangkan ini disusun dengan tiga tahap, 
yakni (1) tahap eksplorasi, (2) tahap pengembangan prototipe bahan diklat, dan                  
(3) tahap validasi. Tahap-tahap tersebut lebih lanjut dipaparkan pada bagian berikut. 
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B. Hasil Penelitian 
 
3. Kondisi kemampuan guru PJOK 
Penerapan kurikulum dalam praktik pembelajaran PJOK menggunakan 
kurikulum yang berlaku secara nasional, yaitu kurikulum nasional. Hal ini membuat 
guru harus berpatokan pada kurikulum nasional untuk mendesain pembelajaran PJOK 
di sekolah masing-masing. Desain pembelajaran PJOK tidak harus sama pada setiap 
guru, bergantung dari kreativitas dan kemampuan guru dalam melihat kondisi siswa, 
sekolah, dan materi ajar kemudian disesuaikan dengan desain pembelajaran yang 
dibuat oleh guru. Namun demikian, meskipun sudah terdapat kurikulum nasional 
yang menjadi patokan, tetapi masih banyak guru yang tidak mampu mengembangkan 
materi ajar. Sehingga kegiatan pembelajaran selalu disesuaikan hanya pada buku teks 
semata tanpa mememerhatikan kondisi kekinian. 
Masalah-masalah yang dihadapi guru biasanya terkait dengan penyusunan 
indikator dan tujuan pembelajaran, memilih pendekatan, metode, dan teknik, dan juga 
mengembangkan materi ajar. Masalah-masalah ini sangat krusial terlebih masalah 
tersebut sangat menjadi bagian penting demi keberhasilan proses pembelajaran di 
sekolah. 
Berkaitan dengan desain pembelajaran yang digunakan, penelitian yang 
ditujukan kepada 50 guru PJOK yang mengikuti kegiatan MGMP ini diperoleh 
kondisi kemampuan guru PJOK dalam mendesain materi ajar masih dikatakan 
memperihatinkan. Artinya bahwa kegiatan MGMP yang dilakukan selama ini belum 
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memiliki dampak yang maksimal terhadap guru. Capaian dari hasil MGMP 
menunjukkan persentase yang minim. Di sisi lain, minimnya pelatihan yang diikuti 
oleh guru menjadikan guru menjadi kurang memperoleh ilmu pengetahuan dalam 
mengembangkan materi ajar PJOK. 
 
4. Uji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan bahan Diklat MGMP PJOK 
e. Uji kevalidan bahan Diklat MGMP PJOK 
Sebelum bahan diklat digunakan, terlebih dahulu digunakan uji validitas.              
Uji validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa bahan diklat yang digunakan 
sudah sesuai dengan kebutuhan pada MGMP PJOK. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Djiwandono (2008:164) validitas itu dikaitkan dengan kesesuaian 
tes sebagai alat ukur dengan sasaran pokok yang perlu diukur. Uji validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas konstruk. Menurut Djiwandono 
(2008:165) bahwa validitas konstruk dapat diartikan sebagai kesesuaian konstruk 
dalam arti konsep, kerangka teori, atau dasar pemikiran. 
Pada uji validitas bahan diklat MGMP PJOK ini menggunakan hasil penilaian 
yang diberikan oleh para pakar sesuai dengan angket yang diberikan. Adapun pakar 
atau ahli yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan bahan diklat. Berdasarkan 
kebutuhan bahan diklat MGMP PJOK tersebut maka ditetapkan ahli yang menguji 
kevalidan dari bahan diklat yaitu ahli materi yang memvalidasi materi-materi yang 
terdapat pada bahan diklat. Selanjutnya, ahli desain yang memvalidasi desain dari 
bahan diklat MGMP PJOK, dan terakhir yaitu ahli bahasa yang memvalidasi bahasa 
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yang digunkan dalam bahan diklat. Skala penilaian yang digunakan menggunakan 
angka 1-4 yang kategorinya disesuaikan dengan skala penilaian yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
 
1) Uji validitas materi 
Pengujian validitas materi dilakukan oleh ahli materi yang berlatarbelakang 
pendidikannya sesuai dengan materi yang terdapat pada bahan diklat MGMP PJOK 
yaitu pembelajaran PJOK. Validasi bahan diklat MGMP PJOK tidak hanya dilakukan 
sekali saja, tetapi dua kali. Hal ini terjadi dikarenakan adanya beberapa poin penilaian 
yang terdapat pada kuesioner tidak memenuhi unsur kevalidan. Aspek penilaian 
tersebut diantaranya sistematika bahan diklat MGMP PJOK mudah dipahami dan 
sistematikan bahan diklat membantu untuk memahami isi materi. Pada validasi tahap 
pertama, nilai yang diperoleh pada aspek tersebut hanya 2, itu artinya nilai tersebut 
tidak memenuhi unsur kevalidan. Berdasarkan hasil diskusi bersama validator, 
dilakukanlah beberapa perbaikan terhadap sistematika bahan diklat dan selanjutnya 
divalidasi kembali oleh validator tersebut. 
Berdasarkan dari hasil uji validitas yang dilakukan oleh ahli atau pakar materi 
pada uji validitas tahap dua diperoleh bahwa: 
 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Materi Bahan Diklat 
No. Aspek yang dinilai Nilai Keterangan 
1. Judul tiap materi bahan diklat mudah dipahami  4 Valid 
2. Sistematika bahan diklat mudah dipahami  4 Valid 
3. Materi dalam bahan diklat sesuai dengan tujuan 4 Valid 
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pembelajaran 
4. Materi dalam bahan diklat mudah dipahami 4 Valid 
5. Istilah yang ada pada bahan diklat mudah 
dipahami  
3 Cukup Valid 
6. Sistematika bahan diklat membantu untuk 
memahami isi materi 
4 Valid 
7. Informasi yang harus dicapat tertulis dengan jelas 
pada bahan diklat  
3 Cukup Valid 
8. Materi yang harus dipelajari tersusun dalam unit-
unit kegiatan belajar Uraian yang terdapat dalam 
bahan diklat membantu memahami informasi dan 
pengetahuan secara utuh  
4 Valid 
9. Uraian yang terdapat dalam bahan diklat 
membantu memahami informasi dan pengetahuan 
secara utuh 
3 Cukup Valid 
10. Materi dalam bahan diklat memberi kesempatan 
untuk melakukan latihan terhadap pengetahuan 
yang dipelajari  
4 Valid 
11. Modul memotivasi untuk mendalami materi yang 
sedang dipelajari  
3 Cukup Valid 
12. Bahan diklat memuat informasi yang dapat 
membantu menambah wawasan pengetahuan dan 
keterampilan  
3 Cukup Valid 
Rata-rata 3,58 Valid 
 
 
Dari hasil di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan diklatMGMP PJOK 
yang telah divalidasi oleh pakar materi sesuai dengan kebutuhan bahan diklatMGMP 
PJOK yang ada. Hal ini terlihat pada nilai pada semua aspek menunjukkan nilai yang 
valid. Adapun beberapa perbaikan yang disarankan oleh pakar telah diperbaiki untuk 
selanjutnya digunakan dalam penelitian. 
 
2) Uji kevalidan desain bahan diklat 
Uji validitas desain bahan diklat MGMP PJOK dilakukan oleh pakar desain 
bahan diklat. Uji validitas desain juga tidak hanya dilakukan sekali saja. Uji ini 
337 
 
 
dilakukan sebanyak dua kali. Tahap pertama pengujian terdapat beberapa aspek 
penilaian yang tidak memenuhi unsur kevalidan diantaranya (1) tujuan bahan diklat 
dirumuskan dengan jelas, (2) tujuan pembelajaran setiap materi dirumuskan dengan 
jelas, dan (3) penilaian mengukur ketercapain indikator/tujuan pembelajaran. 
Pada poin pertama mengenai tujuan bahan diklat MGMP PJOK belum 
dirumuskan dengan jelas. Tujuan diperadakannya bahan diklat pada MGMP PJOK 
belum dijelaskan dengan baik, sehingga bahan diklat tidak jelas diperuntukkan untuk 
hal apa pada MGMP PJOK. Begitu pula halnya dengan tujuan pembelajaran setiap 
materi. Penentuan tujuan tidak jelas dikarenakan bahasa dari tujuan yang tidak 
menjelaskan materi tersebut dilatihkan untuk tujuan apa. Terkait dengan penilaian 
pada bahan diklat yang belum valid dikarenakan penilaian yang dihadirkan pada 
bahan diklat belum disesuaikan dengan ketercapaian indikator/tujuan pembelajaran 
sebagai akibat dari berubahnya beberapa tujuan pembelajaran hasil dari koreksian dan 
diskusi bersama validator. 
Setelah bahan diklat tersebut diperbaiki, kemudian bahan diklat MGMP PJOK 
tersebut kembali divalidasi ulang.Berdasarkan dari hasil uji validitas yang dilakukan 
oleh ahli atau pakar desain bahan diklat diperoleh bahwa: 
 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Desain Bahan Diklat 
No. Aspek yang dinilai Nilai Keterangan 
1. Bahan diklat dikembangkan berdasarkan kebutuhan 
pembelajaran 
4 Valid 
2. Tujuan bahan diklat dirumuskan dengan jelas 3 Cukup Valid 
3. Bahan diklat dikembangkan berdasarkan 
karakteristik peserta 
4 Valid 
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4. Tujuan pembelajaran setiap materi dirumuskan 
dengan jelas 
4 Valid 
5. Materi dalam bahan diklat memadai untuk mencapai 
kompetensi 
3 Cukup Valid 
6. Strategi pembelajaran yang digunakan relevan untuk 
setiap materi  
4 Valid 
7. Setiap materi dalam bahan diklat dilengkapi dengan 
penilaian 
4 Valid 
8. Penilaian dalam bahan diklat mewakili setiap bagian 
materi 
4 Valid 
9. Penilaian mengukur ketercapain indikator/tujuan 
pembelajaran 
4 Valid 
10. Tampilan desain materi menarik 3 Cukup Valid 
11. Ukuran huruf mudah terbaca 4 Valid 
12. Penggunaan jenis huruf konsisten 4 Valid 
Rata-rata 3,75 Valid 
 
 
Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh pakar desain bahan diklatMGMP 
PJOK diperoleh kesimpulan bahwa bahan diklat MGMP PJOK telah memiliki desain 
yang baik. Hal ini terlihat pada nilai yang diberikan oleh pakar yang kesemuanya 
valid. Begitu pula nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 3,75 yang sudah berada pada 
kategori valid. Artinya bahwa bahan diklat dapat digunakan dalam MGMP PJOK. 
 
3) Uji kevalidan pakar bahasa 
Uji pakar bahan diklat MGMP PJOK dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keefektifan penggunaan bahasa pada bahan diklat MGMP PJOK. Penggunaan bahasa 
dipandang sangat penting duji kevalidannya oleh ahli dikarenakan bahasa memegang 
peran penting dalam penyampaian pesan tertulis pada pengguna atau pembaca bahan 
diklat.  
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Seperti halnya dengan validasi materi dan desain, validasi bahasa juga tidak 
dilakukan hanya sekali, melainkan dua kali. Berbeda halnya dengan materi dan desain 
yang hanya beberapa poin saja yang tidak valid, pada uji bahasa, semua poin 
penilaian tidak memenuhi unsur kevalidan. Peneliti melakukan perbaikan sesuai 
dengan hasil koreksian dari ahli atau pakar bahasa sebanyak tiga kali. Hal ini 
dikarenakan bahasa yang digunakan dalam karya tulis ilmiah sangat berbeda dengan 
bahasa sehari-hari. Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan standar ejaan yang 
disempurnakan dan harus sesuai dengan bahasa buku pada umumnya. Perbaikan 
bahasa hampir pada keseluruhan bahan diklat MGMP PJOK. Kesalahan fatal yang 
paling banyak ditemukan adalah kesalah ejaan. Untuk uji bahasa, uji validasi harus 
dilakukan sampai tiga kali barulah kemudian bahan diklat MGMP PJOK tersebut 
valid secara bahasa. 
Adapun hasil penilain terhadap aspek yang dinilai oleh pakar bahasa setelah 
diadakan perbaikan yaitu: 
 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Bahasa Bahan Diklat 
No. Aspek yang dinilai Nilai Keterangan 
1. Ketepatan penggunaan bahasa 3 Cukup Valid 
2. Ketepatan penggunaan kata 4 Valid 
3. Kaidah bahasa dalam bahan diklat sudah sesuai 3 Cukup Valid 
4. Gaya bahasa dalam bahan diklat lugas 4 Valid 
5. Gaya bahasa dalam bahan diklat bervariasi 3 Cukup Valid 
6. Gaya bahasa dalam bahan diklat komunikatif 4 Valid 
7. Keterbacaan dalam bahan diklat sesuai 4 Valid 
Rata-rata 3,57 Valid 
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Setelah melakukan perbaikan pada penggunaan bahasa dalam bahan diklat 
MGMP PJOK yang telah diperiksa dan dikoreksi oleh pakar bahasa, maka bahan 
diklat MGMP PJOK dinyatakan sudah layak untuk digunakan. Hal ini sesuai dengan 
hasil penilaian pada tiap item pertanyaan oleh pakar bahasa yang kesemua itemnya 
menunjukkan valid.   
 
f. Uji kepraktisan bahan Diklat MGMP PJOK 
Uji kepraktisan pada bahan diklat MGMP PJOK dimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat kepraktisan pada bahan diklat yang digunakan. Uji kepraktisan 
bahan diklat ini dilakukan pada pengurus dan peserta MGMP PJOK sebanyak 10 
orang. Uji kepraktisan dilalui setelah sebelumnya dilakukan uji ahli dan uji 
perorangan pada instruktur MGMP PJOK. Hasil dari kedua uji tersebut dilakukan 
revisi atau perbaikan berdasarkan saran dan hasil diskusi antara peneliti, ahli, dan 
instruktur pada uji perorangan. Hasil dari perbaikan tersebut kemudian dilanjutkan 
pada tahap uji kelompok kecil atau small group evaluation untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan bahan diklat MGMP PJOK. 
Uji kepraktisan menggunakan pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk kuesioner. 
Pada keusioner disajikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan bahan diklat 
MGMP PJOK. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang ada pada kuesioner yaitu: 
13. Apakah bahan diklat ini membantu Bapak/Ibu dalam mehami materi? 
14. Apakah bahan diklat ini dapat membantu Anda dalam mendesain 
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan? 
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15. Apakah bahan diklat ini tepat digunakan? 
16. Apakah ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam bahan diklat ini 
mudah dibaca? 
17. Bagaimana kejelasan indikator pembelajaran? 
18. Bagaimana kejelasan tujuan pembelajaran? 
19. Bagaimana kejelasan paparan materi pada tiap unit dalam bahan diklat? 
20. Bagaimana penggunaan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran 
dengan kesesuaian materi dalam bahan diklat? 
21. Bagaimana Kejelasan tugas dan latihan? 
22. Apakah tugas dan latihan dalam bahan diklat dapat membantu 
meningkatkan pemahaman Anda terhadap materi?  
23. Bagaimana kejelasan urutan penyajian materi pada tiap unit bahan diklat 
ini? 
24. Apakah bahan diklat ini dapat dipahami uraian materianya dengan mudah? 
 
Untuk mengetahui kepraktisan bahan diklat MGMP PJOK dilakukan analisis 
dari hasil isian guru dan pengurus pada kuesioner. Analisis kuesioner tersebut 
menggunakan perhitungan dengan berpatokan pada lebar skala. Adapun lebar skala 
yang digunakan sebagai berikut: 
Skor minimum = 1 
Skor maksimum = 5 
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Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 Kategori Skala 
Skala Kategori 
1,00 1,80 Sangat Tidak Baik 
1,81 2,60 Kurang Baik 
2,61 3,40 Cukup Baik 
3,41 4,20 Baik 
4,21 5,00 Sangat Baik 
 
Dari tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa lebar skala antara 1,00-1,80 
berkategori sangat tidak baik, lebar skala 1,81-2,60 berkategori kurang baik, lebar 
skala 2,61-3,40 berkategori cukup baik, lebar skala 3,41-4,20 berkategori baik, dan 
lebar skala 4,21-5,00 berkategori sangat baik. Kategori skala ini digunakan untuk 
mengukur keefektivan bahan diklat MGMP PJOK  
Dari hasil uji kepraktisan pada kuesioner yang diisi oleh guru dan pengurus 
MGMP PJOK diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Keparaktisan Bahan Diklat 
No. 
Item 
Frekuensi Jawaban 
N
 =
 1
0
 
Jumlah 
Skor 
Mean Penilaian SM/SJ/
SS/ST 
M/J
/S/T 
CM/CJ/
CS/CT 
KM/KJ
/KS/KT 
SKM/KJ/
KS/KT 
1. 3 6 1 - - 10 42 4,2 Baik 
2. 3 6 1 - - 10 42 4,2 Baik 
3. 2 8 - - - 10 42 4,2 Baik 
4. 3 6 1 - - 10 42 4,2 Baik 
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5. 2 6 2 - - 10 40 4 Baik 
6. 5 4 1 - - 10 44 4,4 Sangat Baik 
7. 5 4 1 - - 10 44 4,4 Sangat Baik 
8. 1 8 1 - - 10 40 4 Baik 
9. 3 4 3 - - 10 40 4 Baik 
10. 4 5 1 - - 10 41 4,1 Baik 
11. 2 6 2 - - 10 40 4 Baik 
12. 3 6 1 - - 10 42 4,2 Baik 
Nilai Rata-Rata Kepraktisan Bahan Diklat MGMP PJOK 4,12 Baik 
Berdasarkan hasil penelitian yang tergambar pada tabel tersebut, dapat 
diketahui bahwa bahan diklat MGMP PJOK menunjukkan praktis untuk digunakan. 
Hal ini sesuai dengan nilai rata-rata dari hasil perhitungan, yaitu 4,12 dan berdasarkan 
pada rentang skala 3,41-4,20 dan berada pada kategori baik. Hal ini mengindikasikan 
bahwa bahan diklat MGMP PJOK baik untuk digunakan dalam MGMP PJOK. 
Dari hasil uji kepraktisan pada bahan diklat MGMP PJOK yang dilakukan 
pada 10 orang pengurus dan guru yang memperoleh kategori baik, maka penelitian ini 
dilanjutkan pada langkah selanjutnya yaitu uji keefektifan. 
 
g. Uji keefektifan bahan Diklat MGMP PJOK 
Desain yang telah dirancang pada tahap penelitian sebelumnya kemudian 
diujicobakan dalam proses kegiatan MGMP PJOK dengan jumlah 50 guru. Uji coba 
ini dilakukan melalui 4 tahap, yaitu uji ahli, uji perorangan, uji kelompok kecil, dan 
uji lapangan. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
bahan diklat MGMP PJOK dalam kegiatan MGMP PJOK. Hasil uji coba tersebut 
digunakan sebagai validasi dari yang telah dirancang/dikembangkan sebelumnya. 
Bahkan, perbaikan dari bahan diklat MGMP PJOK yang telah dirancang, bila 
dimungkinkan, bergantung pada hasil uji coba ini. Berikut dapat dilihat tabel hasil uji 
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coba lapangan bahan diklat MGMP PJOK. Pemaparan data dilakukan berdasarkan 
item pertanyaan dalam kuesioner. 
 
 
 
 
13) Bahan diklat membantu dalam memahami materi 
Tabel 4.6  Tanggapan Guru terhadap Bahan diklat MGMP PJOK Membantu 
dalam Memahami Materi 
No. 
Item 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi 
1 
Sangat membantu 28 56% 
Membantu 20 40% 
Cukup membantu 2 4% 
Kurang membantu - - 
Sangat kurang membantu - - 
 Jumlah 50 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 28 orang guru atau 56% merasa 
sangat terbantu dengan kehadiran bahan diklat MGMP PJOK ini. Sebanyak20 orang 
guru atau 40% merasa terbantu dan sebanyak 2 orang guru atau 4% merasa cukup 
terbantu. Penggunaan bahan diklat ini memang dikhususkan untuk digunakan dalam 
MGMP dalam rangka menyelesaikan persoalan-persoalan yang terdapat dilapangan 
ketika mengajarkan PJOK. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru, 
setelah mendapatkan pelatihan dengan menggunakan bahan diklat di MGMP PJOK 
tersebut, guru dapat memedomani bahan diklat MGMP PJOK untuk mendesain 
pembelajaran PJOK di sekolah masing-masing. Persoalan-persoalan seperti membuat 
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indikator dan tujuan pembelajaran, memilih pendekatan, metode, strategi, dan teknik 
pembelajaran dapat diatasi dengan merujuk kepada bahan diklat tersebut. 
Penggunaan bahan diklat MGMP PJOK ini didesain untuk digunakan dalam 
pelatihan di MGMP. Sehingga kegiatan-kegiatan di MGMP dapat terorganisir atau 
terstruktur dengan baik. Bahan diklat juga disusun dengan berdasar atas analisis 
kebutuhan guru di lapangan. Bahan diklat juga disesuaikan dengan kurikulum yang 
berlaku khususnya kurikulum PJOK di SMP. Dengan mempertimbangkan beberapa 
hal tersebut, diharapkan kehadiran bahan diklat MGMP PJOK pada pelatihan                    
di MGMP PJOK dapat memberikan dampak positif dalam kaitannya dengan 
pembelajaran PJOK di sekolah. 
 
14) Bahan diklat MGMP PJOK membantu mendesain pembelajaran pendidikan 
jasmani, olahraga, dan kesehatan 
 
Tabel 4.7  Tanggapan Guru terhadap Bahan diklat MGMP PJOK Membantu 
Mendesain Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan 
No. 
Item 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
2 
Sangat membantu 20 40% 
Membantu  29 58% 
Cukup membantu 1 2% 
Kurang membantu - - 
Sangat kurang membantu - - 
 Jumlah 50 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebayak 29 orang guru atau 58% merasa 
terbantu dalam menyususn desain pembelajaran PJOK. Bahkan, sebanyak 20 orang 
guru atau 40% guru merasa sangat terbantu, dan satu orang guru atau 2% merasa 
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cukup terbantu. Dalam bahan diklat MGMP PJOK ini dipaparkan cara-cara 
menyusun desain pembelajaran yang efektif dan efisien pada materi ajar PJOK. 
Pemilihan pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran selalu disesuaikan 
dengan materi ajar, kondisi siswa, dan kondisi kelengkapan alat di lapangan atau di 
sekolah masing-masing. Dengan selalu memerhatikan kondisi-kondisi tersebut,            
guru dapat menyesuaikan desain pembelajaran yang digunakan.Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru, permasalahan-permasalahan klasik pada pembelajaran 
PJOK dapat teratasi dengan mengikuti pelatihan di MGMP dengan menggunakan 
bahan diklat yang sangat sesuai dengan kondisi-kondisi di lapangan atau di sekolah 
untuk mata pelajaran PJOK. 
 
15) Bahan Diklat MGMP PJOK tepat digunakan 
Tabel 4.8 Tanggapan Guru Terhadap Bahan Diklat MGMP PJOK Tepat 
Digunakan 
No. 
Item 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
3 
Sangat tepat 10 20% 
Tepat 33 66% 
Cukup tepat 7 14% 
Kurang tepat - - 
Sangat kurang tepat - - 
 Jumlah 50 100% 
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru menganggap penggunaan bahan diklat 
MGMP PJOK di MGMP khususnya untuk mata pelajaran PJOK tepat digunakan. 
Sebanyak 33 orang atau 66% guru menganggap hal tersebut tepat dan 10 orang atau 
20% guru bahkan menganggap penggunaan bahan diklat tersebut sangat tepat 
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diperadakan. Selebihnya, ada 7 orang atau 14% guru menganggap bahan diklat 
tersebut cukup tepat digunakan pada MGMP PJOK. Kehadiran bahan diklat ini 
dimaksudkan untuk membantu guru dalam menyelasaikan persoalan-persoalan 
pembelajaran PJOK di sekolah khususnya yang terkait dengan pembuatan desain 
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, penggunaan bahan 
diklat MGMP PJOK tesebut tepat dikarenakan tidak adanya susunan materi yang 
baku dalam MGMP. Selama ini kegiatan MGMP yang dilakukan tidak memiliki 
program yang jelas, bahkan tidak memiliki panduan yang jelas terkait kegiatan                 
yang dilaksanakan oleh guru dalam MGMP. Bahan diklat ini hadir dengan segala 
penyesuaian-penyesuaian kebutuhan guru di lapangan. Selain itu, bahan diklat 
tersebut juga dapat memberikan banyak pilihan dalam mendesain pembelajaran 
PJOK. 
 
16) Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam bahan diklat MGMP PJOK ini 
mudah dibaca 
 
Tabel 4.9 Tanggapan Guru Terhadap Ukuran dan Jenis Huruf yang Digunakan 
dalam Bahan Diklat MGMP PJOK ini Mudah Dibaca 
No. 
Item 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
4 
Sangat sesuai 18 36% 
Sesuai 32 64% 
Cukup sesuai - - 
Kurang sesuai - - 
Sangat kurang sesuai - - 
 Jumlah 50 100% 
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Penggunaan huruf didasarkan pada kemudahan pengguna untuk membaca 
materi yang disajikan dalam bahan diklat. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data 
bahwa, terdapat 32 orang atau 64% guru menganggap bahwa jenis huruf yang 
digunakan sudah sesuai dan mudah untuk dibaca. Selebihnya, 18 orang atau 36% 
guru menganggap bahwa penggunaan huruf sudah sangat sesuai. Berdasar pada hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan huruf pada bahan diklat MGMP PJOK 
sudah tepat digunakan. Hal ini terlihat pada kemudahan guru dalam membaca bahan 
diklat tersebut dan tidak adanya pertanyaan terkait dengan tulisan yang ada pada 
bahan diklat.  
 
17) Kejelasan indikator pembelajaran 
 
Tabel 4.10 Tanggapan Guru terhadap Kejelasan Indikator Pembelajaran 
No. Item Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
5 
Sangat jelas 13 26% 
Jelas 37 74% 
Cukup jelas - - 
Kurang  jelas - - 
Sangat kurang jelas - - 
 Jumlah 50 100% 
 
 
Indikator pembelajaran disusun berdasarkan kompetensi dasar. Indikator 
pembelajaran disusun agar arah pembelajaran tersebut menjadi jelas yang ingin 
dicapai. Indikator tersebut disusun sendiri oleh penulis disesuaikan dengan capaian 
yang diharapkan oleh penulis. Begitu pula halnya dalam menyusun rencana 
pembelajaran. Setiap guru harus menyusun indikator sendiri dengan berpedoman 
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pada kompetensi dasar yang telah disusun pada kurikulum. Dari penelitian diperoleh 
bahwa sebanyak 37 orang guru atau 74% menganggap indikator yang disusun pada 
bahan diklatMGMP PJOK tersebut sudah jelas. Selebihnya, terdapat 13 0rang atau 
26% guru menganggap sudah sangat jelas. Peran indikator sangat penting dalam 
penyusunan bahan diklatMGMP PJOK ini, karena akan menentukan tujuan dan arah 
pembelajaran. Begitu pula dengan penyusunan materi dan tugas serta latihannya 
sangat mendukung ketercapaian indikator yang disusun sebelumnya. 
 
18) Kejelasan tujuan pembelajaran 
Tabel 4.11 Tanggapan Guru terhadap Kejelasan Tujuan Pembelajaran 
No. 
Item 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
6 
Sangat jelas 15 30% 
Jelas 33 66% 
Cukup jelas 2 4% 
Kurang  jelas - - 
Sangat kurang jelas - - 
 Jumlah 50 100% 
 
Tujuan pembelajaran biasanya disusun berdasarkan indikator. Tujuan 
pembelajaran dimaksudkan agar arah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
memiliki orientasi yang akan dicapai. Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa 
sebanyak 33 orang atau 66% guru menganggap tujuan pembelajaran yang disusun 
pada bahan diklat tersebut sudah jelas. Bahkan terdapat 15 orang atau 30% guru 
menganggap tujuan pembelajaran sudah sangat jelas dan 2 orang atau 4% guru 
menganggap sudah cukup jelas. 
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Kendala yang dialami guru utamanya adalah penyusunan tujuan 
pembelajaran. Terkadang guru bingung menentukan tujuan pembelajaran yang akan 
dilakukan. Sementara penyusunan tujuan hanya didasarkan dari hasil yang akan 
dicapai. Bahan diklat MGMP PJOK ini diharapkan dapat membantu guru dalam 
menyusun tujuan pembelajaran. 
 
19) Kejelasan paparan materi pada tiap unit dalam bahan diklat MGMP PJOK 
 
Tabel 4.12  Tanggapan Guru terhadap Kejelasan Paparan Materi pada Tiap 
Unit dalam Bahan Diklat MGMP PJOK 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
7 
Sangat jelas 8 16% 
Jelas 38 76% 
Cukup jelas 4 8% 
Kurang  jelas - - 
Sangat kurang jelas - - 
 Jumlah 50 100% 
 
 
Data dalam tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 38 orang guru atau 
76% yang telah membaca bahan diklat MGMP PJOK menganggap bahwa kejelasan 
materi pada tiap unit dalam bahan diklat sudah jelas. Sebanyak 8 orang atau 16% 
guru bahkan menganggap paparan materi sudah sangat jelas dan 4 orang guru atau 
8% menganggap cukup jelas. Kejelasan materi sangat berperan penting dalam 
mendukung efektifnya bahan diklat. bahan diklat ini dirancang sedemikian rupa agar 
materi yang dipaparkan di dalamnya dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca. 
Terlebih yang menggunakan bahan diklat ini adalah guru-guru yang notabenenya 
memiliki kemampuan yang baik dalam memahami materi yang terdapat di dalam 
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bahan diklat. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, bahan diklat MGMP PJOK 
ini memiliki materi yang tidak sulit untuk dipelajari. Semua materi sudah sesuai 
dengan kompetensi dasar yang disusun dikurikulum. Bahkan, materi-materi dalam 
bahan diklat ini sangat dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran di sekolah. 
 
20) Penggunaan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran dengan kesesuaian 
materi dalam bahan diklat MGMP PJOK 
 
Tabel 4.13 Tanggapan Guru terhadap Penggunaan Pendekatan, Strategi, dan 
Metode Pembelajaran dengan Kesesuaian Materi dalam Bahan 
Diklat MGMP PJOK 
 
No. 
Item 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
8 
Sangat sesuai 11 22% 
Sesuai 36 72% 
Cukup sesuai 3 6% 
Kurang sesuai - - 
Sangat kurang sesuai - - 
 Jumlah 50 100% 
 
 
Penggunaan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran sangat 
diperhatikan dalam penulisan bahan diklat ini. Penggunaan pendekatan, strategi,                
dan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan materi dalam bahan diklat. 
Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 36 orang atau 72% guru menganggap bahwa 
penggunaan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran sudah sesuai dengan 
materinya. Selebihnya, 11 orang atau 22% guru menganggap sudah sangat sesuai,     
dan 3 orang guru 6% menyatakan cukup sesuai. Dalam pembelajaran di sekolah, guru 
harus mampu meramu pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran agar 
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penyampaian materi pembelajaran tidak monoton. Berdasarkan hasil wawancara, 
guru menganggap bahwa bahan diklat MGMP PJOK yang digunakan di MGMP 
PJOK sangat membantu dalam menganalisis kebutuhan pendekatan, strategi, metode, 
dan teknik untuk digunakan dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi 
sekolah, siswa, dan materi ajarnya. 
21) Kejelasan tugas dan latihan 
Tabel 4.14 Tanggapan Guru terhadap Kejelasan Tugas dan Latihan 
No. 
Item 
Alternatif jawaban Frekuensi Persentase 
9 
Sangat jelas 17 34% 
Jelas 32 64% 
Cukup jelas 1 2% 
Kurang  jelas - - 
Sangat kurang jelas - - 
 Jumlah 50 100% 
 
 
Keberadaan tugas dan latihan dalam bahan diklat MGMP PJOK ini 
dipergunakan untuk mengukur pemahaman terhadap materi yang ada dalam bahan 
diklat. Tugas dan latihan harus sesuai dengan materi yang dipaparkan sebelumnya. 
Dari penelitian diperoleh bahwa sebanyak 32 orang atau 64% guru menganggap 
bahwa tugas dan latihan sudah jelas, dan merupakan bagian yang tidak boleh 
dipisahkan dari setiap materi yang ada dalam bahan diklat MGMP PJOK. Sebanyak 
17 orang atau 34% menganggap sudah sangat jelas, dan satu orang atau 2% guru 
menganggap cukup jelas.  
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Kejelasan tugas dan latihan dapat dilihat dari kesesuaian materi ajar dengan 
tugas dan latihan yang disediakan oleh bahan diklat tersebut. Berdasar dari hal 
tersebut, guru menganggap bahwa tugas dan latihan sudah sesuai dengan materi ajar 
serta sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai pada setiap kompetensi dasar.  
 
 
22) Tugas dan latihan dapat membantu meningkatkan pemahaman terhadap materi 
Tabel 4.15  Tanggapan Guru terhadap Tugas dan Latihan dapat Membantu 
Meningkatkan Pemahaman terhadap Materi 
No. 
Item 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
10 
Sangat membantu 21 42% 
Membantu 29 58% 
Cukup membantu - - 
Kurang membantu - - 
Sangat kurang membantu - - 
 Jumlah 50 100% 
 
 
Seyogyanya, keberadaan tugas dan latihan dijadikan sarana sebagai alat untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap materi. Begitu pula halnya dalam bahan diklat 
MGMP PJOK. Tugas dan latihan menjadi sarana untuk menguji pemahaman terhadap 
materi yang disajikan. Dari hasil uji perorangan, diperoleh bahwa sebanyak 29 orang 
atau 58% guru menganggap tugas dan latihan yang disajikan dalam bahan diklat 
MGMP PJOK sudah membantu untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi. 
Sebaliknya, yakni 21 orang atau 42% guru bahkan sudah menganggap tugas dan 
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latihan sudah sangat membantu. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh 
gambaran bahwa tugas dan latihan yang terdapat dalam bahan diklat MGMP PJOK 
sangat membantu guru dalam menguji pemahamannya dan dijadikan sebagai sarana 
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar. 
 
 
 
 
 
23) Kejelasan urutan penyajian materi pada tiap unit bahan diklat MGMP PJOK 
Tabel 4.16  Tanggapan Guru terhadap Kejelasan Urutan Penyajian Materi 
pada Tiap Unit Bahan Diklat MGMP PJOK 
No. 
Item 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
11 
Sangat jelas 14 28% 
Jelas 34 68% 
Cukup jelas 2 4% 
Kurang  jelas - - 
Sangat kurang jelas - - 
 Jumlah 50 100% 
 
 
Penyajian urutan materi harus jelas dalam setiap bahan diklat. Urutan materi 
akan berpengaruh terhadap tingkat pemahaman pembaca. Dari penelitian diperoleh 
bahwa sebanyak 34 orang atau 68% guru menganggap bahwa materi dalam bahan 
diklat MGMP PJOK sudah jelas terurut. Bahkan sebanyak 14 orang atau 28% guru 
menganggap urutan penyajian materi sudah sangat jelas, dan 2 orang atau 4% guru 
menganggap cukup jelas. Penyajian materi pada bahan diklat MGMP PJOK 
disesuaikan dengan kurikulum yang ada dan juga disesuaikan dengan kebutuhan guru 
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di lapangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh gambaran bahwa 
materi-materi yang ada dalam bahan diklat MGMP sudah sesuai dengan kebutuhan 
guru. Terlebih urutan materi yang sudah sistematis dan mudah untuk dipahami. 
Apalagi ditambah dengan pelatihan yang diikuti oleh guru yang dibawakan oleh 
narasumber yang mumpuni. 
 
 
24) Bahan diklat MGMP PJOK dapat dipahami uraian materinya dengan mudah 
Tabel 4.17  Tanggapan Guru terhadap Bahan Diklat MGMP PJOK dapat 
Dipahami Uraian Materinya dengan Mudah 
No. 
Item 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
12 
Sangat mudah 13 26% 
Mudah 35 70% 
Cukup mudah 2 4% 
Kurang  mudah - - 
Sangat kurang mudah - - 
 Jumlah 50 100% 
 
 
Materi yang disajikan dalam setiap unit bahan diklat harus mudah dipahami 
oleh pengguna atau pembaca. Kemudahan tersebut dapat diidentifikasi dari cara 
pemaparan yang jelas oleh penulis. bahan diklat MGMP PJOK yang didasarkan dari 
hasil penelitian diperoleh bahwa bahan diklat sangat mudah dipahami. Hal ini sesuai 
dengan hasil analisis yaitu sebanyak 35 orang atau 70% guru menganggap bahan 
diklat tersebut mudah dipahami uraian materinya. Selebihnya mengatakan sangat 
mudah yaitu sebanyak 13 orang atau 26% guru dan cukup mudah sebanyak 2 orang 
guru atau 4%. 
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Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa bahan diklat MGMP PJOK yang 
digunakan dalam pelatihan guru di MGMP PJOK dapat menyelsaikan persoalan-
persoalan guru yang terkait dengan mendesain pembelajaran PJOK di sekolah.  
Selanjutnya, dari hasil analisis di atas kemudian di akumulasi dalam tabel 
berikut untuk melihat nilai rata-rata keefektifan bahan diklat MGMP PJOK. Penilaian 
ini menggunakan lebar skala yang telah ditentukan sebelumnya. 
 
Tabel. 4.18 Nilai Rata-Rata Uji Keefektivan Bahan Diklat MGMP PJOK 
No. 
Item 
Frekuensi Jawaban 
N
 =
 5
0
 
Jumlah 
Skor 
Mean Penilaian SM/SJ/ 
SS/ST 
M/J/ 
S/T 
CM/CJ/ 
CS/CT 
KM/KJ/ 
KS/KT 
SKM/KJ/ 
KS/KT 
1. 28 20 2 - - 50 226 4,52 Sangat Baik 
2. 20 29 1 - - 50 219 4,38 Sangat Baik 
3. 10 33 7 - - 50 203 4,06 Sangat Baik 
4. 18 32 - - - 50 218 4,36 Sangat Baik 
5. 13 37 - - - 50 213 4,26 Sangat Baik 
6. 15 33 2 - - 50 213 4,26 Sangat Baik 
7. 8 38 4 - - 50 201 4,02 Baik 
8. 11 36 3 - - 50 211 4,22 Sangat Baik 
9. 17 32 1 - - 50 216 4,32 Sangat Baik 
10. 21 29 - - - 50 221 4,42 Sangat Baik 
11. 14 34 2 - - 50 212 4,24 Sangat Baik 
12. 13 35 2 - - 50 211 4,22 Sangat Baik 
Nilai Rata-Rata keefektifan bahan diklat MGMP PJOK 4,27 Sangat Baik 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang tergambar pada tabel tersebut, dapat 
diketahui bahwa bahan diklat MGMP PJOK menunjukkan sangat efektif untuk 
digunakan. Hal ini sesuai dengan nilai rata-rata dari hasil perhitungan, yaitu 4,27 dan 
berdasarkan pada rentang skala 4,21-5,00 dan berada pada kategori sangat efektif. 
Hal ini mengindikasikan bahwa bahan diklat MGMP PJOK sangat efektif untuk 
digunakan dalam MGMP PJOK. 
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h. Penyusunan dan pengembangan bahan diklat PJOK pada MGMP  
Perangkat pembelajaran adalah sejumlah alat, bahan, media, petunjuk, dan 
pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Dari uraian tersebut dapat 
dijelaskan bahwa perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan media atau sarana 
yang digunakan oleh guru maupun siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 
Pengembangan adalah proses, cara, pembuatan, mengembangkan. 
Pengembangan perangkat pembelajaran ialah serangkaian proses atau kegiatan               
yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori 
pengembangan yang telah ada. Bentuk daripengembangan perangkat pembelajaran 
dapat berupa pengembangan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
media pembelajaran (multimedia), lembar kerja siswa, lembar diskusi siswa, dan 
instrumen penilaian. Pengembangan perangkat pembelajaran mengacu pada Peraturan 
Menteri No. 41 Tahun 2007mengenai standar proses. Berikut mengenai unit 
perangkat yang dikembangkan dalam penelitian ini: 
 
5) Silabus 
Silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan diklat 
matapelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu sebagai hasil dari seleksi, 
pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan 
berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat. Silabus merupakan penjabaran dari 
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) ke dalam materi, kegiatan 
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian hasil belajar. 
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Berdasarkan Permen No. 41 tahun 2007, silabus sebagai acuan pengembangan             
RPP memuat identitas mata pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 
belajar. 
Langkah-langkah pengembangan silabus menurut Panduan Umum 
Pengembangan Silabus adalah: (1) mengkaji SK dan KD, (2) mengidentifikasi materi 
pembelajaran, (3) melakukan pemetaan kompetensi, (4) mengembangkan kegiatan 
pembelajaran, (5) merumuskan indikator pencapaian kompetensi, (6) menentukan 
jenis penilaian, (7) menentukan alokasi waktu, dan (8) menentukan sumber belajar. 
 
6) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau 
lebih KD yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan pada silabus. RPP disusun 
untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
Berdasarkan RPP ini diharapkan dapat menerapkan pembelajaran secara terprogram 
dan sistematis. RPP merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan secara 
rinci mengacu pada silabus, buku teks pelajaran, dan buku panduan guru. RPP 
mencakup (Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014): (1) identitas sekolah/madrasah,   
mata pelajaran, dan kelas/semester, (2) alokasi waktu, (3) KI, KD, indikator 
pencapaian kompetensi, (4) materi pembelajaran, (5) kegiatan pembelajaran,                    
(6) penilaian, dan (7) media/alat, bahan, dan sumber belajar. Setia guru di setiap 
359 
 
 
satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP untuk kelas di mana guru tersebut 
mengajar (guru  kelas) di SD/MI dan untuk guru mata pelajaran yang diampunya 
untuk guru SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK. Pengembangan RPP dilakukan 
sebelum awal semester atau awal tahun pelajaran dimulai, namun perlu diperbaharui 
sebelum pembelajaran dilaksanakan. 
 
7) Pengembangan strategi pembelajaran 
Pembelajaran adalah setiap perubahan perilaku yang relatif permanen, terjadi 
sebagai hasil dari pengalaman. Definisi sebelumnya menyatakan bahwa seorang 
manusia dapat melihat perubahan terjadi tetapi tidak pembelajaran itu sendiri. Konsep 
tersebut adalah teoretis, dan dengan demikian tidak secara langsung dapat diamati. 
Berdasarkan pada pengertian pembelajaran, maka diperlukan sekurang-
kurangnya lima kriteria yang harus dipenuhi dalam pembelajaran atau pengembangan 
pembelajaran yaitu: (1) mempunyai tujuan, (2) keserasian dengan tujuan,                    
(3) sistematik, (4) mempunyai kegiatan evaluasi, dan (5) menyenangkan. Oleh karena 
itu, sistem pembelajaran dapat diibaratkan sebagai proses produksi yang terdiri dari 
bagian input-proses-output, yang saling terintegrasi. 
Dick and Carey digolongkan sebagai yang berorientasi pada dua hal, yaitu: 
3. Pengetahuan, apabila tersebut dipakai sebagai sumber informasi tentang 
konsep-konsep,prinsip-prinsip perencenaan instruksional dan langkah-
langkahya. 
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4. Hasil, dengan menerapkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip perancangan 
yang   menghasilkan suatu bahan instruksional yang dapat dipakai belajar 
secara mandiri tanpa bantuan guru. Disini pun evaluasi dilaksanakan 
berulangkali sampai dapat diperoleh hasil yang memuaskan. 
Seperti model pengembangan lainnya, disinipun Dick dan Carey menerapkan 
pendekatan sistem untuk perancang sistem instruksional dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
7. Penentuan tujuan instruksional (tujuan terminal) yang menyatakan tentang 
hal yang dapat dilakukan oleh siswa setelah mengikuti program 
instruksional tersebut. Penentuan tujuan ini dapat bersumber dari penilaian 
kebutuhan tujuan-tujuan yang ada, atau pengalaman praktis dengan siswa 
yang mengalami kesulitan belajar, analisis suatu tugas, dan sebagainya. 
Berbeda dengan tujuan umum pada taksonomi bloom, tujuan terminal 
perlu dinyatakan dalam bentuk yang dapat dilihat dan diukur seperti yang 
dinyatakan oleh Mager. Hal ini untuk mempermudah keberhasilan siswa 
dalam mencapai tujuan instruksional tersebut. 
8. Setelah penentuan tujuan terminal, selanjutnya menentukan materi 
pelajaran yang akan dipelajari siswa berdasarkan klasifikasi Gagne (lima 
macam belajar). Untuk itu tujuan instraksional dipecah pecah menjadi 
ketrampilan-ketrapilan yang perlu dipelajari siswa dalam mencapai tujuan 
instruksional. 
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9. Identifikasi kemampuan awal siswa dan karakteristik siswa. Hal itu 
dilakukan untuk menentukan keterampilan-keterampilan yang telah 
dimiliki siswa agar dapat mengikuti program instruksional serta 
karakteristik siswa secara umum dan gaya belajar siswa. 
10. Merumuskan tujuan instruksional khusus. Tujuan-tujuan khusus ini harus 
relevan dengan ketrampilan-keterampilan yang telah diidentifikasi           
dalam analisis tugas. Patokan-patokan yang dipakai untuk mengukur 
keberhasilan pencapaian tujuan instruksional khusus ini dapat 
dikonsultasikan pada para ahli. 
11. Pengembangan butir-butir tes berdasarkan acuan patokan, yang 
selanjutnya akan dipakai untuk mengukur sejauh mana siswa telah 
mencapai tujuan instruksional. Hal ini dapat dilakukan dengan 
membandingkan penampilan siswa dalam pengujian dengan patokan yang 
telah ditentukan sebelumnya. Disini Dick dan carey menyatakan adanya 
empat macam tes yaitu: 
e. Tes untuk mengukur kemampuan awal yang merupakan prasyarat bagi 
program instruksional tersebut. 
f. Tes awal untuk mengukur sejauh mana siswa telah menguasai materi 
yang akan diajarkan 
g. Tes selama siswa sedang didalam proses belajar untuk melihat apakah 
siswa dapat menangkap apa yang telah diajarkan 
h. Tes akhir untuk mengukur semua tujuan instruksional yang ada. 
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12. Pengembangan strategi instruksional yang akan memberikan kegiatan-
kegiatan dan pengalaman belajar pada siswa. Pada kegiatan ini diterapkan 
prinsip-prinsip belajar serta hasil-hasil penelitian di bidang psikologi 
pendidikan serta teknologi instruksional 
8) Pengembangan media pembelajaran 
Secara garis besar kegiatan pengembangan media pembelajaran terdiri atas 
tiga langkah besar yang harus dilalui, yaitu kegiatan perencanaan, produksi dan 
penilaian. Sementara itu, dalam rangka melakukan desain atau rancangan 
pengembangan program media. Urutan langkah-langkah yang harus diambil dalam 
pengembangan program media menjadi enam langkah sebagai berikut: 
 
g) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa 
Kebutuhan dalam proses belajar mengajar adalah kesenjangan antara 
keterampilan yang dimiliki siswa dengan keterampilan yang diharapkan. Contoh jika 
guru mengharapkan siswa dapat melakukan lompat jauh dengan baik dan benar, 
sementara mereka hanya sekadar melompat saja, maka perlu dilakukan latihan cara 
lompat jauh dengan baik dan benar. Guru dapat memulai dengan mengambil awalan, 
berlari, sikap tumpuan, sikap tubuh di uadara, hingga akhirnya mendarat di 
pasir/tanah.  
Setelah guru menganalisis kebutuhan siswa, maka guru juga perlu 
menganalisis karakteristik siswanya, baik menyangkut kemampuan pengetahuan atau 
keterampilan yang telah dimiliki siswa sebelumnya. Cara mengetahuinya bisa dengan 
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tes atau dengan yang lainnya. Langkah ini dapat disederhanakan dengan cara 
mengenalisa topik-topik materi ajar yang dipandang sulit dan karenanya memerlukan 
bantuan media. Pada langkah ini sekaligus pula dapat ditentukan ranah tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai, termasuk rangsangan indera yang diperlukan 
(audio, visual, gerak atau diam). 
 
h) Merumuskan tujuan 
Tujuan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan. Tujuan 
dapat memberikan arah tindakan yang dilakukan.Dalam proses belajar mengajar, 
tujuan instruksional merupakan faktor yang sangat penting. Tujuan dapat 
memberikan arah kemana siswa akan pergi, bagaimana ia harus pergi kesana, dan 
bagaimana ia tahu bahwa telah sampai ke tempat tujuan. Tujuan ini merupakan 
pernyataan yang menunjukkan perilaku yang harus dapat dilakukan siswa setelah ia 
mengikuti proses instruksional tertentu.  
 
i) Mengembangkan materi pembelajaran 
Dalam pengembangan materi, tindakan yang dilakukan selanjutnya 
menganalisis tjuan-tujuan yang telah ditetapkan menjadi sub-sub kemampuan dan 
sub-sub keterampilan yang disusun secara baik, sehingga diperoleh bahan pengajaran 
yang terperinci yang dapat mendukung tujuan tersebut. Daftar kemampuan itulah 
yang menjadi bahan pengajaran yang disajikan kepada siswa. Dengan cara tersebut 
dapat diperoleh bahan pembelajaran yang lengkap dan dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
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Setelah daftar pokok-pokok materi pembelajaran dapat tersusun dengan baik, 
selanjutnya mengorganisasikan urutan-urutan penyajiannya, yakni dari hal-hal yang 
sederhana menuju hal-hal yang rumit, dari hal-hal yang konkrit ke hal-hal yang 
abstrak, dari yang bersifat khusus ke hal-hal yang umum.  
 
j) Merumuskan alat pengukur keberhasilan 
Alat pengukur keberhasilan seyogyanya dikembangkan terlebih dahulu 
sebelum naskah program ditulis. Alat pengukur ini harus dikembangkan sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai dan dari materi-materi pembelajaran yang disajikan. 
Bentuk alat pengukurnya bisa dengan tes, pengamatan, penugasan, atau cheklist 
prilaku. Instrumen tersebut akan digunakan oleh pengembang media, ketika 
melakukan tes uji coba dari program media yang dikembangkannya. 
Sebagai contoh, alat pengukurnya berupa tes. Siswa akan diminta 
mengerjakan materi tes tersebut. Kemudian dilihat hasilnya pada siswa yang 
menunjukkan penguasaan materi yang baik atau tidak dari dampak media yang 
digunakan atau dari materi yang dipelajarinya melalui sajian media. Jika tidak maka 
dianalisis letak kekurangannya. Dengan demikian, maka siswa dimintai tanggapan 
tentang media tersebut, baik dari segi kemenarikan maupun efektivitas penyajiannya. 
 
k) Menulis naskah media 
Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran melalui media 
rancangan yang merupakan  penjabaran dari pokok-pokok materi yang telah disusun 
secara baik seperti yang telah dijelaskan di atas. Supaya materi pembelajaran itu 
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dapat disampaikan melalui media, maka materi tersebut perlu dituangkan dalam 
tulisan atau gambar yang disebut naskah program media. 
Naskah program media maksudnya adalah sebagai penuntun bagi guru dalam 
memproduksi media. Artinya, menjadi penuntunguru dalam mengambil gambar dan 
merekam suara. Karena naskah ini berisi urutan gambar dan grafis yang perlu diambil 
oleh kamera atau bunyi dan suara yang harus direkam.  
 
l) Mengadakan penilaian (evaluasi media) dan revisi 
Penilaian media adalah kegiatan untuk menguji atau mengetahui tingkat 
efektivitas dan kesesuaian media yang dirancang dengan tujuan yang diharapkan dari 
program tersebut. Sesuatu program media yang oleh pembuatnya dianggap telah baik, 
tetapi bila program itu tidak menarik, atau sukar dipahami atau tidak merangsang 
proses belajar bagi siswa yang ditujunya, maka program semacam ini tentu saja tidak 
dikatakan baik. 
Evalusi media pembelajaran adalah suatu tindakan proses atau kegiatan yang 
dilaksanakan dengan maksud untuk menentukan nilai dari segala media atau alat yang 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Penilaian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah media yang dibuat tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan atau tidak. 
Dalam melakukan evaluasi terhadap media pembelajaran, pertanyaan pokok 
yang sering muncul adalah apa yang harus dievaluasi. Ini berarti, setiap evaluator 
untuk melihat kembali fungsi dan prinsip penggunaan media. 
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i. Materi yang dikembangkan 
1) Permainan dan olahraga (permainan bola besar dan bola kecil) 
Materi ini terbagi ke dalam dua garis besar, yakni permainan bola besar             
dan permainan bola kecil. Indikator pada permainan bola besar di antaranya:               
(1) mempraktikkan cara menendang bola dengan benar, (2) mempraktikkan cara 
mengontrol bola dengan bagian-bagian kaki, (3) mempraktikkan cara mengontrol 
bola, (4) mempraktikkan cara bermain bola dengan peraturan. 
Pada permainan bola kecil indikatornya terdiri dari: (1) menjelaskan konsep 
keterampilan gerak fundamental permainan bola kecil,  (2) mendemonstrasikan gerak 
fundamental permainan badminton (teknik pegangan raket, servis, pergerakan kaki 
(footwork), pukulan (stroke), sikap berdiri (stance), (3) menjelaskan tentang teknik 
pegangan raket, (4) mempraktikkan cara melakukan teknik dasar pukulan forehand 
(pukulan lob dan pukulan mendatar/drive) dengan benar, (5) mempraktikkan cara 
melakukan teknik dasar pukulan backhand (pukulan lob dan pukulan mendatar/drive) 
dengan benar, (6) mempraktikkan cara melakukan teknik dasar pukulan servis (servis 
pendek dan servis panjang) dengan benar, (7) mempraktikkan cara bermain bulu 
tangkis dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi menggunakan teknik lob, 
drive, dan servis dengan benar. 
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b) Permainan bola besar 
(1) Permainan sepak bola 
Sepak bola dikenal sejak ribuan tahun yang lalu. Bukti ilmiah ini 
memperlihatkan, di Cina sejak dinasti Han ada semacam sepak bola yang disebut “tsu 
chu” untuk melatih fisik para tentaranya. Di Jepang juga dikenal semacam tsu sejak 
1500 tahun lalu. Di Yunani juga dikenal dengan nama “epyskiros” dan diromawi 
kondang dengan nama “harpastum” yaitu permainan dengan bola kecil, umumnya 
beberapa permainan yang berusaha menggiring bola ke pihak lawan. Ada dugaan 
bahwa orang-orang Romawi membawa permainan itu ke Inggris. Kemudian inggris 
memulai perkembangan permainan dengan sempurna sehingga menjadi permainan 
sepak bola seperti sekarang. Tanggal 26 Oktober 1863, berdirilah The Football 
Assoociation di Landon. Organisasi ini menyusun permainan sepak bola. Pada 
tanggal 21 mai 1904, berdiri pula federasi sepak bola internasional (FIFA) di Paris, 
kemudian pada tahun1930, Julius Rimet  menyelenggarakan kejuaraan dunia pertama 
yang bertempat di Uruguay. 
 
(a) Teknik dasar permainan sepak bola 
(a1)  Menendang bola 
Menendang bola adalah menyentuh, mendorong atau menyepak bola. Agar 
dapat menjadi pemain sepak bola yang berkualitas, seorang pemain perlu mengetahui 
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faktor utama mengembangkan kemahiran dalam menendang bola. Tujuan dalam 
menendang bola adalah  untuk mengumpan, menembak ke gawang agar terjadi gol, 
dan untuk menghalau atau menyapu dalam rangka menggagalkan serangan atau 
permainan lawan. 
Ditinjau dalam perkenaan bagian kaki terhadap bola, maka menendang dapat 
dibedakan menjadi 4 macam, yaitu menendang dengan kaki bagian dalam, kaki 
bagian luar, punggung kaki, dan punggung  kaki bagian dalam. 
 
(a2)  Mengontrol bola 
Mengontrol bola merupakan salah satu teknik dalam permainan sepak bola 
yang digunakan untuk menghentikan datangnya bola dengan cara menggunakan salah 
satu anggota badan (kaki, paha, badan). Tujuan mengontrol bola adalah untuk 
mengatur tempo permainan, mengalihkan laju permainan, dan memudahkan untuk 
mengoper dan mengumpan bola. 
Bagian anggota tubuh yang biasanya digunakan untuk mengoper bola adalah 
kaki, paha, dan dada. Bagian kaki yang digunakan untuk mnghentikan bola adalah 
kaki bagian dalam, kaki bagian luar, punggung kaki, dan telapak kaki. 
 
(a3)  Menggiring bola 
Hal yang paling menarik dari bola adalah membiarkan bola tetap dalam 
kendali dan menggiringnya di lapangan. Bila memperhatikan penggiring bola yang 
baik, bola tersebut seolah-olah menempel pada kakinya saat sedang berlari. Tujuan 
inilah yang harus dicapai. 
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(b) Peraturan permainan sepak bola 
(b1)  Lapangan sepak bola 
10. Bentuk lapangan.Lapangan sepak bola berbentuk empat persegi panjang, 
dengan panjang antara 91,8 m – 120m, lebarnya antara 46,9 m – 91,8 m 
(untuk petandingan internasional panjang lapangan antara 100 m – 110 m 
danlebarnya antara 64,26 m – 73,44m). 
11. Pembatasan lapangan. Lapangan permainan dibatasi dengan garis yang 
jelas.Lebar garis tersebut tidak lebih 15cm. Bendera yang diletakkan di 
sudut lapangan tingginya tidak lebih dari 1,5 m dan diletakkan pada 
keempat sudut lapangan. Titik tengah lapangan ditandai dengan titikyang 
jelas dan dikelilingi lingkaran tengah dengan jari-jari 9,15m. 
12. Garis kotak gawang. Didepan gawang terdapat garis gawang sepanjang 
18,30m yang berjarak 5,5m. 
13. Daerah penalti. Pada setiap ujung lapangan digambar dua garis sejajar 
dengan panjang lapangn dan berjarak masing-masing 16,5m dari tiang 
gawang. Garis ini disatukan oleh sebuah garis lain yang panjangnya40,3m 
sejajar dengan  lebar lapangan sejauh 16,5m yang berada didepan gawang. 
Daerah yang diapit oleh garis ini disebut daerah tendangan hukuman. 
Didalam daerah hukuman terdapat sebuah titikyang jaraknya 11m dari 
titik tengah garis gawang. 
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14. Daerah sudut pada setiap bendera terdapat seperempat lingkaran yang 
berjari-jari 1 meter. 
15. Gawangdiletakkan ditengah garis gawang, yang terdiri dari dua tiang 
tegak, yang tingginya 2,44 m dan dihubungkan dengan tiang horizontal 
(yang panjangnya 7,32m). Lebar tiang gawang tidak boleh lebih dari 
15cm. 
16. Bola berbentuk bulat, bagian luar terbuat dari kulit atau bahan lain yang 
tidak membahayakan. Keliling bola tidak lebih dari 71cm dan tidak 
kurang dari 68 cm. Berat bola tidak lebih dari 453 gram dan tidak kurang 
dari 396 gram. Tekanan udara 0,6 – 1,1 atmosfir. 
17. Jumlah pemain sepak bola sebanyak 11 orang, salah satu diantaranya 
sebagai penjagagawang.Jumlah pemain cadangan dari setiap regu 
maksimal 7 orang. Nama pemain cadangan harus diserahkan ke panitia 
pertandinganagar dapat ikut bertanding. 
18. Offside. Pemain tidak diperkenankan memainkan bola pada saat bola 
sedang berada dalam posisi offside. Posisi pemain dikatakan offsidejika 
berada lebih dekat dengan garis gawang lawan dibandingkan dengan bola 
yang dioper kearah pemain, kecuali terdapat dua orang pemain lawan atau 
lebih yang setidaknya berada sama dekatnya dari garis gawang mereka. 
Pemain tidak dikatakan offside jika berada dalam daerah pertahanan 
sendiri.  
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(2) Permainan bola voli 
Permainan bola voli diciptakan pada tahun 1895 oleh William G. Morgan, 
yaitu seorang Pembina Pendidikan Jasmani di YMCA (young Men Cristian 
Association) di Kota Holyoke, Massachusetts, Amerika Serikat. William G. Morgan 
memainkan permainan di udara dengan cara pukul-memukul melewati jaring yang 
dibentangkan dengan lapangan yang sama luasnya. Bola yang digunakan saat itu 
adalah bola basket dan  jaring yang digunakan adalah jaring yang digunakan untuk 
main tennis. 
Pada mulanya, permainan ini diberi nama minotte. Kemudian, atas saran dari 
Dr. Halsted Springfield namanya diganti menjadi Volley Ball yang artinya memvoli 
bola secara bergantian. Mula-mula permainan ini hanya dimainkan dikalangan 
YMCA tempat Morgan bekerja, baru pada tahun 1922, YMCA berhasil 
menyelenggarakan kejuaraan nasional bola voli pertama, dan berlangsung sampai 
tahun 1947. Pada tahun 1948, dibentuklah organisasi bola voli dunia dengan nama 
IVBF. 
 
(c) Teknik permainan bola voli 
(a1)  Servis 
Servis adalah pukulan atau penyajian bola sebagai serangan pertama kali ke 
daerah lawan dan sebagai tanda permulaan permainan. Servis tidak hanya sebagai 
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permulaan permainan ataupun sekedar menyajikan bola tetapi hendaknya diartikan 
sebagai serangan awal untuk mendapatkan angka agar regunya memperoleh 
kemenangan. Servis dilakukan oleh pemain belakang kanan yang berada di daerah 
servis untuk memukul bola yang diarahkan ke daerah lawan. Cara melakukan servis 
pada umumnya dapat dilakukan dengan 4 cara, yaitu: (1) servis tangan bawah,                   
(2) servis mengambang, (3) servis topspin,dan (4) servis mengambang melingkar. 
 
(a2)  Passing 
Passing dalam permainan bola voli adalah usaha seorang pemain bola voli 
denga mengguakan teknik tertentu untuk mengoper bola yang dimainkan kepada 
teman seregunya. Passing dapat dilakukan dengan dua tangan atau satu tangan. 
Passing dapat dilakukan dari atas (pass atas) dan dari bawah (pass bawah). 
 
(a3)  Smash 
Smash adalah pukulan bola yang menukuk kearah lapangan lawan. Smash 
terdiri dari awalan, tolakan, sikap saat perkenalan, dan sikap akhir. 
 
(a4)  Blok 
Blok merupakan benteng pertahanan yang utama untuk menangkis serangan 
lawan. Jika ditinjau dari teknik gerakan, blok bukanlah merupakan teknik yang sulit. 
Namun keberhasilan suatu blok presentasenya relatif kecil karena bola smash yang 
akan diblok, arahnya dikendalikan oleh lawan (lawan akan selalu berusaha 
menghindari blok tesebut). Keberhasilan suatu blok dapat ditentukan oleh ketinggian 
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loncatan dan jangkauan tangan pada bola yang sedang dipukul lawan. Blok dapat 
dilakukan dengan pergerakan tangan aktif (kekanan dan kekiri saat tangan melakukan 
blok) atau juga pasif, artinya tangan pemain hanya dijulurkan keatas tanpa gerakan. 
 
(d) Lapangan permainan 
Lapangan permainan berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran panjang 
18 m dan lebar 9 m, dikelilingi oleh daerah bebas mininmal 3 m, dan ruang bebas dari 
rintangan sampai ketinggian minimal 7 m dari permukaan lapangan permainan. 
 
(3) Permainan bola basket 
Asal usul tercetusnya permainan bola basket adalah berawal dari menurunnya 
kegiatan olahraga di dalam gedung olahraga YMCA di Springfield Massachusets 
Amerika. Menurunnya aktivitas olahraga tersebut diperkirakan karena kebosanan 
gerakan senam yang statis. Untuk menggiatkan kembali jumlah pengunjung 
kegedung olahraga perlu diciptakan jenis olahraga lain yang lebih menarik. 
Kemudian, dokter James A. Naismith mencoba menyusun gagasan dengan membuat 
jenis olahraga dengan bola besar yang dapat dimainkan didalam gedung. Bola yang 
dipakai saat itu adalah bola yang lazimnya dipakai dalam sepakbola. Dengan bola itu 
ia mencoba apakah gagasannya dapat dipraktekkan. Pada tahun 1981 Naismith mulai 
menentukan sasaran berbentuk keranjang yang berlubang dibagian bawah. Ia 
mencoba memasukkan bola ke dalam keranjang yang dipasang di dinding gedung. 
Dari asal keranjang inilah nama bola basket diciptakan oleh Naismith yang akhirnya 
terkenal diseluruh dunia. 
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(g) Melempar dan menangkap bola 
9. Lemparan tolakan dada dengan dua tangan 
10. Lemparan samping 
11. Lemparan diatas kepala dengan dua tangan 
12. Lemparan pantulan 
13. Lemparan bawah dengan dua tangan 
 
(h) Menggiring bola 
Menggiring bola adalah suatu usaha untuk membawa bola ke daerah lawan. 
Pemain basket boleh membawa lebih dari satu langkah asalkan bola sambil 
dipantulkan, baik dengan berjalan maupun berlari. Dribel dapat dilakukan dengan 
tangan kiri atau tangan kanan secara bergantian, tetapi tidak boleh dengan kedua 
tangan secara bersamaan. Menggiring bola sangan bermanfaat untuk mencari peluang 
serangan terhadap lawan, menyusup pertahanan lawan, mengacaukan petahanan 
lawan, dan mempelambat tempo permainan. 
 
(i) Lay- Up (Langkah Melayang) 
Lay-up atau langkah melayang adalah langkah yang dilakukan dengan 
melayang untuk mendekati basket/keranjang, biasanya setelah lay-up dilanjutkan 
dengan tembakan kearah basket dengan tenaga yang sedikit sehingga seolah-olah 
bola itu diletakkan kedalam basket. Gerakan melangkah dapat dilakukan dari 
menerima bola atau kegiatan menggiring bola. Lay-up tidak harus dilanjutkan dengan 
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tembakan kearah jaring, tetapi dapat juga dilanjutkan dengan mengoper atau 
mengumpan kepada teman lain. 
 
(j) Menembak (Shooting) 
Menembak atau shooting dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 
4. Menembak satu tangan diatas kepala 
5. Menembak loncat dengan dua tangan 
6. Tembakan kaitan 
 
(k) Gerakan pivot 
Pivot merupakan gerakan yang berfungsi untuk melindungi bola dari lawan. 
Gerakan pivot dilakukan dengan memutar badan kesegala arah dengan salah satu kaki 
sebagai tumpuan (poros). Pivot harus mahir dilakukan oleh pemain yang berpostur 
tinggi dan dilakukan didekat ring basket agar mudah melakukan tembakan. Dengan 
gerakan pivot, seorang pemain dapat mencari peluang untuk mengoper bola, 
menggiring, atau melakukan tembakan. 
 
(l) Lapangan permainan 
Lapangan permainan berbentuk persegi panjang datar dan permukaanya keras. 
Ukuran lapangan panjang 28 m (garis samping) dan lebar 15 m (garis akhir/garis 
belakang) diukur dari bagian dalam garis batas lapangan. Masing-masing garis 
tebalnya 5cm. 
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c) Permainan bola kecil 
(1) Permainan softball 
Permainan softball disebut juga indoor-baseball, termasuk olahraga regu yang 
dapat dikelompokkan ke dalam permainan bola pukul. Sekilas permainan ini mirip 
permainan bola kasti, tetapi dalam permainan softball benar-benar memerlukan 
ketangkasan dan menguras banyak pikiran. Cara memainkannya yaitu seorang 
pemukul melakukan pukulan terhadap bola yang dilemparkan pitcher (pelempar 
bola). Bola dipukul dengan menggunakan alat pemukul (bater). Pelempar bola 
bertugas dari tengah lapangan dan anggota regunya bertugas ditiga home base, empat 
diluar lapangan, satu di home plate. Seorang pemukul harus berhasil mengelilingi 
semua base sebelum bola mengenai base yang ditujunya.pemukul dapat menolak 
lemparan bola yang dirasa tidak sesuai. Akan tetapi lemparan ketiga harus dipukul. 
Pertandingan softball dilakukan dengan masing-masing regu memperoleh 
tujuh kali giliran memukul. Satu regu memukul berarti regulainnya melempar dan 
menjaga. Seorang pemukul dengan pukulan yang sah didalam lapangan, boleh berlari 
menuju base. Kemudian berlari ke base berikutnya ketika bola masih dimainkan 
penjaga atau pelempar atau sesudah pemukul berikutnya berhasil memukul dengan 
baik. 
Cara memperoleh nilai adalah apabila sipemukul baik atas pukulannya sendiri 
atau pukulan kawannya, berhasil kembali ke home-plate dengan selamat. Pemain             
ini memperoleh nilai satu. kemenangan di peroleh apabila suatu regu berhasil 
memperoleh nilai lebih banyak dari regu lawan. 
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(a) Lapangan permainan 
Lapanagan permainan softball berbentuk segiempat dengan panjang sisi-
sisinya 16,76 m jarak dari pelempar (pitcher plate) ke home base adalah 13,07 m. 
ukuran tempat pitcher plate adalah 60x15 cm. Lapangan permainan dilengkapi 
dengan 4 base atau home plate. Home plate I,II, dan III berjarak 5 sampai 12,5 cm. 
home base IV atau home plate berukuran 43x22 cm. 
 
(b) Perlengkapan permainan 
Semua pemain dalam tim harus menggunakan seragam yang terdiri dari: topi, 
kaos tim, celana panjang, sepatu, dan kaos kaki. Untuk penjaga (catcher) harus 
menggunakan sarung tangan yang terbuat dari kulit tebal seberat 283,33 gram. Untuk 
penjaga dibelakang, selain sarung tangan juga pelindung muka, kepala (masker 
mask), dan pelindung badan (body protector). Bola terbuat dari kulit berwarna putih 
dengan berat 190 gram dan kelilingnya 30 cm. Alat pemukul terbuat dari kayu 
sepanjang 40 cm. 
 
(2) Permainan baseball 
Permainan ini diciptakan oleh Abner Doubleday dari Coperstown New York 
tahun 1893. Kemudian, pada tahun 1845 Alexander J. Cartwright membuat peraturan 
bermain baseball, peraturan itu menetapkan adanya beberapa benteng (base) dengan 
masing-masing jarak 27 m. 
Mereka juga menetapkan adanya home base, foul base, strike base, tree out, 
tree out innings serta tidak lebih dari 9 pemain dalam setiap regu. Pada tahun 1846, 
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Knickerbockers, sebuah klub baseball di New york mencatat sejarah, karena 
kekalahannya dari Yew York nine, 23 lawan 1 dalam 4 innings. 
Sejak itulah klub-klub amatir bermunculan, bahkan bertebaran di kota-kota 
lain di sekitarnya sampai terjadinya perang saudara tahun 1861-1865, permainan ini 
terus saja berkembang. Sehingga dalam waktu singkat, baseball mampu menjadi the 
great American Psatisme atau penghabis waktu senggang bagi orang Amerika. 
Di Indonesia sendiri, tidak jelas kapan mulai berkembang. Namun, karena 
permainan tidak begitu berbeda dengan pemainan softball, lalu digabung menjadi satu 
wadah. Meskipun cara bermain dan ukuran berbeda, kedua cabang olahraga ini 
dihimpun dalam satu organisasi yang bernama PERBASI atau Persatuan Baseball dan 
Softball Amatir Seluruh Indonesia. 
 
2) Permainan dan olahraga (Atletik: lari, lompat, lempar, dan tolak) 
Adapun indikator yang akan dicapai pada materi ini adalah:                                      
(1) mempraktikkan sikap awal cara memengang peluru, (2) mempraktikkan           
sikap badan saat akan menolak, (3) mempraktikkan cara menolak peluru,                         
(4) mempraktikkan sikap badan setelah menolakkan peluru, (5) mempraktikkan 
tahap-tahap pembelajaran tolak peluru, dan (6) mempraktikkan hal-hal yang harus 
dihindari dan diutamakan dalam tolak peluru. 
Sesuai dengan indikator di atas, maka pada bagian ini dibahas khusus tetang 
tolak peluru. Tolak peluru adalah salah satu cabang olahraga atletik. Atlet tolak 
peluru melemparkan bola besi yang berat sejauh mungkin. Tolak Peluru merupakan 
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suatu aktivitas yang dilakukan untuk mencapai lemparan atau tolakan yang sejauh-
jauhnya. Peluru yang digunakan terbuat dari besi berbentuk oval dengan berat 3kg, 
4kg, 5kg, 7kg. dengan ruang lingkaran lebar 5x3 meter. Yang terpenting dari tolak 
peluru adalah peluru harus didorong keluar dengan kecepatan maksimal, dengan 
sudut kira-kira 40 derajat. Posisi untuk menolak harus ditekankan pada kaki. karena 
kaki adalah bagian yang terkuat dari badan. 
Peluru harus terletak pada akar jari-jari tangan. Jari pertama, kedua dan ketiga 
(telunjuk, jari tengah dan kelingking) merupakan titik-titik utama untuk membantu 
melontar. Jari-jari berdekatan. Jari kelingking dan ibu jari menjaga agar peluru tidak 
tegeser ke samping. Peluru harus tetap berada di posisi di bawah rahang. 
Latihan yang pertama, gerakan menolak dari lengan. Peluru harus didorong 
dari tempatnya bertopang di leher. Pada waktu menolak, siku harus setinggi mungkin 
dan mengikuti terus di belakang peluru, ketika peluru sudah dilepaskan, jangan 
sekali-kali membiarkan lengan tertujuh dibawah peluru atau terburu-buru ditarik. 
kedua kaki sejajar berdampingan, menghadap ke arah sasaran lemparan dan jarak 
antara kaki ini lebih lebar sedikit dai lebar pinggul.Berat peluru: 
Untuk senior putra = 7.257 kg 
Untuk senior putri = 4 kg 
Untuk yunior putra = 5 kg 
Untuk yunior putri = 3 kg 
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3) Permainan dan olahraga (Bela diri pencak silat) 
Indikator pada materi ini terdiri dari: (1) mempraktikkan teknik sikap berdiri 
dalam pencak silat dengan benar, (2) mempraktikkan cara melakukan langkah-
langkah dalam pencak silat dengan benar, (3) mempraktikkan teknik gerakan pukulan 
dengan benar, (4) mempraktikkan cara melakukan pola langkah dalam pencak silat 
dengan benar. 
Senam pencak silat merupakan rangkaian gerakan yang dinamis, sistematis 
dan mengandung nilai-nilai estetika yang gerakannya merupakan gerakan dasar gerak 
pencak silat. Rangkaian gerak tersebut dapat digunakan untuk pembelajaran materi 
beladiri pencak silat. Materi teknik dasar gerakan pencak silat dikemas dalam bentuk 
senam aerobik dan dapat digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani di SMP. 
Pengembangan produk berupa bahan pelajaran yang diwujudkan dalam 
bentuk buku senam pencak silat di dasari pada teori belajar. Hal ini menjelaskan 
bahwa psikologi belajar yang melandasi pemakaian media dan teknologi dalam 
belajar dapat ditinjau dari empat perspektif, yaitu: behaviorist perspective, cognitivist 
perspective, constructivistperspective, and social-psychological perspective. 
 
4) Aktivitas pengembangan (Kebugaran jasmani) 
Terdapat lima indikator pada materi ini,di antaranya sebagai berikut: 
6. Mempraktikkan cara melakukan latihan kebugaran jasmani yang berkaitan 
dengan kesehatan dengan komponen kekuatan secara benar. 
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7. Mempraktikkan cara melakukan latihan kebugaran jasmani yang berkaitan 
dengan kesehatan dengan komponen daya tahan otot secara benar. 
8. Mempraktikkan cara melakukan latihan kebugaran jasmani yang berkaitan 
dengan kesehatan dengan komponen daya tahan aerobik secara benar. 
9. Mempraktikkan cara melakukan latihan kebugaran jasmani yang berkaitan 
dengan kesehatan dengan komponen fleksibilitas (kelenturan) secara 
benar. 
10. Mempraktikkan cara melakukan tes kebugaran jasmani secara benar. 
 
Latihan kondisi fisik (Phisical Conditioning) memegang peranan yang sangat 
penting untuk mempertahankan dan meningkatkan kesegaran jasmani (Physical 
Fitness). Tingkat keegaran jasmani seseorang sangat menentukan kemampuan 
fisiknya dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Semakin tinggi tingkat kesegaran 
jasmani seseorang semakin tinggi pula kemampuan kerja fisiknya. Dengan kata lain, 
hasil kerjanya kian produktif jika kesegaran jasmaninya semakin baik. 
Kurangnya daya tahan, kelenturan persendian, kekuatan otot, dan kelincahan 
merupakan penyebab utama timbulnya cedera. Hal ini disebabkan program utama 
latihan kondisi fisik yang dilakukan seeorang tidak sempurna sebelum dia terjun 
mengikuti pertandingan atau melaksanakan kegiatan fisik yang lebih berat. 
Program latihan kebugaran jasmani perlu direncanakan secara sistematis. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesegaran jasmani. Program latihan 
kebugaran jasmani yang dilakukan secra cermat dan berulang-ulang dengan 
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meningkatkan beban latihan setiap hari, akan meningkatkan kebugaran jasmani. Hal 
ini akan menyebabkan seseorang kian terampil, kuat, dan efisien dalam gerakannya. 
Para ahli olahraga berpendapat, seorang atlet yang mengikuti latihan 
kebugaran jasmani secara intensif selama 6-8 minggu sebelum musim pertandingan, 
akan memiliki kekuatan, kelenturan, dan daya tahan yang jauh lebih baik selama 
pertandingan. Perkembangan kebugaran jasmani yang terbaik juga membantu seorang 
atlet mampu mengikuti latihan selanjutnya dalam usaha pencapaian pretasi setinggi-
tingginya. 
Kebugaran jasmani merupakan intisari dari kesegaran jasmani secara umum. 
Jadi apabila orang dalam keadaan segar salah satu aspek pokok yang tampak adalah 
keadaan penampilan jasmaninya. Dengan demikian, seseorang tidak dapat mencapai 
kesegaran jasmani secara menyeluruh atau umum tanpa didasari oleh keadaan 
kesegaran jasmani.  
Kekuatan otot adalah kemampuan sekelompok otot melawan beban dalam 
suatu usaha, misalnya kemampuan otot lengan mengangkat kursi sedangkan daya 
tahan otot adalah kemampuan sekelompok otot melakukan serangkaian kerja dalam 
waktu lama, misalnya, kemampuan otot lengan dan tungkai untuk memindahkan 
kursi dari satu tempat ke tempat lain dalam jangka waktu lama. Untuk meningkatkan 
dan daya tahan otot, diperlukan frekuensi latihan 3 kali/minggu, untuk daya 
intensitasnya (70% dan kekuatan 80-100%).  
Intensitas, 75-85% dari detak jantung maksimal. Kekuatan adalah kemampuan 
otot untuk melakukan kontraksi guna membangkitkan ketegangan terhadap suatu 
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tahanan. Kekuatan otot adalah komponen yang sangat penting guna meningkatkan 
kondisi fisik secara keseluruhan. Kelenturan sama dengan keleluasaan atau 
kemudahan gerakan, terutama pada otot-otot persendian.  
Tujuan dari latihan ini adalah agar otot-otot pada sendi tidak kaku dan dapat 
bergerak leluasa tanpa ada gangguan yang berarti latihan keseimbangan adalah 
kemampuan seseorang dalam memelihara posisi tubuh yang statis (tidak                   
bergerak) atau dalam keadaan posisi badan yang dinamis (bergerak). Latihan 
keseimbangan adalah bentuk/sikap badan dalam keadaan seimbang baik pada 
sikap berdiri, duduk, maupun jongkok. 
 
5) Senam dasar dan senam lantai 
Senam lantai merupakan salah satu dari rumpun senam. Sesuai dengan 
namanya senam lantai, maka gerakan-gerakannya atau bentuk latihannya dilakukan di 
lantai. Senam lantai disebut juga latihan bebas, oleh karena itu pada waktu melakukan 
gerakan senam tidak menggunakan benda-benda atau alat-alat lain. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam menjaga keselamatan ketika melakukan senam lantai, antara 
lain: 
7. Melakukan pemanasan sebelum beraktivitas. 
8. Gerakan dimulai dari yang mudah ke yang sukar. 
9. Konsentrasi penuh pada saat melakukan gerakan. 
10. Mematuhi ketentuan-ketentuan tekniknya maupun instruktur/guru 
olahraga. 
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11. Berpakaian senam yang sesuai. 
12. Melakukan pendinginan/relaksasi sesudah melakukan aktivitas latihan. 
 
Tujuan melakukan senam lantai, selain peningkatan dalam melakukan bentuk-
bentuk latihan senam lantai juga sebagai latihan yang kelak akan mempermudah 
melakukan bentuk latihan lain atau gerakan senam alat. Bentuk-bentuk latihan senam 
lantai bermacam-macam gerakannya, di antaranya sebagai berikut. 
 
a) Guling depan (Forward roll) 
Guling ke depan adalah gerakan berputar ke depan dengan posisi badan 
membulat dan dilakukan di lantai atau matras. Latihan guling ke depan dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu guling depan dengan awalan jongkok dan guling 
depan dengan awalan berdiri. 
 
(1) Guling depan awalan jongkok 
Cara melakukan latihan guling depan awalan jongkok, yaitu sebagai berikut. 
9. Posisi awal kaki jongkok dengan kedua telapak tangan menapak di matras. 
10. Pantat diangkat ke atas dan kedua sikut dibengkokkan. 
11. Kepala dimasukkan di antara kedua tangan. 
12. Berat badan berada di depan dan bertumpu pada pundak. 
13. Gulingkan badan lurus ke depan. 
14. Kedua tangan memeluk lutut sehingga posisi badan bulat. 
15. Mendarat dengan kedua kaki ditekuk. 
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16. Badan jongkok dengan kedua tangan diluruskan ke depan. 
 
(2) Guling depan awalan berdiri 
Cara melakukan gerakan guling depan awalan berdiri adalah sebagai berikut. 
6. Sikap awal berdiri tegak, kedua kaki rapat, dan kedua tangan di samping 
badan serta pandangan lurus ke depan. 
7. Gerakannya sama seperti pada gerakan guling ke depan dari sikap awal 
jongkok, tetapi pada waktu badan berguling ke depan kedua tungkai tetap 
lurus. 
8. Pada waktu kedua tumit menyentuh lantai, secepat mungkin badan 
didorong ke depan sehingga berat badan terbawa ke depan. 
9. Kedua telapak tangan ditolakkan pada lantai untuk membantu mendorong 
badan ke atas sehingga badan berdiri tegak. 
10. Sikap akhir berdiri tegak dan kedua kaki rapat, kedua tangan lurus ke atas 
agak serong ke belakang, serta badan agak melenting ke belakang. 
Pandangan lurus ke depan. 
 
(3) Kesalahan gerakan 
Kesalahan yang sering terjadi dalam melakukan gerakan berguling ke depan 
adalah sebagai berikut: 
6. Tidak mengangkat pantat ke atas sehingga kedua lutut tidak lurus. 
7. Tidak mendorong badan ke depan sehingga berat badan masih berada pada 
kedua kaki. 
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8. Tidak membengkokkan kedua sikut ke samping sehingga sulit untuk 
memasukkan kepala di antara kedua tangan. 
9. Sebelum seluruh tengkuk menyentuh lantai, kedua kaki sudah ditolakkan 
sehingga tidak berguling tetapi jatuh telentang. 
10. Pada saat badan berguling ke depan, tidak segera melipat kedua lutut dan 
tidak membulatkan badan. 
 
b) Guling belakang (Back roll) 
Guling ke belakang adalah gerakan berputar ke belakang dengan posisi badan 
membulat dan dilakukan di lantai. Latihan guling ke belakang dapat dilakukan 
dengan dua cara, yaitu guling belakang dengan awalan jongkok dan guling belakang 
dengan awalan berdiri. 
 
(1) Guling belakang dengan awalan jongkok 
Cara melakukan gerakan guling belakang dengan awalan jongkok, adalah 
sebagai berikut. 
7. Sikap awal kaki jongkok dan kedua tangan di samping telinga. 
8. Posisi telapak tangan menghadap ke atas. 
9. Gerakannya, jatuhkan badan ke belakang mulai dari pantat dan punggung. 
10. Pada waktu bahu mengenai matras, lutut segera ditarik ke belakang ke 
arah kepala. 
11. Pada saat kedua kaki menyentuh matras, kedua tangan cepat diturunkan 
dan menolak ke atas membantu berguling. 
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12. Setelah berhasil berputar, badan kembali ke posisi jongkok. Kedua tangan 
diluruskan ke depan. 
(2) Guling belakang dengan awalan berdiri 
Cara melakukan gerakan guling belakang dengan awalan berdiri, yaitu sebagai 
berikut: 
8. Sikap awal berdiri tegak dengan kedua kaki rapat, dan kedua lengan di 
samping badan. 
9. Gerakannya, yaitu membungkukkan badan, pelan-pelan berat badan 
dibawa ke pinggul belakang. 
10. Kedua kaki tetap lurus dan kedua lengan juga lurus, telapak tangan 
menghadap ke matras. 
11. Pada saat berat badan berada pada pinggul belakang dan kedua telapak 
tangan serta pantat menyentuh matras, segera angkat kedua kaki lurus ke 
atas belakang. 
12. Kedua telapak tangan ditumpukan di samping telinga dan badan berguling 
ke belakang. 
13. Pada waktu ujung kaki menyentuh matras di belakang kepala, segera 
kedua tangan diluruskan sehingga badan terangkat lurus tengkurap. 
14. Sikap akhir, kedua telapak tangan segera ditolakkan pada matras sehingga 
badan berdiri tegak seperti sikap permulaan. 
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(3) Kesalahan gerakan 
Kesalahan yang sering terjadi saat melakukan gerakan berguling ke belakang, 
adalah sebagai berikut: 
5. Gerakannya tidak berguling ke belakang, tetapi menjatuhkan badan ke 
belakang sehingga punggung jatuh dan sulit untuk menarik lutut. 
6. Pada saat berguling kedua lutut tidak ditarik ke dekat dada, badan dan kaki 
tetap terangkat sehingga jatuh telentang. 
7. Ketika kedua ujung kaki menyentuh matras, tidak menolakkan kedua 
tangan pada matras sehingga kedua tangan tidak lurus, badan dan kepala 
tidak terangkat. 
8. Pada saat badan berguling, sebelum kedua ujung kaki menyentuh matras, 
kedua tangan sudah ditolakkan dengan kuat sehingga badan terangkat 
melayang di udara dan jatuh tertelungkup. 
 
c) Berdiri dengan kepala (Headstand) 
Berdiri dengan kepala adalah suatu gerakan menegakkan badan lurus ke atas 
dengan kepala dan kedua tangan sebagai tumpuan. Gerakan ini sebaiknya dilakukan 
di lantai agar mudah untuk melakukannya. Headstand dapat dilakukan dengan 
bantuan teman maupun tanpa bantuan. 
 
d) Berdiri bertumpu kedua tangan (Handstand) 
Berdiri dengan tangan (handstand) adalah sikap tegak dengan bertumpu pada 
kedua tangan dengan sikut-sikut lurus dan kedua kaki lurus ke atas. Gerakan ini 
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sebaiknya dilakukan di tempat yang keras agar mudah melakukannya, misalnya 
lantai. Gerakan handstand dapat dilakukan dengan bantuan teman maupun tanpa 
bantuan teman. 
Adapun indikatornya adalah sebagai berikut: 
10. Menjelaskan pengertian senam lantai. 
11. Menjelaskan tujuan senam lantai. 
12. Menjelaskan manfaat senam lantai.  
13. Mempraktikkan sikap awal guling depan/belakang dengan benar. 
14. Mempraktikkan gerakan kayang dengan benar. 
15. Mempraktikkan gerakan sikap lilindengan benar. 
16. Mempraktikkan sikap awal guling depan/belakang dengan benar. 
17. Mempraktikkan sikap akhir guling depan/belakang dengan  benar. 
18. Mempraktikkan gerak berdiri tangandengan benar. 
 
j. Pendidikan kesehatan (Pola hidup sehat) 
Terdapat enam indikator pada materi ini. Keenam indikator tersebut dapat 
dilihat seperti di bawah ini: 
7. Menjelaskan pengertian hakikat hidup sehat. 
8. Menjelaskan pengertian hakikat pola hidup sehat. 
9. Menjelaskan keuntungan dan manfaat menerapkan pola hidup sehat. 
10. Menjelaskan faktor-faktor penghalang dalam menjaga pola hidup sehat. 
11. Menjelaskan langkah-langkah mencapai pola hidup sehat. 
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12. Menjelaskan usaha-usaha untuk menerapkan pola hidup sehat. 
 
1) Pengertian 
Semua orang mendambakan hidup sehat. Seperti apa sih sebenarnya hidup 
sehat itu? Pengertian hidup sehat dapat didefinisikan sebagai hidup tanpa ganguan 
masalah yang bersifat fisik maupun nonfisik. Gangguan fisik berupa penyakit-
penyakit yang menyerang tubuh dan fisik seseorang. Sementara nonfisik menyangkut 
kesehatan kondisi jiwa, hati dan pikiran seseorang. Artinya, kesehatan meliputi unsur 
jasmani dan rohani. 
Banyak orang yang secara jasmani memiliki tubuh yang sehat dan baik, 
namun kondisi rohani mereka sangat memprihatinkan. Orang-orang sukses dan kaya 
yang mempunyai jasmani sehat, belum tentu kondisi rohani mereka sehat.Bagaimana 
menjaga agar kondisi jasmani dan rohani Anda senantiasa sehat? Pengertian hidup 
sehat mencakup aturan dan pola seseorang untuk menjalankan hidup ini dengan cara 
proporsional dan terkontrol. Pola tersebutlah yang akan membuat orang menjadi 
sehat. Untuk sehat butuh aturan, jika hidup tanpa aturan maka akan muncullah 
kehidupan yang serampangan. Bukan hanya kesehatan fisik yang akan terganggu, 
namun lebih berbahaya lagi jika menyangkut kesehatan jiwa. 
Kesehatan amatlah penting untuk meraih kebahagiaan hidup. Syarat utama 
seseorang dapat menikmati kebahagiaan dalam hidup ini adalah saat mereka memiliki 
kesehatan secara jasmani dan rohani. Pengertian hidup sehat ini menjadi cara 
seseorang untuk menuju kebahagiaan hidup. 
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Bayangkan saja, jika Anda mempunyai segudang kekayaan dan dikelilingi 
orang-orang tercinta di sekitar Anda, akan tetapi Anda dalam keadaan stres atau 
terbaring di rumah sakit, apakah Anda akan merasakan kebahagiaan secara sempurna. 
Oleh karena itu, mulailah membiasakan hidup sehat. Sebab salah satu resep 
kebahagiaan ternyata adalah apabila bisa hidup dalam kondisi sehat. 
Pola hidup sehat menyangkut aturan untuk mencapai kesehatan jasmani dan 
rohani, sebab pengertian hidup sehat yang sempurna mencakup aspek keduanya. 
Berikut ini pola-pola hidup sehat, baik secara aspek jasmani maupun rohani. 
 
2) Pola hidup sehat secara jasmani 
Pola meliputi cara, aturan, dan hal yang harus dilaksanakan seseorang dalam 
rangka mencapai sebuah tujuan. Untuk dapat hidup sehat secara jasmani, hal pertama 
yang harus diperhatikan adalah menilik secara fisik bagian dari tubuh yang 
berkontribusi menyumbang masalah penyakit. Tahukah Anda perut merupakan 
sumber dari berbagai penyakit? 
Perut berawal dari mulut, dan mulut akan terpulang pada pola makan dan 
kebiasaan Anda memakan makanan. Pola untuk meraih kesehatan jasmani yang 
pertama adalah dengan mengatur pola makan Anda. Atur dan kontrollah makanan-
makanan yang masuk ke dalam mulut Anda. Jangan sembarangan dan jangan 
berlebihan. Sembarangan artinya Anda harus selektif dengan makanan-makanan 
berbahaya yang mengandung zat aditif berlebihan. 
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Tidak terlalu berlebihan mengkonsumsi suatu makanan. Apapun makanan 
yang Anda konsumsi, meski tadinya adalah makanan sehat dan bergizi, jika Anda 
makan dalam jumlah yang berlebihan niscaya akan menimbulkan dampak dan 
pengaruh buruk bagi tubuh. 
 
3) Pola hidup sehat menuju kebahagiaan rohani 
Rohani yang sehat, jiwa yang sehat, hati yang sehat, ruh yang sehat, 
keempatnya memiliki kedalaman makna yang sama. Kesehatan rohani menyangkut 
kondisi pikiran, hati dan ketentraman batin. Ada hal sederhana yang mungkin jarang 
diketahui orang. Sudahkah Anda mempunyai kebiasaan untuk mencek kehalalan 
makanan yang masuk ke dalam perut Anda? Berhati-hatilah dan waspadalah dengan 
kehalalan makanan. Sebab ketakhalalan dapat mengantarkan Anda pada penyakit-
penyakit rohani maupun jasmani. 
Kehalalan mencakup asal usul makanan tersebut dan kandungan fisik 
makanan yang Anda makan. Resep sehat rohani selanjutnya adalah dengan 
mengamalkan rasa syukur. Syukur akan mengantarkan Anda pada gerbang 
kebahagiaan. Sikap merasa cukup dengan segala sesuatu nikmat yang diberikan 
Tuhan akan mendorong rohani Anda menjadi sehat. 
Banyak orang yang stres memikirkan jabatan dan harta yang bukan menjadi 
miliknya hanya lantaran ia tak punya kebiasaan bersyukur. Maka jadilah si ahli 
syukur. 
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k. Penilaian pembelajaran 
Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memproleh, menganalisis,dan 
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 
pengambilan keputusan. Penilaian dalam KTSP adalah penilaian berbasis 
kompetensi, yaitu bagian dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk 
mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik meliputi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. 
Penilaian dilakukan secara berkesinambungan, bertujuan untuk memantau 
proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas 
kegiatan pembelajaran. Prinsip penilaian hasil belajar berdasarkan Peraturan Menteri 
No. 20 tahun2007 ialah sahih, objektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh dan 
berkesinambungan, sistematis, beracuan kriteria, serta akuntabel.  
Instrumen yang digunakan harus memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, 
dan bahasa. Syarat substansi ialah merepresentasikan kompetensi yang dinilai, 
konstruksi ialah memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang 
digunakan, dan bahasa ialah menggunakan bahasa yang baik dan benar serta 
komunikatif sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik. Beberapa teknik 
penilaian yang dapat dilakukan sesuai dengan kompetensi yang dinilai dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
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Tabel 4.18 Teknik Penilaian 
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
Tes tertulis Tes pilihan: pilihan ganda, benar-salah, 
menjodohkan dll. 
Tes isian: isian singkat dan uraian 
Tes lisan Daftar pertanyaan 
Penugasan individual atau kelompok Pekerjaan rumah 
Proyek 
Penilaian portofolio Lembar penilaian portofolio 
Jurnal  Buku catatan jurnal 
Penilaian diri Kuesioner/lembar penilaian diri 
Penilaian antarteman Lembar penilaian antarteman 
 
 
Penilaian yang terdapat pada bahan diklat MGMP PJOK hanya berupa 
penilaian teknik tes tertulis. Penilaian ini disiapkan untuk mengevaluasi peserta 
pelatihan atau diklat pada MGMP PJOK yang telah mengikuti kegiatan pelatihan. 
Penilaian lebih banyak pada tes isian berdasarkan materi yang diberikan pada 
pelatihan tersebut. Evaluasi pada pelatihan tidak dimaksudkan untuk membuat urutan 
atau berupa kompetisi tetapi hanya untuk mengukur pemahaman peserta diklat agar 
dapat dibuat klasifikasi dari hasil tes tersebut. 
 
C. Pembahasan 
 
Fokus utama bab ini membahas rumusan masalah yang diajukan pada bab I, 
yakni: “Bagaimanakah bahan diklat MGMP PJOK yang dikembangkan memenuhi 
kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan?” pembahasan mengenai proses 
penelitian pengembangan yang dilakukan hingga menghasilkan bahan diklat yang 
digunakan pada MGMP PJOK. Pembahasan diawali dengan pemaparan kebutuhan 
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bahan diklat pada MGMP PJOK, selanjutnya pembahasan diarahkan pada hasil uji 
coba bahan diklat. 
 
1. Kondisi guru PJOK, kondisi MGMP PJOK, dan kebutuhan bahan diklat 
Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran 
adalah mendesain kegiatan pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi. Hal ini 
disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus, materi ajar hanya 
dituliskan secara garis besar dalam bentuk “materi pokok”. Tugas guru adalah untuk 
menjabarkan materi pokok tersebut menjadi materi ajar yang lengkap (Lihat pada 
Dirjen Dikdasmen Depdiknas 2006 dalam Pedoman Memilih dan Menyusunbahan 
diklat). Selain itu, bagaimana mendesain bahan diklat agar efektif dan efisien dalam 
penggunaannya juga merupakan masalah. Efektif dan efisien yang dimaksud adalah 
cara mengajarkan dengan baik ditinjau dari pihak guru, dan cara mempelajarinya agar 
mudah dipahami ditinjau dari pihak siswa. 
Berkenaan dengan desain pembelajaran, secara umum masalah yang 
dimaksud meliputi cara penentuan jenis materi, kedalaman, ruang lingkup, urutan 
penyajian, perlakuan (treatment) terhadap materi pembelajaran, dan sebagainya. 
Masalah lain yang berkenaan dengan desain pembelajaran adalah terkait dengan 
menentukan indikator pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, dan 
menentukan pendekatan, metode, strategi, teknik ataupun media pembelajaran yang 
cocok digunakan pada materi pelajaran tertentu. Ada kecenderungan desain 
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pembelajaran yang disusun oleh guru kebanyakan berasal dari sumber internet saja, 
tanpa memerhatikan materi ajar, siswa, dan kondisi sekolah. Padahal desain 
pembelajaran yang disusun harus sesuai dengan kondisi kekinian baik dari materi, 
siswa, maupun sarana sekolah.  
Di sisi lain perlu disadari pula bahwa pengembangan kurikulum yang 
berlandaskan pada penguasaan standar kompetensi, berpusat pada kebutuhan siswa, 
dan berpihak pada kebutuhan daerah berimplikasi terhadap metode pengembangan 
bahan diklat yang digunakan sebagai sumber belajar dan pemandu kegiatan siswa, 
baik di kelas maupun di rumah. Artinya, karakteristik pengembangan kurikulum yang 
demikian meniscayakan penyediaan bahan diklat yang representatif.   
Berdasar dari beberapa hal tersebut, keterampilan guru dalam mendesain 
pembelajaran sangat dibutuhkan dalam rangka pencapaian kompetensi siswa. Hal ini 
dimaksudkan agar kompetensi profesional guru dapat diwujudkan. Guru yang 
profesional bukan sebatas menguasai materi pelajaran, tetapi juga memiliki 
kemampuan sebagai pengembang pembelajaran. Amstrong (dalam Sudjana,        
2005:15) mengemukakan guru yang profesional memiliki tanggung jawab                 
dalam hal pembelajaran, memberikan bimbingan, mengembangkan kurikulum, 
mengembangkan profesi, dan membina hubungan dengan masyarakat. 
Kompetensi profesional menjadi tuntutan bagi setiap guru. Tanggung jawab 
akan kompetensi profesional ini membuat guru harus harus terus meningkatkan 
kemampuannya. Profesionalisme yang harus dimiliki oleh guru untuk menjamin 
keberhasilan tugasnya, antara lain adalah memiliki pengetahuan dan keterampilan 
397 
 
 
dalam hal penguasaan kurikulum, materi pelajaran, strategi dan metode pembelajaran, 
teknik evaluasi, serta memiliki komitmen dan disiplin yang tinggi terhadap tugas. 
Profesionalisme guru tersebut perlu terus dikembangkan melalui suatu sistem 
pembinaan yang terencana, terprogram, dan berkelanjutan.  
Selama ini bentuk pengembangan profesionalisme guru, antara lain dilakukan 
melalui pendidikan lanjutan (in-service education), pelatihan atau in-service training, 
dan pertemuan rutin oleh kelompok guru mata pelajaran sejenis yang dikenal dengan 
nama Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk guru sekolah dasar atau Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) untuk guru sekolah menengah pertama. Pendidikan lanjutan 
dilakukan dengan memberi kesempatan kepada guru untuk mengikuti pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi, seperti jenjang diploma ke sarjana strata satu (S1), S1 ke 
S2, dan seterusnya. Selain itu, juga terdapat pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan 
oleh pihak berwenang dimaksdukan juga untuk meningkatkan profesionalisme guru 
dalam bekerja. 
Salah satu kegiatan pengembangan profesionalisme guru, yaitu kegiatan KKG 
atau MGMP. Kegiatan ini menjadi sarana atau wadah bagi guru yang khususnya 
memiliki mata pelajaran yang sama untuk duduk bersama dalam menyelesaikan 
persoalan-persoalan pengajaran mata pelajaran tersebut di sekolah masing-masing. 
Tujuan diselenggarakannya MGMP ini adalah untuk mengembangkan kreativitas, 
inovasi, dan profesionalisme guru (Depdiknas, 2004:1-2).  Kegiatan ini juga tidak 
membutuhkan biaya banyak menjadikan KKG atau MGMP ini relatif mudah 
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dilakukan secara berkala. Itulah sebabnya, kegiatan ini masih terus berlangsung dan 
minat guru terhadap kegiatan ini cukup baik. 
Pengamatan terhadap kegiatan MGMP, khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan jenjang SMP di Kota Makassar selama 
ini menunjukkan bahwa guru yang telah mengikuti kegiatan MGMP dalam periode 
tertentu, setelah kembali ketugas masing-masing belum menunjukkan perubahan 
yang berarti dalam peningkatan kemampuan proses pembelajaran yang diharapkan. 
Kinerja yang ditunjukkan oleh mereka relatif masih seperti sebelum mengikuti 
kegiatan MGMP.  
Hasil pengamatan tersebut didukung oleh hasil wawancara terhadap 
pengurus dan anggota MGMP yang secara umum menyatakan bahwa output 
(keluaran) dari MGMP seolah-olah tidak menghasilkan apa-apa. Misalnya guru yang 
diharapkan dapat menerapkan pembelajaran bervariasi dalam pembelajarannya seusai 
mengikuti MGMP, justeru jarang atau bahkan tidak dilakukan ketika melaksanakan 
tugasnya di sekolah.   
Sehubungan dengan berbagai permasalahan yang ditemui, perlu adanya 
solusi yang tepat guna mengefektifkan kegiatan MGMP PJOK dalam rangka 
meningkatkan profesionalisme guru. Solusi yang dimaksudkan di sini adalah solusi 
bagi kegiatan MGMP PJOK agar kiranya kegiatan MGMP PJOK tersebut dapat 
memberikan dampak positif bagi guru. Berdasar pada hasil pengamatan dan 
wawancara, kegiatan yang berlangsung dalam MGMP PJOK selama ini belum 
efektif. Pengurus MGMP PJOK belum memiliki program-program yang matang 
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dalam menyelesaikan persoalan guru di lapangan. Tidak adanya kegiatan atau 
program yang jelas membuat guru malas mengikuti kegiatan MGMP. 
Atas dasar persoalan tersebut, dibuatlah suatu terobosan berupa bahan diklat 
yang dapat digunakan sebagai panduan dalam kegiatan diklat di MGMP PJOK. 
Kehadiran bahan diklat ini dimaksudkan agar pengurus dan guru yang terhimpun 
pada MGMP PJOK memiliki panduan dan program yang jelas dalam menjalankan 
kegiatan MGMP PJOK tersebut.  
Dilihat dari Pengertian diklat yang dimaksud Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 101 Tahun 2000 adalah proses penyelenggaraan belajar mengajar 
dalam rangka meningkatkan kemampuan Pegawai Negeri Sipil. Dari definisi tersebut 
jelaslah bahwa kegiatan diklat yang dilaksankan oleh MGMP memerlukan bahan 
yang dapat dijadikan sebagai acuan atau panduan dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. 
Bahan diklat disusun berdasarkan kebutuhan guru di sekolah. Bahan diklat 
juga dimaksudkan agar mampu memberikan inspirasi bagi praktisi pembelajaran 
PJOK dalam mendesain pembelajaran di sekolah. Dalam bahan diklat tersebut juga 
mencakup rambu-rambu dalam pemanfaatan bahan diklat untuk membantu guru agar 
merancang materi ajar serta dapat memanfaatkannya dengan tepat. Selain itu, yang 
dirancang juga memberikan konsep dan prinsip pemilihan materi ajar, penentuan 
cakupan, urutan, kriteria dan langkah-langkah (model) pemanfaatan materi ajar.  
Di dalam merancang bahan diklat PJOK yang akan digunakan dalam 
MGMP, sangat bergantung pula pada penggunaan pendekatan kurikuler. penyusunan 
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materi ajar secara kurikuler mestilah mengacu kepada kurikulum, latar belakang 
kurikulum, orientasi kurikulum, tujuan kurikuler, sehingga tidak membingungkan 
guru dalam penggunaannya.  
 
2. Hasil uji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan bahan diklat 
Dalam pengembangan bahan diklat, dibutuhkan pengujian untuk mmenguji 
kualitas bahan diklat yang dikembbangkan. Kualitas bahan diklat didefinisikan dalam 
tingkat validitas, kepraktisan, dan keefektifan bahan diklat. Aspek kualitas ini sangat 
penting kehadirannya guna mengukur kualitas dari bahan diklat tersebut. 
 
a. Kevalidan bahan diklat 
Validitas bahan diklat sangat diperlukan guna mengetahui bahan diklat yang 
digunakan memenuhi unsur kevalidan. Validitas adalah ketepatan interpretasi yang 
dibuat dari hasil pengukuran dan evaluasi (Gronlund dan Linn, 1990). Validitas dari 
bahan diklat untuk memastikan bahan diklat yang diuji kevalidannya dapat serta 
cocok digunakan dalam MGMP PJOK. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto 
(1995) bahwa validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat isntrumen 
bersangkutan yang mampu mengukur apa yang akan diukur. Artinya bahwa 
kebutuhan bahan diklat pada MGMP PJOK harus terdapat dalam bahan diklat yang 
digunakan pada pelatihan di MGMP PJOK. 
Berdasarkan hasil validasi yang telah dikemukakan sebelumnya menunjukkan 
bahwa seluruh aspek materi (Tabel 4.1), desain (Tabel 4.2), dan bahasa (Tabel 4.3) 
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pada bahan diklat yang dikembangkan memenuhi tingkat kevalidan. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil penilaian yang telah diberikan oleh validator.  
Kegiatan validasi oleh para pakar atau ahli disesuaikan pada bidang masing-
masing. Peneliti dan validator berdiskusi tentang kekurangan dan kelemahan bahan 
diklat untuk segera diperbaiki oleh peneliti. Hal ini dilakukan agar bahan diklat 
benar-benar memenuhi unsur yang dipersyaratkan sebagai bahan diklat yang baik dan 
siap untuk digunakan pada penelitian. 
Pada kegiatan validasi tidak hanya dilakukan sekali. Setiap jenis validasi 
membutuhkan lebih dari sekali untuk memvalidasi bahan diklat. Hasil koreksi dari 
pihak validator kemudian diperbaiki oleh peneliti agar bahan diklat memenuhi 
kriteria kevalidan isi dan konstruk untuk digunakan dalam penelitian. Kegiatan 
validasi ini sangat diperlukan guna mengetahui kelayakan bahan diklat MGMP PJOK 
dalam konstruk dan isi sesuai dengan kebutuhan MGMP PJOK. 
 
b. Kepraktisan bahan diklat 
Kepraktisan didefinisikan bahwa bahan diklat dapat dan mudah digunakan 
bagi guru pada MGMP PJOK dalam proses diklat. Kepraktisan di analisis 
berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan pada guru dan 
pengurus MGMP PJOK yang terlibat dalam MGMP. 
Setelah data hasil kuesioner dianalisis, maka dapat disimpulkan bahwa bahan 
diklat MGMP PJOK praktis digunakan dan untuk diterapkan pada kegiatan diklat 
MGMP PJOK. Kegiatan diklat yang dirancang sedemikian rupa dapat mengarahkan 
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peserta diklat mencapai tujuannya.kesimpulan ini didasarkan pada hasil analisis data 
kepraktisan (Tabel 4.5) yang memenuhi kriteria kepraktisan. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kepraktisan diartikan sebagai suatu yang 
bersifat praktis atau efisien. Arikunto (2010) mengartikan kepraktisan dalam evaluasi 
pendidikan merupakan kemudahan-kemudahan yang ada pada instrument evaluasi 
baik dalam mempersiapkan, menggunakan, menginterpretasi/memperoleh hasil, 
maupun kemudahan dalam menyimpanya. Kepraktisan lebih menekankan pada 
efisiensi. Artinya bahwa bahan diklat yang digunakan tepat guna atau berdaya guna 
dan mudah untuk digunakan dalam penggunaannya. 
Bahan diklat sebelum digunakan harus memenuhi unsur kepraktisan. Hal ini 
dilakukan agar bahan diklat dipastikan dapat digunakan serta tepat digunakan pada 
MGMP PJOK. Uji kepraktisan dilakukan pada 10 orang pengurus dan guru yang 
mengikuti MGMP PJOK. Hasil dari uji kepraktisan ini merupakan bahan diklat yang 
siap digunakan dalam proses diklat di MGMP PJOK. 
 
c. Keefektifan bahan diklat 
Dalam penelitian ini, bahan diklat dikatakan efektif, jika hasil dari pelatihan 
diklat menggunakan bahan diklat pada MGMP PJOK memenuhi aspek respon positif 
guru atau pembelajar dalam MGMP terpenuhi. Artinya bahwa, guru memberikan 
respon positif melalui antusiasme mengikuti diklat MGMP dengan menggunakan 
bahan diklat. Antusiasme ini dapat dilihat dari keterlibatan guru secara aktif dalam 
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proses diklat dengan menggunakan bahan diklat yang disiapkan dan angket respon 
yang diisi oleh guru menunjukkan respon penilaian terhadap bahan diklat. 
Gambaran penilaian guru atau peserta diklat MGMP PJOK dalam bentuk uji 
lapangan dalam kelompok besar sesuai dengan langkah-langkah penelitian yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Hasil uji coba ini dapat dilihat pada tabel 4.17. Data yang 
ditampilkan merupakan data akumulasi secara keseluruhan terhadap setiap aspek 
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner. Kuesioner disusun dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan respon atau penilaian guru terhadap 
bahan diklat. 
Keefektifan bahan diklat sekaligus menunjukkan bahwa MGMP PJOK sangat 
dibutuhkan kehadirannya dalam proses diklat di MGMP PJOK. Bahan diklat ini 
digunakan dalam rangka untuk menjadi pedoman atau pegangan baik pengurus, 
instruktur, dan guru dalam melaksanakan kegiatan MGMP. 
Bahan diklat tersusun atas materi-materi yang relevan dengan kebutuhan guru 
PJOK di sekolah khususnya sekolah menengah pertama. Materi-materi tersebut 
diantaranya mengenai RPP, silabus, strategi pembelajaran, materi PJOK yang 
diajarkan di sekolah dan lain sebagainya. Pemuatan materi-materi tersebut ke dalam 
bahan diklat merupakan hasil pengamatan dan kajian bersama terhadap kebutuhan 
dasar guru PJOK di sekolah. Kajian juga dilakukan pada kebutuhan MGMP terhadap 
kegiatan guru pada proses diklat di MGMP.  
Pemilihan MGMP sebagai suatu wadah untuk mengembangkan bahan diklat 
dikarenakan MGMP merupakan kegiatan yang secara rutin dilaksanakan oleh guru 
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dan mudah untuk diakses dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru. Seperti 
yang dikatakan oleh Barizi dan Idris (2009:144-145), sebagai tenaga pendidik yang 
memiliki kemampuan kualitatif, guru harus mampu menguasai ilmu keguruan dan 
mampu menerapkan strategi pembelajaran untuk mengantarkan siswanya pada tujuan 
pendidikan. Artinya bahwa MGMP sebagai wadah merupakan tempat pelatihan bagi 
guru dalam rangka mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan tugas keguruan.  
Guru yang profesional mensyaratkan sepuluh kompetensi dasar yang harus 
melekat padanya. Sepuluh kompetensi dimaksud menurut Sudjana, Yusuf, dan 
Natawidjaja (dalam Barizi dan Idris, 2009:150), adalah: (1) menguasai bahan yang 
akan diajarkan, (2) mengelola kelas, (3) menggunakan program belajar mengajar,             
(4) menggunakan media/sumber belajar, (5) menguasai landasan-landasan 
kependidikan, (6) mengelola interaksi belajar mengajar, (7) menilai prestasi siswa, (8) 
mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan, (9) mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, dan (10) memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil-hasil penelitian. Kompetensi-kompetensi yang dipersyarratkan ini 
tentunya harus dimiliki oleh setiap guru. Pengembangan ataupun penyelesaian 
masalah dari kompetensi tersebut harus melalui proses pendidikan dan pelatihan 
(diklat).  
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
 
Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian serta dihubungkan 
dengan hasil penelitian dan pembahasan, secara garis besar dapat disimpulkan bahwa: 
4. Uji validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa 
terhadap bahan diklat MGMP PJOK. Uji validasi ini menggunakan 
indikator-indikator penilaian yang telah disesuaikan dengan kebutuhan 
bahan diklat. Dari hasil uji validasi bahan diklat MGMP PJOK 
berdasarkan indikator penilaian materi, desain, dan bahasa dapat 
disimpulkan bahwa bahan diklat MGMP PJOK valid dan dapat digunakan 
pada diklat MGM PJOK.  
5. Uji kepraktisan bahan diklat MGMP PJOK dilakukan pada pengelola dan 
guru yang mengikuti MGMP PJOK. Uji kepraktisan dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kemudahan dan kepraktisan bahan diklat saat 
digunakan dalam kegiatan diklat MGMP PJOK. Berdasarkan hasil uji 
kepraktisan dari indikator penilaian yang disusun dan diisi oleh peserta 
MGMP PJOK dapat disimpulakn bahwa bahan diklat MGMP PJOK 
praktis dan mudah digunakan. Hal ini berarti bahan diklat MGMP PJOK 
sudah dapat digunakan dalam proses diklat pada MGMP PJOK.  
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6. Data uji keefektifan diperoleh dari hasil uji pada guru yang mengikuti 
MGMP PJOK. Uji keefektifan dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keefektifan bahan diklat MGMP PJOK yang digunakan. Berdasarkan 
hasil uji keefektifan diperoleh kesimpulan bahwa bahan diklat MGMP 
PJOK efektif digunakan pada MGMP PJOK untuk sekolah menengah 
pertama. Artinya bahwa bahan diklat MGMP PJOK dapat menjadi 
rujukan dalam kegiatan MGMP PJOK dalam menyelesaikan 
permasalahan guru di sekolah terutama dalam hal mendesain 
pembelajaran PJOK.  
 
B. Saran 
 
Pengembangan bahan diklat MGMP PJOK yang dihasilkan dalam penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kerangka acuan bagi guru PJOK dalam mendesain 
pembelajaran PJOK di sekolah dengan memanfaatkan langkah-langkah yang telah 
disajikan dalam penelitian ini. Selanjutnya, temuan tentang kompetensi dan 
kualifikasi guru hendaknya menjadi perhatian pihak yang terkait, seperti Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar. Dari temuan ini menunjukan adanya 
kekurangmampuan guru dalam mengajar, baik kompetensi materi maupun 
metodologis. Oleh karena itu, disarankan agar pelatihan-pelatihan dalam rangka 
meningkatkan kompetensi profesional guru perlu mendapat perhatian. Semua guru 
perlu diberikan kesempatan yang sama untuk meningkatkan kompetensi 
profesionalnya melalui pelatihan-pelatihan yang difasilitasi oleh pemerintah.   
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Terkait dengan MGMP perlu adanya perencanaan yang matang dalam 
membuat program agar kiranya kegiatan-kegiatan yang diikuti oleh guru dapat 
bermanfaat dalam rangka meningkatkan kompetensinya. Bahan diklat MGMP PJOK 
hanya merupakan salah satu solusi yang ditawarkan oleh peneliti. Tentunya masih 
banyak solusi yang lain yang dapat dihadirkan dalam kegiatan MGMP guna sebagai 
sarana penunjang bagi guru untuk meningkatkan kompetensi yang lebih murah. 
Secara metodologis penelitian ini memiliki keterbatasan di dalam luas sampel 
dan ruang lingkup kajian. Selain itu, penelitian ini merupakan studi kasus di MGMP 
PJOK di Koata Makassar sehingga simpulannya tidak dapat digeneralisasikan begitu 
saja. Untuk mendapatkan simpulan yang dapat berlaku umu m, perlu diadakan 
penelitian sejenis yang lebih mendalam di MGMP-MGMP yang lain dengan 
jangkauan yang lebih luas sehingga dapat menarik kesimpulan secara umum. Di 
samping itu, temuan penelitian ini diformulasikan melalui analisis deduktif 
berdasarkan kenyataan di lapangan serta hanya didukung dengan data hasil uji coba 
dan wawancara. Data yang diperoleh dari dampak penggunaan bahan diklat MGMP 
PJOK ini hanya sebatas data wawancara. Peneliti belum turun langsung di sekolah-
sekolah untuk melihat dampak dari penggunaan bahan diklat tersebut. Untuk itu, 
dipandang perlu penelitian ini ditindaklanjuti dengan penelitian pengembangan 
melalui pengambilan data yang lengkap hingga tahap desiminasi sehingga diharapkan 
diperoleh bahan diklat yang teruji untuk menjadi acuan bagi pengembangan 
pembelajaran PJOK di sekolah. 
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